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ABSTRAK

Khasanah, Sofia Nur. (2020). “Penanda Makna Jamak pada Aspek Morfologi dan
Sintaksis: Telaah Kontrasti Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab”. Skripsi. Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing Dr. Imam Baehaqi, M.Hum.

Kata Kunci: jamak, bahasa Indonesia, bahasa Arab, kontrastif

Banyaknya problematika atau permasalahan pada pembelajaran bahasa kedua
menjadi suatu masalah yang menyulitkan pelajar. Padahal pada dasarnya setiap
bahasa memiliki unsur dan kaidah yang unik dan khas yang membedakannya
dengan bahasa lain. Unsur-unsur yang sama dalam bahasa ibu dan bahas kedua akan
sangat menunjang pembelajaran bahasa kedua. Sebaliknya, unsur-unsur yang
berbeda akan memberikan kesulitan dalam pembelajaran bahasa kedua. Maka dari
itu, perbandingan antarkedua bahasa menjadi penting untuk mengetahui persamaan
dan perbedaan unsur dari kedua bahasa tersebut. Usaha membandingan bahasa
Indonesia dan bahasa Arab diperlukan karena (1) bahasa Arab digunakan di
berbagai kalangan di Indonesia, (2) agar dapat memahami bahasa Arab secara
reseptif kaitannya dengan pembelajaran bahasa, dan (3) untuk mengetahui secara
mendalam kosakata bahasa Indonesia yang diserap dari bahasa Arab.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi persamaan dan
perbedaan kaidah bahasa Indonesia dan bahasa Arab dalam pembentukan kata
jamaknya secara morfologis dan sintaktis. Oleh karena itu, fokus penelitian ini yaitu
(1) Memaparkan penanda jamak bahasa Indonesia dan bahasa Arab secara
morfologis dan sintaksis, dan (2) membandingkan pembentukan kata jamak bahasa
Indonesia dan bahasa Arab secara morfologis dan sintaktis.

Pendekatan metodologis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif komparatif dengan sumber data berupa teks yang mengandung kata
bermakna jamak yang diambil dari buku teks dalam dua bahasa tersebut. Adapun
metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak.
Selanjutnya, data yang telah terkumpul dianalisis dengan metode padan dan agih
secara berurutan.

Hasil akhir dari penelitian ini berupa deskripsi identifikasi penanda-penanda
makna jamak dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab serta perbandingan
mengenai persamaan dan perbedaannya. Penanda makna jamak bahasa Indonesia
pada aspek morfologi meliputi reduplikasi, dan afiksasi sedangkan penanda makna
jamak bahasa Arab secara morfologi meliputi afiksasi dan modifikasi internal. Pada
aspek sintaksis, penanda makna jamak bahasa Indonesia meliputi adanya kata
sandang, numeralia, adverbial, dan kata bermakna jamak secara leksikal tanpa
penanda, sedangkan dalam bahasa Arab ditandai dengan numeralia dan kata
bermakna jamak secara leksikal tanpa penanda.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin merupakan hasil keputusan bersama

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

A. Konsonan Tunggal

Tabel 1. Pedoman Tranliterasi Konsonan Tunggal

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
'| alif tidak tidak
dilambangkan dilambangkan
- Ba b Be
r Ta t Te
sa ; es (dengan titik
di atas)
- Jim i Je
L
- ha P ha (dengan titik
I‘-_ -
di atas
- kha kh ka dan ha
L.
R dal d de
B zal 5 zet (dengan titik
di atas)
y Ra r er
3 2l z zet
e sin o o
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syin

N sy es dan ye
e sfad . es (dengan titik di
' bawah)
_ dad de (dengan titik di
.
d bawah)
) ta te (dengan titik di
» t
: bawah)
i 7 zet (dengan titik
! di bawah)
. ‘ain ‘ apostrof terbalik
' _
Ei gain g ge
3 Fa f ef
T qof q qi
b kaf k ka
N lam I el
mim
¢ m em
J nun n en
wau
2 w we
; Ha h ha
. hamzah , apostrof
L5 Ya y ye

XVii




Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:

43231 (ahmadiyyah)

s23254 (muta ‘addidah)

Ta’ Marbitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata bahasa Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya,
contoh:
35w0a  (maisarah)
il (tayyibah).

2. Bila dihidupkan atau dengan harakat; fathah, kasrah, dammah, maka
ditulis “t”, contoh:
ok (Salasatun).

3. Biladiikuti kata sandang “al”, serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan “h”, contoh:
¢ Y 4l S (karamah al- ‘auliya)

Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, Zammah ditulis u, contoh:

Jad (fa’ala)
588 (zukira)
L (yazhabu)

Vokal Panjang

Fathah panjang ditulis @, kasrah panjang ditulis 7, Zammah panjang ditulis i,

contoh:
B ES (rijalun)
a R (kartimun)

O3 (furidun)

Vokal Rangkap

1. Fathah dan ya’ mati ditulis ai, contoh:
L& (bainakum)

2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:

J#  (gaulun)
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan sekumpulan lambang bunyi yang digunakan antaranggota
masyarakat, berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia (Keraf,
2001: 1). Secara umum bahasa merupakan sarana berpikir manusia yang
diungkapkan dalam suatu ujaran. Bahasa memiliki peran yang sangat penting
dalam kehidupan manusia pada umumnya, meliputi peran dalam kehidupan sosial,
dari pemerintahan, pekerjaan sampai ke rumah (Miller, 2002). Besarnya peranan
bahasa terhadap kehidupan manusia inilah yang menjadikan bahasa tidak pernah
lepas dari semua aspek kehidupan, bahkan memberikan pengaruh terhadapnya.

Bahasa memiliki fungsi fatis yang berguna bagi penuturnya untuk menjalin
suatu hubungan dan komunikasi antarindividu maupun kelompok, sehingga dapat
dikatakan bahwa bahasa merupakan cermin masyarakat. Masyarakat penutur
bahasa secara sadar maupun tidak sadar menggunakan bahasa yang hidup dan
digunakan dalam masyarakat tempat hidupnya. Sebaliknya, bahasa juga mengikat
pemilik-pemiliknya menjadi satu kesatuan yang memiliki rasa ciri dan identitas
tersendiri (Nur, 2011). Hal ini menjadikan ciri bahasa masyarakat menjadi
cerminan dari ciri diri dan identitas masyarakat itu sendiri, yang membedakkannya
dengan masyarakat penutur bahasa lain.

Bahasa yang dipergunakan sebagai alat komunikasi dalam prosesnya
dihasilkan melalui ujaran secara lisan, dan selanjutnya diwujudkan oleh simbol atau
lambang bunyi dalam bentuk bahasa tulisan. Oleh karena itu, bahasa merupakan
suatu proses menyampaikan informasi yang diwujudkan dengan simbol-simbol
secara arbitrari. Hal ini sesuai dengan pendapat Kridalaksana bahwa bahasa
merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer (suka-suka) yang digunakan oleh
masyarakat untuk bekerjasama, berkomunikasi, dan mengindentifikasi diri (Chaer,
2012: 23). Simbol-simbol bahasa itu lah yang kemudian dapat kita idenfitikasi

keberadaannya untuk mengetahui realitas masyarakat penutur bahasa tersebut.



Pembicaraan mengenai bahasa dan masyarakat tidak terlepas mengenai
konsep bahasa sebagai hasil dan alat kebudayaan. Bahasa sebagai alat kebudayan
menunjukkan adanya pranata khas dalam setiap kegiatan berbahasa (Zamzani,
2003) oleh karena itu dapat dilihat bahwa setiap hal yang ada dalam budaya
masyarakat akan tercermin dalam penggunaan bahasanya (Silzer dalam Nur, 2011).

Perkembangan kebudayaan masyarakat pada era globalisasi berpengaruh pula
dalam perkembangan bahasa saat ini. Globalisasi merupakan era terjadinya
perubahan dalam masyarakat akibat pengaruh budaya asing. Globalisasi
mempengaruhi semua aspek kehidupan, termasuk bahasa (Murti, 2015). Salah satu
ciri atau dampak globalisasi terhadap bahasa Indonesia adalah semakin kentaranya
pengaruh bahasa asing terhadap bahasa Indonesia, terutama bahasa-bahasa yang
menjadi bahasa internasional.

Seiring dengan perkembangan zaman dan interaksi antar bangsa, menjadikan
negara-negara semakin terbuka terhadap bahasa lain untuk saling berkomunikasi.
Kedwibahasaan (bilingualisme) ini merupakan hal yang dijumpai hampir di seluruh
dunia. Dwibahasawan (Tarigan, 1990) diartikan sebagai seseorang yang memiliki
dua bahasa. Indonesia termasuk negara yang mempelajari bahasa internasional
sebagai bahasa kedua, atau bahasa ketiga setelah bahasa daerah dan bahasa
Indonesia.

Salah satu bahasa internasional yang paling banyak dipelajari di Indonesia
adalah bahasa Arab. Bahasa Arab dipelajari oleh masyarakat Indonesia karena dua
faktor. Faktor pertama disebabkan bahasa Arab merupakan bahasa yang terbesar
kedua dari segi penutur dalam keluarga bahasa Semitik (Mustofa, 2017). Bahasa
Arab juga termasuk dalam bahasa resmi PBB. Faktor kedua bahasa Arab
merupakan bahasa pengantar agama islam, di mana mayoritas penduduk Indonesia
beragama Islam, sehingga bahasa Arab menjadi penting untuk keperluan beribadah
dan hubungan keagamaan.

Melalui wahana kebudayaan dan keagamaan inilah bahasa Arab memberikan
andil yang besar terhadap kosakata bahasa Indonesia (Nur, 2014). Contohnya
adalah kata-kata yang digunakan dalam istilah keagamaan seperti syahadat, taufik,
hikmah, kata-kata yang digunakan dalam Kketatanegaraan seperti Majelis

Permusyawaratan Rakyat, Mahkamah Agung, kata-kata yang digunakan dalam



ilmu pengetahuan seperti ilmu, syair, soal, jawab, dan masih banyak lagi.
Penelitian yang dilakukan oleh Meysitta (2018) menunjukkan bahwa bahasa Arab
merupakan penyumbang terbesar kosakata bahasa asing ke bahasa Indonesia. Dari
1.987 kosakata serapan bahasa asing, 893 kata berasal dari bahasa Arab.

Asumsi umum yang dihadapi oleh masyarakat yang belajar bahasa Arab
adalah “bahasa Arab itu sulit” (Pribadi, 2013). Tentunya, asumsi tersebut tidak
boleh dianggap remeh, khususnya bagi praktisi di bidang pengajaran bahasa.
Asumsi sulitnya bahasa Arab bagi penutur Indonesia memang memiliki dasar
argumentasi rasional dan akademik dan mungkin saja argumen kebahasaan yang
digunakan berbeda pula dari satu orang dengan lainnya. Kesulitan dalam
pembelajaran bahasa disebabkan banyaknya perbedaan sistem linguistik antara
bahasa pertama dengan bahasa kedua, yang mana, pengaruh bahasa pertama
tersebut begitu kuat dalam penggunaan bahasa seseorang.

Dalam kasus pembelajaran bahasa Arab, kesulitan pembelajaran mencakup
aspek fonetik, kosakata, tulisan, morfologi, sintaksis, bahkan juga semantik
(Hidayat, 2012). Permasalahan tersebut diantaranya:

(1) Aspek fonetik, bunyi-bunyi dalam bahasa Arab memiliki bermacam
karakteristik dan cara pengucapannya, seperti sifat tata bunyi huruf
halgiyah (tenggorokan), sifat tata bunyi diantara dua mulut, sifat tata bunyi
hidung, dan sebagainya. Termasuk problematika yaitu adanya fonem yang
tidak ada padanannya dalam bahasa Arab, seperti [p], [g], dan [ng].

(2) Aspek kosakata, penyerapan kosakata bahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia selain menguntungkan, juga menimbulkan beberapa problema
seperti pergeseran makna kata, perubahan bunyi, perubahan arti kata.

(3) Aspek tulisan, sistem penulisan bahasa Arab dengan huruf Arab dari Kiri
ke kanan berbeda dengan penulisan bahasa Indonesia dengan huruf latin
dari kanan ke kiri. Selain itu, satu huruf bahasa bahasa Arab memiliki
banyak bentuk bergantung peletakannya pada kata.

(4) Aspek morfologi, pada bahasa Arab terdapat banyak topik dan bab tasrif
kata. Selain itu terdapat pula masalah gabungan antara dalil sima’ (kaidah
bahasa) dengan giyas (logika bahasa) yang mempengaruhi pembentukan
kata bahasa Arab.



(5) Aspek sintaksis, permasalahan pembelajaran bahasa Arab diantaranya
karena perbedaan pola kalimat, perbedaan kasus (i 'rab) yang didasarkan
pada kedudukan kata dalam kalimat, dan sebagainya.

(6) Aspek semantik, beberapa problem pembelajaran bahasa Arab diantaranya
makna kalimat yang bermacam-macam dengan dilalah yang beraaneka
ragam, dan banyaknya kata bahasa Arab yang memiliki kelebihan makna
dan karakteristik tertentu.

Dengan banyak problematika atau permasalahan pada pembelajaran bahasa
Arab tersebut, tentu akan menyulitkan pelajar. Akan tetapi, pada dasarnya setiap
bahasa memiliki unsur dan kaidah yang unik dan khas. Unsur dan kaidah yang
dimiliki setiap bahasa inilah yang membedakannya dengan bahasa lain. Menurut
Lado (1951) unsur-unsur yang sama dalam bahasa ibu dan bahas kedua akan sangat
menunjang pembelajaran bahasa kedua. Sebaliknya, unsur-unsur yang berbeda
akan memberikan kesulitan dalam pembelajaran bahasa kedua. Maka dari itu,
perbandingan bahasa Indonesia dan bahasa Arab menjadi penting untuk mengetahui
persamaan dan perbedaan unsur dari kedua bahasa tersebut. Perbandingan tersebut
dikenal sebagai usaha analisis kontrastif.

Usaha analisis kontrastif antara dua bahasa atau lebih dimaksudkan untuk
memberikan penjelasan yang objektif segi-segi perbedaan secara berkaidah antara
dua bahasa atau lebih yang diperbandingkan. Menurut Kridalaksana (1986)
Analisis kontrastif yaitu suatu metode yang digunakan untuk menunjukkan
persamaan dan perbedaan dari dua bahasa, atau dialek yang diperbandingkan,
kemudian mencari prinsip-prinsip untuk diterapkan dalam pembelajaran bahasa
atau penerjemahan. Melalui pendekatan kontrastif ini akan diperoleh kekhasan
bahasa masing-masing. Melalui studi kontrastif juga akan dapat mengungkapkan
bahwa perbedaan budaya (antara budaya bahasa pertama dan bahasa kedua)
berimplikasi pada perbedaan-perbedaan perwujudan bahasa (Nur, 2016).

Usaha membandingkan bahasa Indonesia dan bahasa Arab diperlukan karena,
(1) bahasa Arab banyak digunakan di Indonesia dari berbagai kalangan. Misalnya,
(a) untuk keperluan beribadah, (b) untuk kepentingan komunikasi dan pengetahuan,
dan (c) untuk berbagai kepentingan berkaitan dengan ilmu ekonomi, sosial, dan

budaya, (2) untuk memahami secara reseptif bahasa diperlukan pengetahuan dan



pembelajaran khusus. Salah satunya dengan cara membandingkan kedua bahasa
untuk mengetahui perbedaan dan persamaannya. Selain  itu, usaha kajian
kontrastif ini didukung kebutuhan akademis untuk pengajaran bahasa, yaitu
menjembatani pembelajar bahasa Indonesia agar lebih mudah dalam mempelajari
dan memahami bahasa Arab sebagai bahasa asing yang saat ini banyak dipelajari di
berbagai kalangan, dan (3) banyaknya kosakata dari bahasa Arab yang diserap ke
dalam bahasa Indonesia baik terdapat perubahan atau tidak sehingga perbandingan
kedua bahasa tersebut perlu untuk mengetahui secara mendalam mengenai kosakata
bahasa Indonesia hasil serapan dari bahasa Arab.

Analisis kontrastif murni mencakup semua komponen atau tataran linguistik,
mulai dari komponen atau sistem fonologi, sistem gramatika (terdiri dari morfologi
dan sintaksis), hingga sistem leksikal dan semantik (James, 1998). Komponen atau
sistem yang paling banyak dibahas dalam linguistik kontrastif adalah sistem
fonologi. Hal ini bisa disebabkan karena adanya anggapan bahwa fonologi sangat
berperan dalam bahasa kedua. Namun Stockwell (dalam Nur, 2016) tidak
sependapat dengan pandangan di atas karena menurutnya justru persoalan pokok
terletak pada sistem gramatika dan masalah semantik.

Berdasarkan pendapat Stockwell tersebut, penulis berusaha menggali
permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran bahasa Arab pada tataran
morfologi dan sintaksis. Salah satunya yaitu pada proses pembentukan kata jamak.
Proses pembentukkan kata jamak dalam bahasa Indonesia sebagai bahasa aglutinasi
berbeda dengan bahasa Arab sebagai bahasa fleksi yang berasal dari
pengembangan-pengembangan akar kata. Bahasa Arab sebagai bahasa fleksi yang
mengenal sistem tingkatan jumlah, jenis kelamin, dan kasus dalam pembentukan
kata memungkinkan memunculkan sistem-sistem pembentukan kata jamak yang
tidak ditemukan dalam bahasa Indonesia. Seperti halnya pada kata ¢x2.94.

(o Arl s ilelad ae il lSial e aglead alaladl (e G SI Gl 5 5ase O LS
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mubasyiru ma ‘a qata ‘atu wasi ‘atun minal jamahiri: zaba inu, miradina, zuwwaru,

muraji ia.



Kata (2,5« merupakan kata jamak dalam bahasa Arab yang berasal dari kata
3,4 yang artinya ‘pemasok’. Kata tersebut berjenis kelamin laki-laki karena tidak
adanya penanda perempuan pada kata tersebut. Selain itu, kata 2,s< pada kalimat di
atas berkasus jer karena merupakan bagian dari kata_wlLall (1« yang juga berkasus
jer. Oleh karena itu penanda makna jamak yang paling tepat untuk kata 2.« adalah
afiks ¢ menjadi <2<, Makna yang terbentuk dari kata tersebut yaitu ‘para
pemasok’.

Banyaknya hal yang mempengaruhi pembentukan kata pada bahasa Arab
inilah yang seringkali menjadi kesulitan sendiri pada pemelajar bahasa Arab, karena
hal tersebut tidak ditemukan pada bahasa Indonesia. Akan tetapi, karena adanya
pengaruh budaya yang kuat menyebabkan dijumpai pula pemakaian sistem
pembentukan kata jamak bahasa Indonesia yang serupa dengan Bahasa Arab.
Contoh dalam ungkapan para hadirin pada data berikut.

Pada suatu malam pengumpulan dana, salah seorang ayah yang anaknya

bersekolah di Cush memberikan pidato yang tak terlupakan oleh para

hadirin.

Frasa para hadirin merupakan konsep yang bercampur antara pembentukan
jamak bahasa Indonesia dan bahasa Arab. Hal ini disebabkan karena kata hadirin
sendiri merupakan kata yang secara leksikal sudah bermakna jamak. Maknanya
yaitu ‘seluruh orang yang hadir’. Kata hadirin merupakan kata serapan dalam dari
bahasa Arab (» »=la (hadirina) yang bermakna ‘orang-orang yang hadir’. én p=la
merupakan kata jamak dari bentuk dasar ‘=& (hadirun) kemudian mendapat
imbuhan berupa afiks - sehingga maknanya menjadi jamak. Penambahan kata
sandang para pada kata hadirin menjadi frasa para hadirin juga menegaskan makna
jamak pada kalimat tersebut. Dari contoh di atas kita melihat bentuk kata jamak
yang disusun secara gramatikal dalam bahasa Arab diserap dalam bahasa Indonesia
dan menjadi kata yang bermakna jamak secara leksikal. Kedekatan hubungan ini
tentu dapat menjadi poin yang memudahkan pembelajaran bahasa Arab bagi
pemelajar Indonesia.

Kiranya masih banyak persamaan dan perbedaan baik pada aspek morfologi
maupun sintaksis pada proses pembentukan kata jamak bahasa Indonesia dan

bahasa Arab yang perlu untuk diketahui. Berdasarkan uraian latar belakang



tersebut, menjadi penting untuk membandingkan proses pembentukan kata jamak
dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab untuk mengetahui persamaan dan
perbedaan penanda makna jamak dari kedua bahasa tersebut.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan dikupas dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1) apa saja penanda makna jamak bahasa Indonesia dan bahasa Arab secara
morfologis dan sintaksis?
2) bagaimana perbandingan pembentukan makna jamak bahasa Indonesia
dan bahasa Arab?
1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) menjelaskan apa saja penanda makna jamak bahasa Indonesia dan bahasa
Arab secara morfologis dan sintaksis.
2) menjelaskan perbandingan pembentukan makna jamak bahasa Indonesia
dan bahasa Arab secara morfologi dan sintaktis.
1.4 Manfaat
1) Manfaat Teoretis
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan ilmu
linguistik pada bidang perbandingan bahasa khususnya bahasa Indonesia dan
bahasa Arab. Hasil dari penelitian ini juga dapat dimanfaatkan pada ranah
pendidikan sebagai referensi dalam penelitian pembelajaran bahasa asing.
Selain itu, penelitian ini menjadi referensi bagi peneliti-peneliti sesudahnya
yang tertarik untuk mengembangkan penelitian mengenai perbandingan
bahasa.
2) Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu dapat dijadikan sebagai acuan
pemerintah dalam mengambil kebijakan terkait kebahasaan. Dalam ranah
pendidikan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam penyusunan
materi pembelajaran bahasa kedua untuk memudahkan siswa belajar bahasa

Arab. Penelitian ini juga bermanfaat memberikan pengetahuan kepada



masyarakat luas mengenai bentuk persamaan dan perbedaan kata jamak dalam

bahasa Indonesia dan bahasa Arab.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORETIS
2.1 Kajian Pustaka

Kajian pustaka diperlukan untuk mengetahui relevansi penelitian yang sudah
pernah dilakukan berkaitan dengan analisis kontrastif dengan penelitian yang akan
dilakukan. Beberapa hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik
penelitian ini di antaranya penelitian yang dilakukan oleh Cholzy (2005), Johansson
(2008), Laufer (2008), Quinn (2010), Darheni (2010), Nur (2011, 2016), Pribadi
(2013), Rohim (2013), Hidayah (2013), Ferawati (2013), Soudkia (2017), Mancilla
(2017), Thoyib (2017), Hasan (2018), Mirdayanti (2018), dan Suryani (2019).

Quinn (2010) melakukan penelitian berjudul Contrastive Analysis For Non
Arabic-Speaking Teachers: The Basics That You Need To Know To Help Your
Students. Penelitian ini membandingkan bahasa Inggris dan bahasa Arab serta
keterkaitannya dengan pembelajaran ELF. Hasil dari penelitian ini yaitu
memasukkan pendekatan analisis kontrastif ke pembelajaran bahasa dasar guna
membantu siswa menginternalisasi metodologi yang dapat mereka gunakan sebagai
agen aktif dalam pembelajaran mereka, menemukan diri mereka sendiri untuk
jawaban atas banyak pertanyaan, dan memantau kinerja mereka sendiri untuk
perangkap dan untuk perbaikan. Sumbangsih penelitian ini yaitu untuk pengetahuan
mengenai pengaruh pembelajaran konstransif pada masyarakat budaya
internasional dan pemahaman kebahasaan.

Penelitian selanjutnya yang relevan terhadap penelitian ini yaitu yang
dilakukan oleh Johansson (2008) berjudul Contrastive analysis and learner
language: A corpus-based approach. Hasil dari penelitian tersebut berupa buku
teks yang dimaksudkan untuk digunakan dalam kombinasi dengan pilihan makalah
tentang topik individu, beberapa di antaranya melampaui analisis korpus.
Sumbangsih penelitian ini yaitu sumbangsih keilmuan mengenai konsep analisis
kontrastif, berbagai model dalam analisis kontrastis serta keterkaitan bahasa

pertama terhadap pembelajaran bahasa kedua.
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Penelitian Souadkia (2017) berjudul Comparative Study of Word-Order
Pattern of Simple Sentences in English and Arabic juga menjadi salah satu kajian
pustaka yang relevan terhadap penelitian ini. Penelitian tersebut membandingkan
antara pola urutan kata dalam kalimat sederhana bahasa Inggris dan bahasa Arab.
Hasil dari penelitian tersebut membuktikan bahwa struktur kalimat pada bahasa
Arab strandar adalah VP + NP +... sedangkan struktur kalimat pada bahasa Inggris
adalah NP + VP + ... Hal ini menunjukkan bahwa struktur kalimat sederhana
bahasa Arab standar dengan bahasa Inggris standar sebagian besar berbeda satu
sama lain. Akan tetapi, pada saat yang sama dapat pula serupa. Perbedaannya yaitu
struktur kalimat sederhana bahasa Inggris standar tidak pernah diawali dengan VP,
sedangkan persamaannya Yyaitu kedua bahasa tersebut memiliki struktur kalimat
sederhana yang mengikuti urutan NP + VP +... Selain itu, hipotesis Analisis
Kontrastif Lado sangat membantu dalam proses belajar mengajar, serta rencana
terjemahan dan silabus.

Penelitian tersebut memiliki persamaan yaitu penelitiannya dalam ranah
analisis kontrastif. Akan tetapi, bahasa yang disbanding berbeda. Penelitian
Soudkia membandingkan bahasa Inggris dengan bahasa Arab sedangkan penelitian
ini membandingkan bahasa Indonesia dengan bahasa Arab. Sumbangsih penelitian
Soudkia pada penelitian ini yaitu memberikan wawasan mengenai struktur kalimat
dalam bahasa Arab. Hal ini diperlukan untuk keperluan analisis data dalam bahasa
Arab pada penelitian ini.

Laufer (2008) melalukan penelitian dengan judul Form-Focused Instruction
in Second Language Vocabulary Learning: a Case for Contrastive Analysis and
Translation. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa analisis kontrastif dan
analisis kesalahan merupakan komponen vital dalam linguistik terapan dan
pengajaran bahasa. Analisis pada penelitian ini bersama dengan analisis studi tata
bahasa menunjukkan bahwa memang ada tempat untuk analisis kontrastif dan
penerjemahan dalam kegiatan pembelajaran bahasa kedua. Pembelajaran bahasa
kedua dapat mengambil manfaat dari instruksi fokus bentuk kontras dalam B2 yang
dipilih melalui peningkatan kesadaran mereka tentang kesulitan interlingual,

pengetahuan linguistik mereka secara umum, dan keterlibatan dalam tugas.
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Penelitian Laufer memberikan sumbangsih terhadap penelitian ini berupa
landasan pentingnya analisis kontrastif untuk menunjang pembelajaran bahasa
kedua. Hal ini penting untuk diketahui sebagai landasan mengambil fokus kajian
yang tepat sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Mancilla (2017) dengan penelitiannya yang berjudul An Investigation of
Native and Nonnative English Speakers’ Level of Written Syintactic Complexity in
Asynchronous Online Discussions mengkaji tentang penggunaan bahasa pada level
semantik penutur asli dan bukan penutur asli bahasa Inggris dalam tulisan
elektonik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penutus asli dan bukan penutur
asli bahasa Inggris tidak sepenuhnya setara dalam kematangan kompleksitas
sintaksisnya, bahkan di tingkat pascasarjana. Namun, bertentangan dengan basis
korpus penelitian sebelumnya, penelitian ini menunjukkan bahwa hasil tulisan
peserta lebih mirip secara sintaksis daripada berbeda. Tidak ada perbedaan yang
signifikan secara statistik ditemukan di tingkat kompleksitas pada tulisan-tulisan
bukan penutur asli dan penutur asli yang cakap. Bahkan, bukan penutur asli bahasa
Inggris secara sintaksis tingkat rendah mirip dengan penutur asli di semua bidang,
hanya saja jumlahnya subordinasi.

Penelitian Mancilla di atas memberikan sumbangsih kepada penulis sebagai
pembanding penelitian analisis kontrastif pada level sintaksis. Seperti diketahui,
salah satu telaah pada penelitian ini yaitu pembentukan makna jamak pada level
sintaksis. Oleh karena itu, penelitian Mancilla sangat membantu dalam kajian
penelitian ini.

Nur (2016) melakukan penelitian terkait analisis kontrastif berjudul Analisis
Kontrastif dalam Studi Bahasa. Penelitian ini mengupas analisis kontrastif dalam
lingkup pedagogis. Hasil dari penelitian ini berupa konsep analisis kontrastif
dengan berbagai pendekatan dan tahapan-tahapan dalam analisis kontrastif.
Kontribusi dari penelitian ini berupa konsep analisis kontrastif dalam
lingkuppedagogis. Sebelumnya Nur (2014) melakukan penelitian analisis kontrastif
berjudul Sumbangsih Bahasa Arab Terhadap Bahasa Indonesia dalam Perspektif
Pengembangan Bahasa dan Budaya. Penelitian ini mengkaji sumbangsih bahasa
Arab terhadap bahasa Indonesia dalam perspektif pengembangan bahasa dan

budaya. Dari hasil analisis yang dilakukan diperoleh hasil bahwa ada tiga aspek
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utama sumbangan bahasa Arab terhadap bahasa Indonesia, yaitu pengayaan
kosakata, pembentukkan sistem gramatika dan pengembangan budaya. Kontribusi
penelitian ini yaitu berupa landasan mengenai hubungan bahasa Indonesia dan
bahasa Arab terkait bahasa dan budaya.

Penelitian analisis kontrastif antar bahasa Indonesia dan bahasa Arab juga
dilakukan oleh Pribadi (2013) dengan judul Kasus Analisis Kontrastif Bahasa
Indonesia Dan Bahasa Arab Serta Implikasinya Dalam Pengajaran Bahasa.
Penelitian ini membandingkan bahasa Indonesia dan bahasa Arab. Hasil dari
penelitian ini berupa metode, bahan ajar, dan muatannya dengan cara khusus dan
spesifik dalam pengajaran bahasa. Kontribusi penelitian ini yaitu sebagai
pembanding penelitian terkait analisis kontrastif bahasa Arab dan Indonesia.

Rohim (2013) dalam penelitian skripsinya berjudul Analisis Kontrastif
Bahasa Indonesia Dan Bahasa Arab Berdasarkan Kala, Jumlah, Dan Persona.
Penelitian ini membandingkan bahasa Indonesia dan bahasa Arab berdasarkan
Kala, Jumlah, dan Persona. Hasil analisis menunjukkan bentuk kosakata bahasa
Indonesia dan bahasa Arab berdasarkan kala, jumlah, dan persona ditinjau dari
masing-masing ciri atau struktur mempunyai perbedaan pada proses morfologis
masing-masing bahasa tersebut. Pada tataran kala dalam BI terdapat tambahan
keterangan waktu sudah, telah, beberapa saat lalu, semalam, sedang, dan akan,
sedangkan dalam BA keterangan waktu tersebut sudah tersimpan dalam kosakata
yang digunakan, seperti [fa’ala] ‘sudah bekerja’dan [zahaba] ‘telah pergi’. Pada
tataran jumlah dalam Bl terdapat jumlah tunggal dan jamak. Jumlah tunggal
langsung ditunjukkan oleh kata bendanya, seperti meja ‘satu meja’ dan rumah ‘satu
rumah’, sedangkan jamak diulang atau diberi keterangan, seperti temanteman
‘banyak teman’, dua rumah ‘dua rumah’, dan para seniman ‘banyak seniman’.
Jumlah dalam BA terdapat jumlah singularis, dualis, dan pluralis. Jumlah singularis
menggunakan kosakata tunggalnya (mufrad), seperti [assadiku] ‘teman’, dan [at-
tiflu] ‘anak’. Jumlah dualis menggunakan kosakata tunggal (mufrad) ditambah
dengan alif dan nun atau nun dan ya, seperti [kitdbani] atau [kitabaini] ‘dua buku’.
Jumlah pluralis menggunakan kosakata jamaknya dan diberi keterangan, seperti [al-
atfalu] ‘anak-anak’ dan [kullu an-nawafizi] ‘seluruh jendela’. Pada tataran persona,

bentuk kosakata Bl dan BA terdiri atas tiga macam, yaitu (1) orang pertama, (2)
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orang kedua, dan (3) orang ketiga, seperti kosakata saya/aku [an&d]/[tu], kosakata
kami dan kita [nahnu], kamu [anta], kalian [antum], kosakata dia [huwa/hiya], dan
mereka[hum].

Penelitian Rohim tersebut memiliki persamaan pada objek bahasa yang
dibandingkan yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Arab. Perbedaanya terletak pada
fokus kajian yaitu penelitian Rohim memfokuskan kajiannya pada pembentukan
kata berdasarkan kala, jumlah, dan persona, sedangkan penulis memfokuskan
kajian pada pembentukan makna jamak. Sumbangsih penelitian Rohim terhadap
penelitian ini yaitu sebagai pembanding penelitian analisis kontrastif bahasa
Indonesia dan bahasa Arab. Selain itu, penelitian Rohim juga memberikan wawasan
kepada penulis mengenai pembentukan kata berdasarkan kala, jumlah, dan persona
dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab.

Penelitian Hidayah (2013) berjudul Afiksasi Kata Kerja Masa Lampau dalam
Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia juga memfokuskan pada studi analisis
kontrastif. Hasil dari penelitian ini yaitu proses tasrif (perubahan kata dari bentuk
dasarnya) dalam bahasa arab dikarenakan adanya huruf tambahan (ziyadah) atau
terjadi karena adanya konfiks (damir). Sedangkan dalam bahasa Indonesia,
perubahan kata terjadi karena adanya proses afiksasi baik berupa prefiks, infiks,
sufiks, maupun konfiks. Persamaan proses tasrif dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Arab adalah setiap proses perubahan kata karena adanya huruf tambahan
berpengaruh pada makna kata. Adapun perbedaannya yaitu perubahan bentuk dan
makna pada kata kerja masa lampau bahasa Arab ada kalanya dengan huruf
tambahan atau dengan afiksasi, sedangan perubahan dalam bahasa Indonesia hanya
melalui proses afiksasi.

Sumbangsih penelitian ini bagi penulis yaitu memberikan gambaran
mengenai proses pembentukan serta perubahan makna pada kata verba masa
lampau dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab. Utamanya pada proses afiksasi
verba dalam bahasa Indonesia dan bahasa arab serta makna-makna yang dibentuk
pada proses tersebut.

Penelitian selanjutnya sebagai kajian pustaka dari penelitian ini penelitan
Thoyib (2017) yang berjudul Interferensi Fonologis Bahasa Arab “Analisis

Kontrastif Fonem Bahasa Arab terhadap Fonem Bahasa Indonesia pada
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Mahasiswa Universitas Al-Azhar Bukan Jurusan Sastra Arab”. Penelitian ini
mengkaji gangguan fonologis yang terjadi pada mahasiswa non-Arab mahasiswa
Al-Azhar akibat dari kontak dua bahasa tersebut (bahasa Indonesia dan bahasa
Arab). Hasil dari penelitian ini yaitu interferensi bahasa terjadi karena faktor
kesulitan mengucapkan fonem-fonem yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia.
Inteferensi juga terjadi pada fonem-fonem yang dalam bahasa Indonesia jarang
digunakan dalam pelafalan kata. Interferensi terjadi pada responden yang
merupakan pemelajar pemula bahasa Arab.

Penelitian Thoyib memiliki kesamaan dengan penelitian ini dalam hal 1)
objek penelitian yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Arab, 2) tujuan praktis
penelitian salah satunya untuk membantu pembelajaran bahasa kedua, yaitu bahasa
Arab bagi penutur bahasa Indonesia. Oleh karena itu penelitian Thoyib ini
memberikan sumbangsih kepada penulis berupa gambaran mengenai interferensi
yang terjadi pemelajar bahasa Arab sebagai sebuah tinjauan masalah.

Penelitian Darheni (2010) berjudul Analisis Kontrastif Klausa Pasif Bahasa
Indonesia dan Bahasa Sunda : Tinjauan Morfosintaksis juga menjadi salah satu
kajian pustaka dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian tersebut yaitu dalam
bahasa Indonesia, terdapat tiga tipe kalimat/klausa pasif, yaitu 1) tipe kanonis, 2)
tipe pengedepanan objek, dan 3) tipe bentuk lain, sedangkan dalam bahasa Sunda,
hanya ada dua tipe, yaitu 1) tipe kanonis dan 2) tipe bentuk lain. Tipe pasif
pengedepanan objek tidak ada dalam bahasa Sunda, namun selalu berubah menjadi
tipe kanonis. Fungsi pelengkap dalam bahasa Indonesia terletak di sebelah kanan
predikat, sedangkan dalam bahasa Sunda letak pelengkap dalam kalimat berubah-
ubah. Tipe kalimat pasif kanonis bahasa Indonesia yaitu 1) S-P-Pel dan 2) S-P-Pel-
K. Tipe kalimat pasif kanonis pertama dalam bahasa Sunda memiliki yaitu 1) S-P-
Pel, 2) S-Pel-P, dan Pel-S-P, sedangkan tipe kedua memiliki variasi 1) S-P-Pel-K,
2) S-Pel-P-K, dan 3) Pel-S-P-K.

Persamaan penelitian Darheni dengan penelitian ini yaitu pada fokus
penelitian yaitu analisis kontrastif pada tataran morfologi dan sintaksis. Sedangkan
perbedannya pada bahasa yang diperbandingkan. Darheni membandingan bahasa
Indonesia dengan bahasa Sunda sedangkan penulis dalam penelitian ini

membandingan bahasa Indonesia dengan bahasa Arab. Sumbangsih penelitian
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tersebut yaitu memberikan mengenai perbandingan bahasa pada tataran morfologi
dan sintaksis.

Penelitian Hasan (2018) yang berjudul Implikasi Analisis Kontrastif Kalimat
Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa juga
menjadi salah satu kajian pustaka dalam penelitian ini. Penelitian Hasan tersebut
merupakan eksperimen yang bertujuan mengidentifikasi implikasi analisis
kontrastif bahasa Indonesia dan bahasa Arab terhadap pemahaman siswa terhadap
pembelajaran bahasa Arab. Hasil dari penelitian ini yaitu 1) terdapat beberapa
persamaan dan perbedaan antara kalimat bahasa Arab dan bahasa Indonesia, 2)
sebelum dilakukan teknik analisis kontrastif, diperoleh hasil rata-rata nilai siswa
sebanyak 46,3, 3) sesudah dilakukan teknik analisis kontrastif terdapat peningkatan
terhadap rata-rata nilai siswa yaitu menjadi sebesar 70,8, 4) teknik analisis
kontrastif efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap membuat
kalimat bahasa Arab.

Penelitian Hasan memberikan sumbangsih terhadap penelitian ini sebagai
landasan pentingnya analisis kontrastif kalimat bahasa Indonesia dan bahasa Arab
untuk menunjang pembelajaran bahasa Arab. Hal ini selaras dengan tujuan praktis
penelitian ini yaitu salah satunya sebagai penunjang pembelajaran bahasa kedua.

Selain Penelitian Hasan, penelitian Mirdayanti (2018) juga memperkuat
landasan penulis mengenai pentingnya analisis kontrastif untuk menunjang
pembelajaran bahasa kedua. Judul penelitian tersebut yaitu Analisis Kontrastif
Pembentukan Verba Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia serta Implikasinya dalam
Pembelajaran Bahasa Arab. Penelitian ini berhasil menjelaskan perbedaan
pembentukan verba dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab. Diantaranya,
pembentukan verba dalam bahasa Arab selalu berkaitan dengan gender, waktu, dan
jumlahnya sehingga untuk mengungkapkan gender, waktu, dan jumlah yang
berbeda dinyatakan secara gramatikal melalui perubahan verba. Pembentukan
verba dalam bahasa Indonesia tidak berkaitan dengan gender, waktu, dan jumlah,
sehingga untuk mengungkapkan secara semantis perbedaan gender, waktu, dan
jumlah dinyatakan secara leksikal melalui penambahan kata keterangan yang

mendampingi verba, sedangkan bentuk verbanya tidak berubah.



16

Perubahan bentuk verba pada kedua bahasa tersebut berimplikasi pada
pembelajaran kedua bahasa tersebut, terkhusus pada pembelajaran bahasa Arab.
Implikasi tersebut berupa munculnya kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh
pemelajar dan pentingnya peningkatan kemampuan guru dalam mengajarkan
bahasa Arab.

Sumbangsih penelitian Mirdayanti terhadap penelitian ini yaitu sebagai acuan
dalam memahami bentuk verba dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab serta
perbedaan-perbedaannya. Penelitian ini sekaligus memberikan gambaran mengenai
pembentukan kata jamak dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab pada verba. Hal
ini sangat membantuk penulis dalam menentukan penanda makna jamak yang
masuk pada verba.

Senada dengan penelitan Mirdayanti, penelitian Suryani (2019) yang berjudul
Afiks Pembentuk Verba dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab (Analisis
Kontrastif) juga mengkaji mengenai pembentukan verba dalam bahasa Indonesia
dan bahasa Arab. Perbedaannya yaitu pada fokus kajian. Penelitan Suryani lebih
fokus pada proses afiksasi dalam pembentukan verba. Hasil penelitian ini yaitu,
afiks pembentuk verba dalam bahasa Indonesia meliputi prefiks, sufiks, konfiks,
dan klofiks. Prefiks pembentuk verba antara lain: me-, ber-, ber-R, per-, ter-, di-,
dan ke-. Sufiks pembentuk verba antara lain: -kan, dan —i. Konfiks pembentuk verba
antara lain: ber-an, ber-kan, ke-an, per-kan, dan per-i. Klofiks pembentuk verba
antara lain: me-kan, me-i, memper-, memper-kan, memper-i, ber-kan, di-kan, di-i,
di-per, diper-kan, diper-i, ter-kan, ter-i, ter-per, teper-kan, dan teper-i. Proses-
proses afiksasi tersebut secara keseluruhan membentuk verba baru baik transitif
maupun intransitif, termasuk juga verba pasif.

Dalam bahasa Arab, afiks pembentuk verba dengan akhrufu ziyadah (huruf-
huruf tambahan) membentuk verba mazid (mengikuti pola-pola tertentu). Akhrufu
ziyadah dalam proses pembentukan verba adakalanya satu huruf, dua huruf, dan
tiga huruf. Akhrufu ziyadah tersebut dikategorikan dalam prefiks, infiks, perulangan
K2 (geminasi), dan konfiks. Prefiks meliputi hamzah, ta, sa dan in. Infiks hanya
satu yaitu alif. Pengulangan atau tekanan K2 berupa pengulangan konsonan kedua,
yaitu geminasi pada ain fi’il. Konfiks meliputi ta alif, hamzah ta, hamzah dan

pengulangan lam fi’il, hamzah pengulangan K2 dan wawu, hamzah nun, hamzah
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pengulangan lam fi’il, hamzah alif pengulangan lam fi’il, dan hamzah pengulangan
wawu. Keseluruhan dari proses afiksasi verba pada bahasa Arab membentuk verba
baru baik lazim maupun muta’adi.

Berdasarkan perbandingan afiks pembentuk verba pada bahasa Indonesia dan
bahasa Arab pada penelitian tersebut, hasilnya menunjukkan bahwa terdapat dua
afiks yang sama-sama dimiliki oleh kedua bahasa, yaitu prefiks dan konfiks, afiks
lain di luar kedua jenis tersebut hanya dimiliki oleh masing-masing bahasa. Sufiks
dan Klofiks hanya terdapat pada bahasa Indonesia, sedangkan infiks dan
pengulangan K2 hanya terdapat pada bahasa Arab.

Penelitian Suryani tersebut memiliki persamaan dengan penelian ini dalam
kajian kontrastif mengenai bahasa Indonesia dan bahasa Arab, yang membedakan
adalah fokus kajian. Penelitian Suryani memfokuskan kajian pada afiksasi verba
sedangkan penulis memfokuskan kajian pada penanda makna jamak. Akan tetapi,
penelitian Suryani ini memberikan sumbangsih pada penulis mengenai proses
afiksasi pada verba bahasa Indonesia dan bahasa Arab. Yang mana, proses afiksasi
tersebut merupakan salah satu proses untuk membentuk makna jamak pada kata.

Penelitian Ferawati (2013) yang berjudul Analisis Kontrastif Reduplikasi
Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang termasuk salah satu kajian pustaka yang
memberikan sumbangsih berupa pengetahuan mengenai salah satu proses
pembentukan makna jamak, yaitu dengan proses reduplikasi. Hasil dari penelitian
ini antara lain: 1) reduplikasi bahasa Jepang dibagi menjadi 2, yaitu kanzeen juufuku
dan fukanzen juufuku. Kanzen juufuku dibagi menjadi 2 pula yaitu hirendaku
juufuku dan rendaku juufuku, 2) reduplikasi bahasa Indonesia dibagi menjadi 4
yaitu pengulangan seluruh, pengulangan sebagian, pengulangan kombinasi afiks,
dan pengulangan perubahan fonem, 3) dalam reduplikasi bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia, ada yang mengalami perubahan bunyi dan ada yang tidak, 4) reduplikasi
bahasa Indonesia dan bahasa Jepang memiliki persamaan yaitu pengulangan
seluruh dan hirendaku juukufu, 5) perbedaan pada proses reduplikasi bahasa
Indonesia dan bahasa Jepang yaitu pada kata berimbuhan. Dalam bahasa Indonesia,
imbuhan kata berada pada awal, tengah, dan akhir, sedangkan dalam bahasa Jepang

hanya terdapat imbuhan di akhir kata.
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Penelitian Ferawati tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu
sama-sama mengkaji dua bahasa melalui analisis kontrastif. Perbedaannya yaitu
terletak pada bahasa yang diperbanding, dalam penelitian Ferawati
membandingkan bahasa Indonesia dengan bahasa Jepang, sedangkan penulis
membandingkan bahasa Indonesia dengan bahasa Arab. Meskipun demikian,
penelitian Ferawati tersebut memberikan sumbangsih kepada penulis berupa
pengetahuan mengenai proses-proses reduplikasi dalam bahasa Indonesia, yang
mana proses tersebut merupakan salah satu proses pembentukan makna jamak pada
kata dalam bahasa Indonesia.

Kajian pustaka selanjutnya yaitu penelitan Cholsy (2005) yang berjudul
Penanda Makna Jamak dalam bahasa Perancis dan bahasa Indonesia. Hasil dari
penelitian tersebut yaitu penanda jamak dalam bahasa Perancis terdapat dalam
bahasa tulis dan bahasa lisan. Dalam bahasa tulis, penanda jamak dapat diketahui
melalui penambahan —x, -s, atau perubahan-perubahan berdasarkan aturan-
aturannya pada nomina dan adjektiva, adanya accord atau kesesuaian antara nomina
dan adjektiva atau subjek dan predikat pada kalimat masa lampau, kalimat pasif,
dan kalimat majemuk dengan kata bantu que. Dalam bahasa lisan, penanda jamak
bahasa Perancis dapat diketahui dengan pengucapan artikel pada nomina jamak
yang mengikusi serta adanya liaison. Penanda makna jamak bahasa Indonesia
terdapat pada reduplikasi nomina, verba, dan adjektiva serta kata bilangan dan
adjektiva yang bermakna jamak.

Penelitian Cholsy memiliki persamaan dengan penelitian yaitu fokus kajian
pada perbandingan makna jamak. Perbedannya yaitu pada bahasa yang
dibandingkan. Penelitian Cholsy membandingkan bahasa Indonesia dengan bahasa
Perancis, sedangkan dalam penelitian ini penulis membandingkan bahasa Indonesia
dengan bahasa Arab. Sumbangsih penelitian Cholsy tersebut yaitu sebagai
penelitian pembanding mengenai analisis kontrastif penanda makna jamak bahasa
Indonesia dengan bahasa-bahasa lain. Selain itu, penelitian tersebut juga
memberikan sumbangsih berupa pengetahuan mengenai penanda jamak dalam

bahasa Indonesia.

Penelitian Assapari (2014) berjudul Eksistensi Bahasa Indonesia sebagai

Bahasa Nasional dan Perkembangannya di Era Globalisasi sebagai kajian pustaka
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memberikan gambaran pada penulis mengenai perkembangan bahasa Indonesia
dari masa ke masa dan eksisteninya di tengah gempuran bahasa Asing serta bahasa
gaul. Hasil dari penelitian ini yaitu dalam perjalanannya, bahasa Indonesia
mempengaruhi tumbuh kembang bangsa baik di bisang Iptek, politik, budaya,
maupun kehidupan sosial masyarakat. Oleh karena itu masyarakat harus terus
menjaga integritas bahasa Indonesia dan eksistensi bahasa Indonesia di tengah
globalisasi yang berkembang pesat saat ini.

Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk menjaga eksistensi bahasa Indonesia
diantaranya: (1) bahasa sebagai alat komunikasi verbal digunakan dalam proses
berpikir ilmiah dimana bahasa merupakan alat berpikir dan alat komunikasi untuk
menyampaikan jalan pikiran kepada orang lain, baik pikiran yang dilandaskan
logika induktif maupun deduktif, (2) untuk itu, seharusnya kita menanamkan sifat
disiplin dalam berbahasa Indonesia. Dengan sifat disiplin itulah akan menjadikan
bahasa Indonesia tetap lestari sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan

benar.

Penelitian ini memberikan sumbangsih kepada penulis mengenai
perkembangan bahasa Indonesai serta eksistensinya di era globalisasi. Hal ini
sangat bermanfaat guna mengembangkan teori dan kebutuhan analisis dalam

penelitian ini.

Darheni (2011) melakukan penelitian berjudul Dinamika Perkembangan
Kosakata Bahasa Indonesia Ditinjau dari Aspek Pemaknaan. Penelitian ini
meninjau sejauh mana perubahan kosakata bahasa Indonesia dari segi maknanya
untuk kemudian diketahui dampak positif serta negatif perubahan-perubahan

tersebut terhadap perkembangan bahasa Indonesia.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan makna kata bahasa Indonesia
mengalami perubahan diantaranya mengalami pemekaran makna, penyempitan
makna, peyorasi, ammeliorasi, sinestesia, dan asosiasi. Perubahan-perubahan

makna tersebut terjadi karena kebutuhan pengguna bahasa yang bersangkutan.

Sumbangsih penelitian Darheni bagi penelitian ini yaitu memberikan

gambaran mengenai perkembangan makna kata dalam bahasa Indonesia. Hal ini
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sangat penting untuk dapat menentukan makna-makna kata pada data dan
perbedaan makna kata asli dalam bahasa Arab serta makna usai penyerapan dalam
bahasa Indonesia.

Penjelasan lebih lanjut mengenai perubahan makna kata dalam proses
penyerapan kata dipaparkan oleh Rudi (2016) Semantik dalam Bahasa (Studi
Kajian Makna antara Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia). Penelitian fokus untuk
memaparkan apa saja jenis-jenis makna serta faktor perubahan makna bahasa Arab
dan bahasa Indonesia serta bagaimanakah perkembangan semantik bahasa
Indonesia dan bahasa Arab dalam menyerap makna kata bahasa Arab.

Hasil dari penelitian itu mengungkapkan faktor-faktor yang menyebabkan
perubahan makna kata, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
diantaranya faktor fonologi, faktro morfologi, dan sintaksis dari kata tersebut.
Adapun faktor eksternal yang menyebabkan perubahan makna kata diantaranya: 1)
faktor kebahasaan, 2) faktor kesejarahan, 3) faktor sosial, 4) faktor psikologis, 5)
pengaruh bahasa asing, dan yang terakhir 6) karena kebutuhan akan kata-kata baru.
Perubahan makna kata bahasa Indonesia yang diserap dari bahasa Arab berupa
perluasan makna, penyempitan makna, ammeliorasi, metarofa, metomini, ataupun
kata-kata baru yang menandainya sehingga hubungan dalam arti kesepadanan atau
ketidak sepadanan antara bahasa atau antara ujaran dan semua hal yang

ditunjukkannya dapat bersinergi secara sempurna.

Sumbangsih penelitian Rudi terhadap penelitian ini yaitu memberikan
penjelasan mengenai hubungan makna dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab

khususnya dalam pembentukan makna kosakata serapan.

Pustaka selanjutnya yang dikaji dalam penelitian ini yaitu penelitian Nur
(2014) yang berjudul Sumbangan Bahasa Arab terhadap Bahasa Indonesia dalam
Perspektif Perkembangan Bahasa dan Budaya. Penelitian ini membahas mengenai
sumbangan bahasa Arab terhadap perkembangan bahasa Indonesia, khususnya pada
perspektif bahasa dan budaya. Dari hasil analisis dalam penelitian ini diperoleh
hasil bahwa ada tiga aspek penting sumbangan bahasa Arab terhadap bahasa

Indonesia, yaitu pengayaan kosakata, pembentukan sistem gramatika, dan
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pengembangan budaya. Pada aspek pengayaan kosakata, kurang lebih 2.336
kosakata bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa Arab. Pada aspek
pembentukan gramatika, sistem gramatika bahasa Arab digunakan dalam gramatika
bahasa Indonesia pada pembentukan jender dan pembentukan kata sifat. Pada aspek
budaya, bahasa Arab juga mempunyai andil besar, diantaranya yaitu digunakannya
nama-nama diri berbahasa Arab oleh kalangan umat Islam Indonesia, lembaga-
lembaga keagamaan, dan kenegaraan. Selain itu, istilah-istilah bahasa Arab juga
digunakan dalam ungkapan sehari-hari, kesusasteraan, dan dalam sistem
ketatanegaraan Republik Indonesia.

Sumbangsih penelitan tersebut terhadap penelitian ini sebagai kajian yang
memberikan pemahaman mengenai sumbangsih bahasa Arab dan pengaruh bahasa
Arab terhadap bahasa Indonesia. Hal ini penting untuk menentukan masalah-
masalah yang dapat dikaji dalam penelitian ini.

Kajian pustaka lain dalam penelitian ini yaitu penelitian Arif Humaini (2017)
berjudul Penanda Jamak (Perbandingan antara Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia).
Penelitian ini membahas penanda jamak dalam bahasa Indonesia. Dalam penelitian
Arif dipaparkan penanda jamak dalam bahasa Indonesia meliputi reduplikasi
nomina, verba, dan adjektiva, serta pemakaian kata bilangan, kata para, kaum, dan
kata penyukat yang menunjukkan kejamakan suatu bilangan. Sedangkan dalam
bahasa Arab, proses pembentukan makna jamak ditandai dengan tiga hal, yaitu
mengganti huruf atau harakatnya, kedua menghilangkan salah satu hurufnya, dan

ketiga memberikan imbuhan, baik di depan, di tengah, maupun di belakang.

Penelitian Arif tersebut sudah mendiskripsikan penanda-penanda jamak
dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab. Akan tetapi, penelitian tersebut belum
membedakan dengan spesifik makna jamak bahasa Indonesia dan bahasa Arab yang
dibentuk melalui proses morfologis dan proses sintaksi. Selain itu, penelitian Arif
juga belum memberikan penjelasan mengenai segi-segi persamaan dan perbedaan
pada sistem pembentukan jamak pada kedua bahasa tersebut. Hal itu lah yang akan

kami bahas pada penelitian ini.

2.2 Landasan Teoretis
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2.2.1 Bahasa

Bahasa merupakan objek yang kemudian akan kita telaah dalam penelitian
ini. Sebelum itu, alangkah baiknya untuk mengetahui terlebih dahulu hakikat dari
bahasa itu sendiri. Bahasa menurut Kridalaksana (1983) merupakan suatu sistem
lambang bunyi yang arbitrer dan digunakan oleh sekelompok masyarakat sosial
untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan saling mengindentifikasi diri. Pengertian
ini banyak diamini oleh para pakar selama puluhan tahun hingga saat ini.

Dari pengertian yang diungkapkan oleh Kridalaksana tersebut kita dapat
mengetahui ciri atau sifat bahasa, antara lain (1) bahasa adalah sebuah sistem, (2)
bahasa berwujud sebagai lambang, (3) bahasa berupa sebuah bunyi, (4) bahasa
bersifat arbitrer (mana suka), (5) bahasa memiliki makna, (6) bahasa bersifat
konvensional, (7) bahasa bersifat unik, (8) bahasa bersifat universal, (9) bahasa
bersifat produktif, (10) bahasa itu bervariasi, (11) bahasa bersifat dinamis, (12)
bahasa berfungsi sebagai alat interaksi sosial, (13) bahasa merupakan bagian dari

identitas penuturnya.

Dalam dunia nyata kita melihat banyak sekali bahasa-bahasa di seluruh dunia.
Bahasa-bahasa itu berbeda satu sama lain dan digunakan oleh masyarakat
penuturnya. Di sisi lain, setiap bahasa pun dapat memiliki banyak ciri yang khas
bahkan menunjukkan perbedaan satu sama lain. Lalu bagaimana dua buah tuturan
dapat dianggap dua buah bahasa yang berbeda? Pertanyaan tersebut dapat dijawab
berdasarkan dua patokan, yaitu patokan linguistik dan patokan politis (Chaer:
2012). Secara linguistik, dua buah tuturan dianggap sebagai dua buah bahasa yang
berbeda, jika masyarakat penutur bahasa tersebut tidak memahami satu sama lain.
Misalnya, tuturan yang digunakan oleh penduduk lereng Gunung Galunggung Jawa
Barat tidak dimengerti oleh penduduk asli lereng Gunung Slamet. Hal in
dikarenakan tuturan yang digunakan penduduk lereng Gunung Slamet sangat
berbeda dengan yang digunakan penduduk di lereng Gunung Galunggung, pun
sebaliknya. Perbedaan itu baik kosakata maupun fonologinya. Maka dapat
dikatakan masyarakat lereng Gunung Galunggung dan lereng Gunung Slamet

menggunakan bahasa yang berbeda satu sama lain.
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Berdasarkan patokan politis, dua bahasa dibedakan karena kebijakan politis
suatu wilayah. Contohnya bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia yang keduanya
berasal dari bahasa yang sama, yaitu bahasa Melayu. Penutur bahasa Indonesia
dapat dengan mudah memahami bahasa Malaysia, pun sebaliknya. Itu artinya
secara linguistik, bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia sebenarnya dua buah
dialek dari bahasa yang sama, yaitu bahasa Melayu. Akan tetapi secara politis,
dewasa ini bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia adalah dua bahasa yang berbeda.

Keberagaman dan ketidakpastian bahasa kemudian memerlukan telaah yang
mendalam untuk dapat mengetahui dan mengartikan fenomena-fenomena
kebahasaan yang dijumpai di masyarakat, juga untuk perkembangan bahas itu
sendiri. Telaah ilmiah mengenai ilmu bahasa manusia kemudian disebut sebagai
Linguistik (Martinet: 1987)

2.2.2 Linguistik

Kata linguistik diturunkan dari kata bahasa Latin lingua yang berarti
‘bahasa’. Dalam bahasa-bahasa masa kini yang merupakan turunan dari bahasa latin
(bahasa Roman) kita dapat menemukan kata yang serupa atau mirip dengan kata
Latin lingua tersebut. Contohnya lingua dalam bahasa Italia, lengue dalam bahasa
Spanyol, langue (dan langage) dalam bahasa Perancis. Kata langage dalam bahasa

Perancis kemudian diadaptasi menjadi language dalam bahasa Inggris.

Illmu linguistik juga sering disebut sebagai linguistik umum (general
linguistic). Artinya, ilmu linguistik mengkaji bahasa secara keseluruhan, bukan
hanya pada satu bahasa tertentu seperti bahasa Jawa atau bahasa Arab. Dalam
bahasa Perancis konsep bahasa secara umum ini disebut langage. Hal ini
dikarenakan meskipun banyak perbedaan, akan tetapi bahasa-bahasa di dunia
memiliki kesamaan ciri atau sifat secara universal. Hal seperti itulah yang diteliti

dalam linguistik.

Setiap disiplin ilmu memiliki cabang atau bidang-bidang bawahannya, tak
terkecuali linguistik. Berhubung objek kajian linguistik, yaitu bahasa merupakan
suatu hal yang tidak dapat dilepaskan dari segala kegiatan dan interaksi manusia,

maka sub disiplin ilmu linguistik menjadi sangat banyak.
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Kaitannya dengan penelitian ini, linguistik melihat struktur internal suatu
bahasa dan hubungannya dalam faktor-faktor di luar bahasa. Maka kemudian
dibedakan dengan adanya linguistik mikro (mikrolinguistik) dan linguistik makro
(makrolinguistik).

a. Mikrolinguistik
Linguistik mikro memfokuskan kajiannya pada struktur internal dari
suatu bahasa tertentu atau struktur internal bahasa pada umumnya. Dalam
mikrolinguistik ada hierarki subpembahasaan yaitu fonologi, morfologi,
sintaksis, semantik dan leksikologi. Ada juga bahasan yang menggabungkan
morfologi dan sintaksis menjadi morfosintaksis, semantik dengan leksikologi
menjadi leksikosemantik, dan lainnya. Mikrolinguistik ini merupakan kajian
dasar dari ilmu linguistik.
b. Makrolinguistik
Linguistik makro menyelidiki bahasa kaitannya dengan faktor-faktor di
luar bahasa. Karena bahasa digunakan di seluruh kegiatan manusia, bahasa
bersinggungan dengan banyak hal. Oleh karena itu, cakupan makrolinguistik
pun menjadi luas. Dalam pelbagai teks biasanya terdapat subdisiplin
makrolinguistik antara lain sosiolinguistik, psikolonguistik, antropolinguistik,
etnolinguistik, stilistika, filologi, dialektologi, filsafat bahasa, neurolingusitik
dan masih banyak lagi. Subdisiplin dalam makrolinguistik ini bersifat

teoretis dan terapan.

2.2.2.1 Morfologi

Secara etimologi, kata morfologi berasal dari kata ‘morf” yang berarti
bentuk dan ‘logos’ yang berarti ilmu. Jadi secara harfiah, morfologi diartikan
sebagai ‘ilmu mengenai bentuk’ (Chaer: 2008) Kaitannya dengan kajian linguistik,
bentuk yang dimaksud di sini adalah bentuk-bentuk kata. Jadi dapat dikatakan
bahwa morfologi adalah ilmu mengenai bentuk-bentuk kata dan proses
pembentukkannya.

Dalam telaahnya, morfologi memiliki objek-objek kajiannya yang khusus.

Objek kajian morfologi antara lain meliputi satuan-satuan morfologi, proses
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morfologi dan alat-alat yang digunakan dalam proses morfologi tersebut. Satuan

morfologi antara lain:

a. Morfem

Morfem merupakan satuan gramatikan terkecil yang memiliki makna.
Dengan itu berarti, morfem tidak bias dipecah atau tidak bias dianalisis lebih
kecil lagi tanpa merusak makna. Umpamanya kata menjual dapat dianalisis
menjadi dua satuan terkecil yaitu {me-} dan {jual}. Bentuk {me-} merupakan
sebuah morfem, yakni morfem afiks yang secara gramatikal memiliki makna;
dan bentuk {jual} juga merupakan sebuah morfem, yakni morfem dasar yang
secara leksikal memiliki makna. Contoh lain, bentuk bersalaman dapat
dianalisas dalam satuan-satuan terkecil yaitu {be-}, {salam}, dan {-an}.
Ketiganya merupakan sebuah morfem. Dalam konvensi linguistik bentuk
morfem dinyatakan dengan kurung kurawal {...}.

Kajian morfologi biasanya dibedakan dengan adanya beberapa kriteria
morfem tertentu, diantaranya kriteria kebebasan, makna dan lain sebagainya.
Berdasarkan kebebasannya untuk dapat digunakan langsung atau tidak
langsung, morfem dibedakan menjadi morfem bebas dan morfem terikat.
Morfem bebas adalah morfem yang tanpa keterkaitannya dengan morfem lain
dapat langsung digunakan dalam tuturan. Misalnya, morfem {pergi}, {makan},
dan {selesai}. Morfem bebas ini tentunya berupa morfem dasar. Sedangkan
morfem terikat adalah morfem yang terlebih dahulu harus bergabung dengan
morfem lain agar dapat digunakan dalam tuturan. Morfem terikat contohnya
afiks {me-}, {-el-}, dan {-an}. Ada pula morfem terikat yang berupa morfem
dasar seperti contoh {juang{, {henti}, dan {geletak}. Morfem ini tidak dapat
berdiri sendiri dalam suatu tuturan, akan tetapi harus digabung dengan morfem
lain. Misal morfem {juang} menjadi berjuang, pejuang dan daya juang.

Adapun berdasarkan kemungkinan menjadi dasar dalam pembentukan
kata, morfem dibedakan menjadi morfem dasar dan morfem afiks. Morfem
dasar adalah morfem yang dapat menjadi dasar dari suatu proses morfologi.
Misalnya dengan kata {dengan}, {makan}, dan {merah}. Bentuk ini bisa

berdiri sendiri dalam tuturan juga dapat menjadi dasar dari morfem afiks. Akan
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tetapi perlu dicatat bahwa morfem dasar berupa konjungsi dan preposisi tidak
bisa menjadi dasar untuk proses afiksasi.
Proses Pembentukan Kata

Proses pembentukan kata seringkali dikenal dengan istilah proses
morfologis. Kata dibentuk dari suatu bentuk dasar dengan melalui pembubuhan
afiks (dalam proses afiksasi), pengulangan (dalam proses reduplikasi),
penggabungan (dalam proses komposisi), dan pengubahan status (dalam proses
konversi).

Bentuk dasar merupakan suatu bentuk yang kepadanya dilakukan proses
morfologis. Bentuk dasar dapat berupa akar kata seperti kata juang, beli, pahat
untuk kata berjuang, membeli, dan pemahat. Dapat juga berupa kata
polimorfemis seperti kata bermakna untuk kata kebermaknaan dan kata berlari
untuk kata berlari-lari. Proses pembentukan kata antara lain:

1) Afiksasi

Dalam proses afiksasi, sebuah afiks diimbuhkan pada bentuk dasar
sehingga hasilnya menjadi kata. Contohnya pada sebuah kata dasar baca
diimbuhkan afiks me- sehingga menghasilkan kata membaca yaitu sebuah
verba transitif aktif.

Sebuabh afiks harus berupa satuan terikat, yang artinya dalam tuturan
tidak dapat berdiri sendiri, dan secara gramatikal melekat pada satuan lain.
Morfem {di-} seperti pada kata di rumah, di jendela, dan di sini tidak dapat
digolongkan sebagai afiks karena meskipun terikat dan tidak memilik
makna jika berdiri sendiri tapi secara gramatikal sebenarnya memiliki sifat
yang bebas. Lain halnya dengan morfem {di-} pada kata dipukul, dibuang,
dan ditiadakan.

Berdasarkan letaknya dalam dalam kata, afik dibedakan menjadi (1)
prefiks, yaitu afiks yang ditempatkan di awal kata. Proses pembubuhan
prefiks disebut prefiksasi. Contohnya prefiks me-, be-, ter-, pada kata
menjual, bekerja, dan terdampak. (2) infiks, yaitu afiks yang disesalkan di
tengah-tengah kata. Infiks hanya memiliki tiga bentuk yaitu —el-, -er-, dan

—em-. (3) sufiks, yaitu afiks yang berada diakhir kata. Proses pembubuhan
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sufiks disebut sufiksasi. Contohnya sufiks —kan, -an, dan —i pada kata
menemukan, sayuran, dan memukuli.
Reduplikasi

Proses pengulangan atau reduplikasi adalah suatu proses
pengulangan bentuk satuan gramatik. Pengulangan tersebut dilakukan baik
seluruhnya maupun sepenuhnya, baik dengan variasi fonem maupun tidak
(Ramlan: 1985). Satuan yang diulang tersebut merupakan satuan dasar,
sedangkan hasil dari pengulangan tersebut disebut dengan kata ulang.
Misalnya kata dasar rumah mengalami proses reduplikasi menjadi kata
ulang rumah-rumah, kata dasar perumahan menjadi kata ulang
perumahan-perumahan, dan kata dasar jalan menjadi kata ulang berjalan-
jalan.
Komposisi

Proses komposisi merupakan proses penggabungan dua buah bentuk
dasar yang menimbulkan suatu kata baru. Kata yang terbentuk dalam
proses komposisi ini lazim disebut dengan kata majemuk. Oleh sebab itu
sebagian pakar pun mengistilahkan proses komposisi dengan istilah proses
pemajemukan. Misalnya kata rumah dan sakit menjadi kata majemuk
rumah sakit, kata merah dan darah menjadi kata majemuk merah darah,
kata daya dan juang menjadi kata majemuk daya juang.
Akronimisasi

Proses akronimisasi merupakan suatu proses pemendekan dari dua
kata atau lebih sebagai pengganti menjadi bentuk kata baru yang lengkap.
Pemendekan atau abreviasi ini menghasilkan akronim. Contoh bentuk
akronimisasi adalah kata Menkes yang merupakan merupakan pemendekan
dari kata Menteri Kesehatan dan kata Jasuke yang merupakan pemendekan
dari Jagung Susu Keju. Hasil abreviasi dari kata Sekolah Menengah Atas
yang menjadi SMA bukan termasuk akronim karena hasil yang diperoleh
bukan termasuk kata.
Konversi

Konversi merupakan proses pembentukan kata dengan pengubahan

status kata tersebut. Misalnya kata gunting yang berstatus nomina dalam
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kalimat “saya membawa gunting dari rumah” dapat berubah statusnya
menjadi gunting yang berstatus verba pada kalimat “gunting kertas ini
sesuai dengan pola”.
6) Modifikasi Internal

Modifikasi internal sering pula disebut dengan penambahan internal
atau perubahan internal. Modifikasi internal adalah proses pembentukan
kata dengan penambahan unsur-unsur (yang biasanya berupa vokal) ke
dalam morfem yang berkerangka tetap (yang biasanya berupa konsonan).
Contoh dalam bahasa Arab dengan morfem berkerangka k-t-b- ‘tulis’.

Perubahan yang terbentuk dari kerangka tersebut yaitu;

- katab ‘dia laku-laki menulis’

- yaktib ‘dia laki-laki akan menulis’
- maktu:b ‘sudah ditulis’

- maktaba ‘toko buku’

- maka:tib ‘toko-toko buku’

- kitab ‘buku’

- ka:tib ‘penulis’

Dari contoh tersebut dapat dilihat bahwa kerangka morfem k-t-b
tetap ada dengan perbagai perubahan yang terjadi di dalamnya. Perubahan-
perubahan tersebut bersifat derivative, karena makna identitas leksikalnya
sudah berbeda.

7) Suplesi
Salah satu proses morfologis yang sejenis dengan modifikasi internal
yaitu suplesi. Dalam proses suplesi perubahan yang terjadi pada kata sangat
ekstrem karena ciri-ciri dasar tidak atau hampir tidak tampak lagi. Boleh
dikatakan bentuk dasar kata berubah total. Misalnya, bentuk kata lampau
dari kata bahasa Inggris go yang menjadi went; verba be yang menjadi was

dan were; dan bentuk must yang menjadi had to.

Hasil dari proses morfologis tersebut adalah kata yang memiliki makna
gramatikal. Bentuk dan makna gramatikal merupakan dua hal yang berkaitan erat.

Bentuk merupakan wujud fisik suatu kata dan makna gramatikal merupakan isi dari
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wujud atau bentuk tersebut. Akan tetapi suatu kata juga memiliki makna dan bentuk
leksikal.

2.2.2.1.1 Makna Leksikal

Makna leksikal merupakan makna yang inheren dimiliki oleh setiap bentuk
dasar (morfem dasar atau akar). Makna ini dimiliki atau ada pada suatu bentuk dasar
meski tanpa konteks apa pun. Misal pada kata kuda memiliki makna leksikal
‘sejenis binatang yang memiliki 4 kaki dan biasa dikendarai’; pensil memiliki
makna leksikal ‘sejenis alat tulis yang terbuat dari arang’ dan sebagainya. Maka
dapat dikatakan bahwa makna leksikal merupakan makna asli suatu kata, makna
yang diperoleh sesuai dengan hasil observasi indera kita, makna apa adanya. Misal
kata buaya dalam kalimat Di kebun itu ada 3 ekor buaya memiliki makna leksikal
yaitu ‘sejenis binatang melata berdarah dingin bertubuh besar dan berkulit keras
yang hidup di air’. Akan tetapi kata buaya pada kalimat Dasar buaya, sudah berapa
kali kamu menipu orang? bukan merupakan kata bermakna leksikal karena telah
mengalami perubahan dari makna yang sama dengan hasil indera kita.
2.2.2.1.2 Makna Gramatikal

Makna gramatikal merupakan makna kata yang baru muncul setelah adanya
proses gramatikal. Baik proses gramatisasi itu secara morfologis maupun sintaktis
seperti proses afiksasi, reduplikasi, komposisi, akronimisasi, konversi, dan
kalimatisasi. Umpamanya, dalam proses prefiksasi ber- pada kata dasar sepatu
maka muncul makna gramatikal memakai sepatu, dan proses komposisi bentuk
dasar dengan bentuk dasar lain Padang maka memunculkan makna sate yang
berasal dari Padang sedangkan bentuk dasar sate dan ayam akam memunculkan
makna gramatikal sate yang berbahan daging ayam.

Makna gramatikal memiliki keterkaitan dengan komponen makna yang
dimiliki oleh bentuk dasar dalam proses pembentukan kata. Setiap makna
gramatikal dalam proses morfologis akan memperlihatkan bentuk/makna
leksikalnya, seperti kita lihat pada gabungan contoh sate ayam dan sate padang tadi.
Contoh lain, bentuk berdasi memiliki makna gramatikal ‘memakai dasi’; berkuda
memiliki makna ‘mengendarai kuda’; dan bentuk berdiskusi memiliki makna

‘melakukan diskusi’.
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Makna gramatikal juga dapat dihasilkan dengan proses sintaktis atau
sintaksisasi. Contohnya kata-kata adik, menendang, dan bola dalam kalimat adik
menendang bola memiliki makna gramatikal: adik bermakna ‘pelaku’, menendang
bermakna ‘aktif’ dan bola bermakna ‘sasaran’.
2.2.2.2 Sintaksis

Para ahli sudah mengemukakan penjelasan ataupun mengenai batasan
sintaksis. Salah satunya Stryker (1969: 21) mengemukakan bahwa sintaksis adalah
studi mengenai pola-pola yang digunakan sebagai sarana untukk membentuk
kumpulan kata menjadi kalimat. Dalam hal ini, Tarigan (1985: 6) memberikan
batasan mengenai pengertian sintaksis yaitu salah satu cabang tata bahasa yang
membicarakan struktur-struktur kalimat, klausa, dan frasa. Maka dalam bahasan
sintaksis, pembicaraannya berpusat pada kalimat, klausa dan frasa.

a. Kalimat
Kalimat adalah satuan bahasa yang secara relatif dapat berdiri sendiri,
yang mempunyai pola intonasi akhir dan yang dibentuk dari klausa (Cook
dalam Tarigan, 1985: 8). Dari pengertian tersebut kita menemukan batasan
kalimat antara lain: (1) satuan bahasa, (2) secara relatif dapat berdiri sendiri,

(3) mempunyai pola intonasi akhir, dan (4) terdiri dari klausa.

Kalimat dapat diklasifikasikan dengan berbagai cara, salah satunya
dengan jenis dan jumlah klausa yang menyusunnya. Berdasarkan jenis dan
jumlah klausanya, kalimat digolongkan menjadi (1) kalimat tunggal, yaitu
kalimat yang tersusun dari satu klausa bebas dan tidak terikat. Contoh kalimat
tunggal adalah kalimat saya makan, ibu memasak, dan paman membaca koran.
(2) kalimat bersusun adalah kalimat yang terdiri dari satu klausa bebas dan
sekurang-kurangnya satu klausa terikat. Contoh kalimat bersusun adalah saya
telah makan ketika ibu bangun tidur, ibu senang jika pergi ke pantai, dan anak
itu lulus sesudah dua kali mengikuti ujian. (3) kalimat majemuk, yaitu kalimat
yang atas beberapa klausa bebas. Contoh kalimat majemuk yaitu kalimat dia
makan di restoran, kemudian membersihkan meja makannya sendiri dan

kalimat saya bekerja di rumah dan suami saya bekerja di kantor.
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Kalimat juga dapat diklasifikan berdasarkaan struktur klausa utama yang
membentuknya. Dalam hal ini terdapat jenis kalimat sempurna dan kalimat
tidak sempurna. Kalimat sempurna yaitu kalimat yang pada dasarnya terdiri
dari satu sebuah klausa bebas. Karena terdiri dari klausa bebas, kalimat
sempurna meliputi kalimat tunggal, kalimat bersusun dan kalimat majemuk.
Misalnya pada contoh kalimat ayah membuat kopi sendiri dan kursi itu
berwarna cokelat. Jenis yang kedua yaitu kalimat tak sempurna, yaitu kalimat
yang pada dasarnya terdiri dari sebuah klausa terikat atau sama sekali tidak
terdiri dari unsur klausa. Kalimat tak sempurna ini meliputi kalimat-kalimat
yang menyatakan urutan, sampingan, jawaban, ellips, tambahan, seruan, dan
minor. Contoh kalimat tak sempurna adalah kalimat jawaban ke Bandung dari
pertanyaan mau pergi ke mana kamu?

Kalimat menurut Cook diklasifikasikan berdasarkan jenis responsi yang
diharapkan, yaitu ada kalimat pernyataan, kalimat pertanyaan, dan kalimat
perintah (Tarigan, 1985: 19). Kalimat pernyataan adalah kalimat yang dibentuk
dengan tujuan memberikan informasi tanpa berharap rensponsi dari pendengar.
Contoh kalimat pernyataan adalah ungkapan udara sangat panas, ayah
membuat kopi, dan paman mencuci mobil. Selanjutnya yaitu kalimat
pertanyaan, yaitu kalimat yang dibentuk untuk mendapatkan respon berupa
jawaban. Contoh kalimat pertanyaan dapat dilihat dalam ungkapan apakah
Siska bersepeda pagi ini?, di mana piring makannya disimpan?, dan maukah
kamu pergi ke pesta bersamaku? dan yang terakhir dari klasifikasi kalimat
berdasarkan responsi yang diberikan adalah kalimat perintah. Kalimat ini
dibentuk dengan tujuan untuk mendapatkan responsi berupa tindakan atau
perbuatan. Misalnya kalimat ambilkan buku itu!, lari, Paman!, dan jangan
buang sampah sembarangan!

Kalimat umumnya berwujud rentetan kata yag disusun sesuai dengan
kaidah yang berlaku. Tiap kata dalam kalimat mempunyai tiga klasifikasi,
yaitu berdasarkan (1) kategori sintaksis, (2) fungsi sintaksis, (3) peran semantis
(Alwi, 2003: 35).

1. Kategori Sintaksis
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Dalam ilmu bahasa, kata dikelompokkan berdasarkan bentuk serta
perilakunya. Kata yang memiliki bentuk serta perilaku yang sama, atau
mirip, dikategorikan dalam satu kelompok, sedangkan kata lain yang
bentuk dan perilakunya sama atau mirip dengannya, tetapi berbeda dengan
kelompok pertama, dikategorikkan ke dalam kelompok yang lain.
Kategori sintaksis sering pula disebut dengan kelas kata.

Dalam bahasa Indonesia kita memiliki empat kategori sintaksis
utama; (1) verba atau kata kerja, (2) nomina atau kata benda, (3) adjektiva
atau kata sifat, dan (4) adverbial atau kata keterangan.. Di samping itu,
ada satu kelompok lain yang dinamakan kata tugas yang terdiri atas
beberapa subkelompok yang lebih kecil, misalnya preposisi atau kata
depan, konjungtor atau kata sambung, dan partikel.

2. Fungsi Sintaksis

Tiap kata atau frasa dalam kalimat mempunyai fungsi yang
mengaitkannya dengan kata atau frasa lain yang terdapat dalam kalimat
tersebut. Fungsi itu bersifat sintaksis, artinya berkaitan dengan urutan kata
frasa dalam kalimat. Fungsi sintaksis utama dalam bahasa adalah subjek,
predikat, objek, pelengkap, dan keterangan. Di sampung itu, terdapat
fungsi lain seperti atributif (menerangkan), koordinatif (menggabungkan
secara setara), dan subordinatif (menggabungkan secara bertingkat).

3. Peran Semantis

Suatu kata dalam konteks kalimat memiliki peran semantis tertentu.
Peran semantis berkaitan dengan makna kata dalam kalimat serta
kaitannya dengan kata lain. Peran semantis kata meliputi pelaku, tindakan,
sasaran, pengalam, peruntung, atribut, dan keterangan.

b. Klausa
Bentuk atau satuan selanjutnya yang dibahas dalam sintaksis adalah
klausa. Klausa adalah kelompok kata yang hanya mengandung satu predikat.
Atau ada juga yang menyatakan bahwa klausa adalah suatu bentuk linguistik
yang terdiri dari subjek dan predikat (Ramlan, 1976: 56). Klausa ini berpotensi
untuk menjadi suatu kalimat ketika diberikan tanda baca sebagai penanda suatu

kalimat.
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Klausa dapat digolongkan menjadi klausa bebas dan klausa terikat
berdasarkan distribusi dari unitnya. Klausa bebas yaitu klausa yang dapat
berdiri sendiri menjad kalimat sempurna, sedangkan klausa terikat tidak bisa
menjadi kalimat sempurna, hanya memiliki potensi untuk menjadi kalimat tak
sempurna.

c. Frasa

Satuan terkecil yang dibahas dalam disiplin ilmu sintaksis adalah frasa.
Frasa adalah gabungan dari dua kata atau lebih namun tidak memiliki ciri-ciri
klausa. Menurut Ramlan (2009) frasa tidak melebihi batas subjek atau predikat.
Dalam hal ini dapat kita ketahui bahwa frasa tidak memiliki unsur predikatif.

Berdasarkan tipe strukturnya, maka frasa dapat dibedakan menjadi frasa
eksosentris dan frasa endosentris. frasa eksosentris adalah frase yang tidak
memiliki hulu, tidak berpusat, atau non-headed. frasa eksosentris disebut juga
frasa relasional. Misalnya frase preposisi di rumah, ke atas, dan demi bangsa.
frasa endosentris adalah frase yang berhulu, berpusat, atau headed phrase.
Contoh dari frasa endosentris adalah frasa koordinatif adik dan kakak dalam
kalimat adik dan kakak berangkat sekolah naik sepeda; frase modifikatif orang
kaya dalam kalimat tetanggaku sekarang sudah menjadi orang kaya; dan lain
sebagainya.

2.2.3 Linguistik Kontrastif

Analisis kontrastif yang dikenal sebagai sebuah metode analisis bahasa
praktis yang yang sebenarnya lahir dari kenyatan kasus-kasus pembelajaran bahasa
asing, yaitu adanya suatu kesadaran bahwa kesalahan yang sama (berkali-kali) yang
muncul fonomena pembelajaran bahasa asing. Menurut Nababan (dalam Pribadi,
2013) hal itu mulai ditelusuri ketika William Jones membandingkan bahasa-bahasa
Yunani dan bahasa Latin dengan bahasa Sangskrit.

Kridalaksana (1983, 11) mengungkapkan bahwa analisis kontrastif
merupakan analisis bahasa yang menggunakan metode sinkronis untuk
menunjukkan persamaan dan perbedaan antara bahasa-bahasa atau dialek-dialek
untuk mencari prinsip yang dapat diterapkan dalam masalah praktis, seperti

pengajaran bahasa dan penerjemahan.
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Kaitannya dengan linguistik, analisis kontrastif adalah suatu cabang ilmu
bahasa yang tugasnya membandingkan secara sinkronis dua bahasa sedemikian
rupa sehingga kemiripan dan perbedaan kedua bahasa itu dapat terlihat (Lado dalam
Pranowo, 1996: 42). Pada proses perbandingan sendiri adalah suatu hal yang
memungkinkan untuk menemukan persamaan atau perbedaan.

Kontrastif dalam komparasi bahasa memiliki kecenderungan pada
penyelidikan bahasa yang terkadang menjadi penyebab sulitnya mempelajarinya
dikarenakan huruf yang tidak mudah diucapkan seperti halnya beberapa huruf
hijaiyyah yang memang harus dilatih bagi pemula, struktur kosakata yang berbeda
antara bahasa dan lain sebagainya.

Linguistik kontrastif memiliki dua aspek kajian. Tarigan (1992)
mengemukakan aspek dalam linguistik kontrastif meliputi aspek linguistik dan
aspek psikolinguistik. Aspek linguistik berkaitan dengan masalah perbandingan
dua bahasa, meliputi apa yang dibandingkan dan bagaimana cara membandingkan.
Aspek psikolinguistik, analisis kontrastif menyangkut kesukaran belajar, cara
menyusun bahan pengajaran, dan cara menyampaikan bahan pengajaran

Hal yang sama dikemukakan pula oleh James (1998) bahwa ada dua macam
analisis dalam linguistik kontrastif, yaitu analisis kontrastif terapan (applied
contrastive analysis) dan analisis kontrastif murni (pure contrastive analysis).
Analisis kontrastif terapan adalah analisis bahasa dengan cara membandingkan
bahasa pertama dan bahasa kedua yang bertujuan untuk memecahkan masalah
pedagogis pengajaran bahasa. Sementara analisis kontrastif murni adalah analisis
bahasa dengan cara membandingkan bahasa pertama dan bahasa kedua yang
berorientasi pada studi tipologi bahasa yaitu pemerian bahasa didasarkan pada ciri-
ciri/tipe-tipe bahasa yang dominan dalam bahasa tersebut (Keraf, 1990:11).

Prosedur yang ditempuh untuk mengontraskan komponen dari dua bahasa
yang diperbandingkan ada dua, yaitu (1) deskripsi dan (2) komparasi. Tahap
pertama, deskripsi, adalah menghadirkan satuan tingkatan dari bahasa sumber dan
bahasa yang diperbandingkan melalui kaidah transfer atau terjemahan (James 1998,
27). Terjemahan merupakan basis dalam studi kontrastif menurut Di Pietro (1971,
48). Prosedurnya adalah mendatangkan data berupa kalimat-kalimat bahasa sumber

yang mempunyai pesan yang sama dan diungkapkan dengan kalimat-kalimat yang
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berbeda dalam bahasa lain. Tahap kedua, komparasi, yaitu menyandingkan bahasa
sumber dengan bahasa lain untuk diperbandingkan. Penekanan dalam perbandingan
ini adalah untuk mengidentifikasi aspek-aspek perbedaan yang kontras antara
sistem gramatika, unsur, serta kaidah bahasa pertama dan bahasa kedua.

Di Pietro (1971) menjelaskan metode analisis kontrastif melalui empat
langkah, vyaitu: (1) mengumpulkan obyek data yang dimaksud, (2)
membandingannya dalam satuan lingual yang sama dalam bahasa lain melalui
transfer, (3) mengidentifikasi unsur-unsur kontras yang ada, dan (4) merumuskan
perbedaan-perbedaan dalam kaidah.
2.2.3.1 Morfologi Kontrastif

Morfologi kontrastif adalah salah satu cabang linguistik yang mempelajari
perbedaan-perbedaan atau  ketidaksamaan-ketidaksamaan  morfem  serta
penyusunan-penyusunannya dalam pembentukan kata-kata dalam dua bahasa atau
lebih (Tarigan: 1992).

Dalam analisis morfologi kontrastif, perbedaan-perbedaan yang muncul
dalam dua bahasa yang diperbandingkan didasarkan pada proses morfologis yang
terjadi untuk membentuk kata sejenis dari dua bahasa tersebut. Proses morfologis
ini dibagi menjadi lima: afiksasi, modifikasi internal, reduplikasi, suplesi, dan

perubahan nol.

2.2.3.2 Sintaksis Kontrastif

Secara singkat sintaksis didefinisikan sebagai ilmu tentang kalimat (Tarigan:
1985). Maka dapat dikatakan sintaksis kontrastif adalah salah satu cabang linguistik
yang mengkaji perbedaan-perbedaan atau ketidaksamaan-ketidaksamaan kata atau
frasa dalam pembentukan kalimat dalam dua bahasa atau lebih.

Mengenai struktur sintaksis atau pun hubungan sintaksis, dikenal adanya
empat struktur utama, yaitu:

a.  Struktur modifikasi

b.  Struktur predikasi

c.  Struktur komplementasi

d. Struktur kordinasi
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Struktur modifikasi adalah hubungan dimana kata, frasa, atau klausa
digunakan sebagai pengubah kata atau kelompok kata. Struktur ini kontruksi dalam
struktur ini berupa (1) inti-keterangan, (2) kontruksi posesif, (3) kontruksi
appositive, (4) frasa kata kerja, (5) frasa kata keadaan, (6) frasa kopula, (7) frasa
kata keterangan, (8) frasa relasi, (9) frasa kuotasi.

Struktur predikasi adalah hubungan antar subjek dan kata kerja dalam sebuah
kalimat. Dalam struktur predikasi, biasanya terdapat dua buah unsur langsung
(immediate constituents) yaitu subjek dan predikat. Tiap unsur ini dapat berupa kata
tunggal, sebuah kata dengan kata tugas, suatu frasa, atau salah satu dari ketiga jenis
struktur lainnyaa (modifikasi, komplementasi, atau koordinasi). Struktur predikasi
memiliki kontruksi subjek-predikat (SP) atau actor action contruction yang
merupakan kontruksi dasar dalam bahasa inggris dan bahasa-bahasa lain. Contoh
kalimat dengan kontruksi SP adalah ungkapan saya makan, dia cantik, dan ibu
adalah seorang perawat.

Struktur komplementasi adalah hubungan antara kata kerja dan
pelengkapnya, yaitu objek langsung, objek tak langsung, pelengkap objektif, dan
pelengkap subjektif. Struktur komplementasi memiliki kontruksi subjek-predikat-
objek (SPO). Kontruksi SPO ini adalah keluasan dari kontruksi SP yang telah
dijelaskan sebelumnya. Objek yang diperbincangkan dalam kontruksi SPO di sini
terbatas hanya pada objek yang berupa kata benda. Contoh objek pada kontruksi
SPO adalah kalimat saya membeli kain, dia mengembalakan kerbau saya, dan
kakak membawakan surat.

Struktur koordinasi adalah hubungan dimana dua atau lebih kata atau
kelompok kata yang mengisi fungsi tata yang sama yang dihubungkan oleh
konjungsi koordinasi atau jeda. Sebagian ahli menyebut struktur ini dengan istilah
kontruksi parallel. Sebuah struktur koordinasi terdiri dari dua atau lebih kesatuan-
kesatuan sintaksis yang sederajat dalam sebuah struktur yang berfungsi sebagai
sebuah kesatuan tanggal atau suatu kesuatu yang utuh. Kesatuan-kesatuan yang
digabung tersebut dapat berupa salah satu dari jenis kata, kata tugas, ataupun

struktur-struktur lain yang lebih kompleks dalam hierarki tata bahasa.

2.2.4 Bahasa Indonesia
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Bahasa Indonesia merupakan suatu bahasa yang digunakan oleh rakyat
Indonesia untuk media berkomunikasi. Bahasa Indonesia menjadi identitas bangsa
di tengah-tengah bangsa lain di dunia. Bahasa ini berasal dari bahasa Melayu tua,
yaitu bahasa Melayu Riau yang sampai sekarang masih dapat diselidiki sebagai
peninggalan masa lampau (Mulyati dkk. 2008). Bahasa Indonesia diresmikan
sebagai bahasa nasional di Indonesia pada 28 Oktober 1928 pada pertemuan
Sumpah Pemuda.

Selain sebagai bahasa nasional, kedudukan bahasia Indonesia juga sebagai
bahasa negara atau bahasa resmi kenegaraan (Muslih, 2010). Artinya, bahasa
Indonesia merupakan bahasa pengantar yang digunakan di lembaga-lembaga resmi
kenegaraan, bahasa pengantar pendidikan, bahasa resmi perhubungan tingkat
nasional, serta bahasa dalam pengembangan kebudayaan.

Ciri-ciri umum atau kaidah pokok bahasa Indonesia yang membedakannya
dengan bahasa lain antara lain:

1. Bahasa Indonesia tidak mengenal perubahan bentuk kata untuk

menyatakan jenis kelamin

2. Bahasa Indonesia mempergunakan kata tertentu untuk menunjukkan

jamak.

3. Bahasa Indonesia tidak mengenal perubahan bentuk kata untuk

menyatakan waktu.

4. Susunan kelompok kata dalam bahasa Indonesia biasanya

mempergunakan hukum D-M (Diterangkan-Menerangkan).

5. Bahasa Indonesia mengenal lafal baku, yaitu lafal yang dipengaruhi oleh

lafal asing dan/atau lafal daerah.
2.2.5 Bahasa Arab

Bahasa Arab adalah bahasa yang terbesar kedua dari segi penutur dalam
keluarga bahasa Semitik. Bahasa Arab masuk ke Nusantara pada abad ke-7 sampai
ke-8 Masehi seiring dengan masuknya agama islam melalui pedagang Arab dan
Persia. Bahasa Arab mulai berkembang pada abad 11 hingga 12 M (Hadi, 1995).
Artinya, Usia bahasa Arab di nusantara telah mencapai 12 abad. Dalam rentang

waktu yang sedemikian panjang, bahasa Arab telah menjadi bagian penting dalam
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refleksi budaya-budaya nusantara. Bahkan aksara Arab pernah menjadi pengantar
tulis menulis di Nusantara sampai menjelang Perang Dunia 1.

Terkait kegunaannya dalam ranah keagamaan dan kebudayaan, dapat dilihat
penggunaan bahasa Arab dalam kitab suci umat islam (Al-qur’an) (Nur, 2014),
bahasa ritual peribadatan, bahasa budaya keislaman, dan bahasa keilmuan. Sebagai
bahasa peribadatan, bahasa Arab digunakan dalam salat, adzan, haji dan doa.
Sebagai kebudayaan bahasa Arab digunakan dalam mengungkapkan ekspresi seni
keislaman seperti seni drama, seni gasidah, syair, dan lainnya.

Bahasa Arab merupakan salah satu dari berbagai bahasa yang ada di dunia
dan merupakan salah satu bahasa mayor yang digunakan di beberapa negara.
Bahasa Arab mencakup sejumlah kosakata yang terdiri atas tiga jenis kata, yaitu (1)
isim, (2) fi’il, dan (3) harf. Masing-masing jenis kata tersebut memiliki ciri
tersendiri. Setiap jenis kata dapat diketahui berdasarkan ciri masing-masing melalui
distribusi morfologis, distribusi sintaktis, dan makna leksikal gramatikal sesuai
dengan konteksnya masing-masing (Rohim, 2013).

Bahasa Arab juga mengenal dua bentuk gender, yaitu muzakkar dan
muannas. Muzakkar adalah kata yang menunjukkan jenis maskulin atau yang
dianggap maskulin sedangkan muannas adalah kata yang menunjukkan jenis
feminin atau yang dianggap feminin. Lebih lanjut, masing-masing dari maskulin
dan feminin dibagi lagi menjadi maskulin haqgigi dan majazi, serta feminin lafdzi,
ma’nawi, haqiqi dan majazi.

Penyebutan maskulin haqiqi bila kata tersebut mempunyai antonim dalam
bentuk feminin atau menunjuk pada jenis maskulin dan hewan jantan, seperti kata
rajul (laki-laki), Muhammad dan sebagainya. Sebaliknya, maskulin majazi adalah
kata yang tidak mempunyai antonim dalam bentuk perempuan atau kata yang
dianggap maskulin, seperti kata bab (pintu), galam (pena) dan sebagainya.

Sebagaimana bentuk maskulin, muannas haqiqi adalah kata-kata yang
memiliki penanda gender feminin, seperti kata mar’ah (wanita), nisa (perempuan)
dan sebagainya. Adapun muannas majazi adalah kata-kata yang dianggap feminin,
seperti syams (matahari), yad (tangan) dan sebagainya.

Pada tataran sintaksis, bahasa Arab juga mengenal adanya kasus. Kasus

merupakan klasifikasi bentuk akhir kata berdasarkan kedudukannya dalam kalimat.
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Dalam bahasa Arab dikenal adanya 4 jenis kasus, yaitu kasus rafa’, kasus nasab,
kasus jer, dan kasus jazem (Anwar, 2008).
2.2.6 Jamak

Jamak merupakan sebuah tata bahasa jumlah, yang mengacu pada lebih dari
satu rujukan di dunia nyata. Kata jamak merupakan kata yang memiliki makna
banyak. Dalam bahasa Indonesia banyak diartikan lebih dari dua, sedangkan dalam
bahasa Arab banyak diartikan lebih dari tiga. Oleh sebab itu bahasa Arab memiliki
bentuk tasniyah (bermakna dua) sedangkan bahasa Indonesia tidak.

Untuk membentuk suatu kata atau kalimat menjadi kata bermakna jamak
diperlukan perubahan struktur pembentuknya. Baik dalam bahasa Indonesia
maupun bahasa Arab, makna jamak dapat dibentuk melalui proses morfologis dan
sintaktis.
2.2.6.1 Jamak Bahasa Indonesia

Dalam bahasa Indonesia, konsep jamak umumnya dinyatakan dengan
pengulangan (Alwi, 2003: 284). Jika kata yang merujuk pada konsep ketunggalan
itu dipandang sebagai kumpulan, nominanya dapat berbentuk reduplikasi seperti
batu-batuan atau diatasi di depannya dengan para atau kaum. Macam-macam
bentuk perulangan pada kata diantaranya:

1) Pengulangan Seluruh
Pengulangan seluruh ialah pengulangan seluruh bentuk dasar, tanpa

perubahan fonem dan tidak berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks.

Misalnya:

sepeda sepeda-sepeda

buku buku-buku

kebaikan kebaikan-kebaikan

2) Pengulangan Sebagian
Pengulangan sebagian adalah pengulangan sebagian dari bentuk dasarnya.
Di sini bentuk dasar kata tidak diulang seluruhnya. Hampir semua bentuk
dasar pengulangan golongan ini merupakan bentuk yang kompleks. Contoh
kata lelaki dari bentuk dasar laki, tetamu dari bentuk dasar tamu, dan segala-
gala dari bentu dasar segala.

3) Pengulangan Pengulangan yang Berkombinasi dengan Pembubuhan Afiks


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tata_bahasa_jumlah&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Rujukan
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Dalam golongan ini bentuk dasar diulang seluruhnya dan berkombinasi
dengan proses pembubuhan afiks, maksudnya pengulangan itu terjadi
bersama-sama dengan proses pembubuhan afiks dan bersama-sama pula
mendukung satu fungsi. Contohnya pada kata kereta-keretaan dari bentuk
dasar kereta, anak-anakan dari bentuk dasar anak, dan kemerah-merahan
dari bentuk dasar merah.

Pengulangan dengan Perubahan Fonem

2.2.6.2 Jamak Bahasa Arab

Perubahan nomina bahasa Arab dari bentuk tunggal ke bentuk jamak

umumnya ditandai dengan sufiks dan perubahan internal (Kuswardono: 2019).

1)

2)

Jamak Sufiks (Jamak Salim)

Jamak yang ditanndai dengan sufiks dalam bahasa Arab dinamakan dnegan
jamak sa:lim, yang terbagi menjadi dua menyesuaikan jenis gender kata,
yaitu jamak sufiks maskulin atau dinamakan jamak mudzakar salim dan
jamak sufiks feminim atau disebut jamak muannas salim. Untuk kata
bergender maskulin (jamak mudzakar salim) ditandai dengan sufiks (1)
suku kata berunsur vokal panjang /u/ (3 ) dan konsonan /n/ () pada kasus
nominatif atau (2) vokal panjang /i/ dan konsonan /n/ (¢) pada kasus akusatif
dan generatif. Seperti pada kata s<lus/(alus dan bentuk tunggal el
Adapun untuk kata bergender feminim ditandai dengan sufiks berupa suku
kata berunsur vokal panjang /a/ () dan konsonan /t/ (<), seperti kata
Glalla el Sliage dari bentuk tunggal Aalia Aclis 3ia3e, Bentuk jamak
salim biasanya menandai nomina manusia atau sifat manusia atau yang
bentuk tunggalnya diakhiri dnefan sufiks (3) yang menandakan feminism.
Jamak Perubahan Internal (Jamak al-Taksir)

Perubahan makna kata dari tunggal ke jamak dengan perubahan internal
ditandai dengan 5 bentuk: (1) perubahan bunyi vokal, (2) afiks bunyi vokal
panjang, (3) penanggalan bunyi vokal pendek/panjang, (4) afiks konsonan,
(5) penggalan konsonan, dan (6) geminasi atau disebut tadhif (—awa=3),
Terdapat pola yang beragam pada beberapa jenis jamak taksir. Pada jamak

taksir jenis jamak qillah, terdapat tiga hingga sepuluh pola perubahan
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internal, sedangkan pada jamak taksir jenis katsrah, terdapat tiga pola
hingga tak terbatas.
2.3 Kerangka Berpikir

Analisis kontrastif merupakan suatu kajian bahasa yang digunakan untuk
membanding dua bahasa atau lebih secara sinkronis guna menemukan perbedaan-
perbedaannya. Analisis kontrastif dalam linguistik mengkaji tentang perbandingan
unsur-unsur yang dilihat dari sudut perbedaan-perbedaannya pada dua bahasa atau
lebih yang dijadikan sebagai objek perbandingan.

Kajian terhadap Bl dan mengontraskannya dengan BA dimaksudkan untuk
mendeksripsikan segi perbedaan antar kedua bahasa tersebut secara berkaidah.
Melalui pendekatan kontrastif ini nantinya akan diperoleh kekhasan dari bahasa
masing-masing.

Setiap bahasa memiliki ciri khusus, terutama pada struktur dan maknanya.
Begitu halnya dalam Bl dan BA. Kedua bahasa tersebut memiliki persamaan dan
perbedaan pada strukturnya menurut kaidah kebahasaan masing-masing. Untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan struktur tersebut, dapat diketahui dengan
membandingkannya satu sama lain. Maka dari itu, peneliti membandingkan BI dan
BA. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi membatasi permasalahan
perbandingan Bl dan BA dalam pembentukan makna jamaknya secara morfologis
dan sintaksis.

Makna jamak yaitu makna yang didasarkan pada tata bahasa jumlah. Kata
jamak merupakan kata yang memiliki makna banyak, yaitu lebih dari satu dalam
Bl dan lebih dari dua dalam BA. Oleh karena itu, analisis kontrastif penanda makna
jamak Bl dan BA dilakukan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan
pembentukan makna jamak dalam Bl dan BA dengan mengidentifikasi penanda-
penandanya.

Untuk lebih mengetahui gambaran penelitian yang dilakukan peneliti
mengenai penanda makna jamak B1 dan B2 pada aspek morfologis dan sintaksis,

perhatikan bagan berikut.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan prosedur dan langkah kerja dilakukan dalam
kegiatan penelitian meliputi perencanaan, pengumpulan data, pengolahan data,
sampai pada tahap pengambilan kesimpulan dan penyajian hasil analisis sesuai
dengan tipe dan jenis penelitian yang dilakukan (Sutedi, 2005: 22). Dengan
demikian, pada hakekatnya penelitian merupakan kegiatan pencarian jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Jawaban dari pertanyaan
peneliti diperoleh melalui kegiatan pengumpulan data, pengolahan, analisis, dan
penyajian hasil analisis yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk
memecahkan masalah atau menguji hipotesis untuk mengembangkan prinsip-

prinsip umum.

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
pendekatan teoretis dan pendekatan metodologis. Pendekatan teoretis untuk
meneliti penanda makna jamak B1 dan BA adalah sinkronis kontrastif. Pendekatan
sinkronis kontrastif adalah kajian bahasa yang mengkaji dua bahasa yang
diperbandingkan dari sudut pandang satu waktu tertentu untuk mengetahui
perbedaan-perbedaannya.

Menurut Tarigan (1992: 4) penelitian kontrastif adalah aktivitas atau kegiatan
yang mencoba membandingkan struktur B1 dengan B2 untuk mengidektifikasi
perbedaan-perbedaan dari kedua bahasa tersebut. Di samping itu, menurut Sutedi
(2005: 116) analisis kontrastis, atau disebut pula linguistik kontrastif merupakan
salah satu cabang linguistik yang mengkaji dan mendeskripsikan persamaan dan
perbedaan struktur atau aspek-aspek yang terdapat dalam dua bahasa atau lebih.
Dalam penelitian ini, aspek-aspek yang dikaji persamaan dan perbedaannya adalah
penanda makna jamak dalam Bl dan BA.

Pendekatan metodologis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif komparatif. Pendekatan deskriptif menurut Sudaryanto (2015) adalah

pendekatan berdasarkan fakta atau fenomena yang ada secara empiris hidup pada
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pengguna-penggunanya. Selain itu, Suryabrata (2006) juga berpendapat bahwa
pendekatan deskriptif adalah suatu pendekatan yang membuat deskripsi secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta atau fenomena yang diteliti. Oleh
karena itu, fenomena-fenomena yang ada pada kalimat dideskripsikan sebagaimana
adanya.

Tujuan pendekatan deskriptif dalam suatu penelitian antara lain:
mencari informasi faktual mendetail dan mendeskripsikan gejala yang ada
mengidentifikasi masalah-masalah dan praktik yang sedang berlangsung

mengomparasi dan mengevaluasi

R

mengetahui apa yang dikerjakan orang lain dalam menangani suatu
permasalahan dan situasi yang sama untuk mengambil pelajaran (Suryabrata
dalam Shalihat, 2002: 32).
Pendekatan deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan perbedaan-
perbedaan penanda makna jamak yang terdapat pada kalimat Bl dan BA.
Pendekatan komparatif adalah pendekatan yang digunakan untuk persamaan
atau perbedaan antara bahasa-bahasa yang diperbandingkan (Tarigan, 1990).
Kalimat bermakna jamak Bl dan BA dibandingkan sehingga memperoleh
persamaan dan perbedaannya. Upaya membandingkan satu bahasa dengan bahasa

lain ini disebut komparatif.

3.2 Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah penggalan teks yang diduga mengandung
makna jamak dalam B1 dan BA. Sumber data dalam penelitian ini yaitu teks yang
diduga mengandung makna jamak dalam Bl dan BA. Teks tersebut diperoleh dari
buku berjudul Bukan Untuk Dibaca dalam Bl dan buku Ar-rasail dalam BA.

Alasan penulis menggunakan kedua buku tersebut sebagai sumber data dalam
penelitian ini dikarenakan buku tersebut berisikan kumpulan cerita dan esai yang
ditulis di berbagai media baik cetak maupun daring dan oleh banyak penulis
kemudian dikumpulkan dan ditulis ulang oleh penulis buku. Hal ini menjadikan
kedua buku tersebut lebih kaya kosakata dan gramatika bahasa yang digunakan

lebih variatif.
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
simak, yaitu metode pengumpulan data melalui kegiatan menyimak penggunaan
bahasa (Sudaryanto, 2015: 203). Teknik dasar dalam metode simak yaitu teknik
sadap. Dengan teknik sadap, untuk mendapatkan data si peneliti harus menyadap
penggunaan bahasa seseorang atau beberapa orang.

Teknik lanjutan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik Simak
Bebas Libat Cakap (SBLC) dan teknik catat. Penggunaan teknik Simak Bebas Libat
Cakap artinya peneliti tidak terlibat dalam percakapan (Sudaryanto, 2015). Penulis
tidak terlibat langsung dan tidak berpartisipasi dalam menentukan pembentukan
dan pemunculan calon data, namun hanya menjadi pemerhati terhadap calon data.
Dalam wujud data berupa data tulis, kegiatan menyimak dilakukan tidak
mendengarkan pembicaraan melaikan melalui kegiatan membaca. Karena pada
dasarnya, setiap pembacaan terharap teks pada hakikatnya si pembaca pun
“mengulangi” mengucapkan bacaan itu meskipun tidak terucapkan lewat alat
wicara primer (organ mulut) melainkan hanya dalam hati. Teknik catat digunakan
untuk mencatat data baik dari tuturan maupun data tulis yang kemudian disediakan
dalam bentuk kartu data. Pencatatan dilakukan setelah teknik simak selesai
(Sudaryanto, 2015).

Tabel 2. Contoh Kartu data

A. No Data

B. Kata Data
Bermakna
Jamak Kata Frasa Klausa

C. Konteks
Kalimat

D. Analisis Data

1. Penanda
Jamak

2. Bentuk Dasar

3. Makna
Tunggal

4. Perubahan
makna
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3.4 Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode agih
dan padan. Metode agih alat penentunya yaitu bahasa itu sendiri. Dasar penentu
dalam ranah kerja metode agih adalah teknik pemilihan berdasarkan kriteria
(kategori) tertentu dari segi gramatikalnya sesuai dengan ciri-ciri alami dalam data
penelitian (Sudaryanto, 2015: 93). Alat penentu dalam metode agih selalu berupa
bagian atau unsur dari bahasa atau objek sasaran yang diteliti, seperti kata (kata
ingkar, preposisi, adverbial), fungsi sintaksis (subjek, predikat, objek), klausa,
silabel kata, dan lain sebagainya. Metode agih diperlukan dalam analisis penelitian
ini untuk menentukan penanda jamak dalam Bl dan BA berdasarkan kaidah
kebahasaan masing-masing.

Teknik dasar dalam analisis data menggunakan metode agih adalah teknik
Bagi Unsur Langsung (BUL). Teknik BUL adalah teknik analisis data dengan cara
membagi suatu kontruksi menjadi beberapa bagian atau unsur (Sudaryanto, 2015:
31). Unsur-unsur yang dimaksud dipandang sebagai bagian yang membentuk
satuan lingual yang ingin diketahui. Adapun pirantinya adalah alat bagi yang
bersifat intuitif, intuisi kebahasaan, atau lingual, yang dapat dimengerti sebagai
suatu kesadaran penuh yang tidak terumuskan namun dapat dipercaya.

Setelah data tersedia, analisis dilanjutkan dengan melesapkan unsur-unsur
tertentu. Teknik ini disebut dengan teknik lesap. Dalam analisis data menggunakan
teknik lesap, unsur yang dilesapkan justru yang menjadi pokok perhatian dalam
analisis. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kadar keintian unsur yang dilesapkan.
Dalam penelitian ini, pelesapan bertujuan untuk mengetahui pengaruh unsur
tertentu pada makna jamak kata/kalimat. Jika pelesapan untuk tertentu membuat
makna kata/kalimat menjadi tidak jamak, maka unsur tersebut dapat dikategorikan
sebagai penanda makna jamak.

Selain teknik lesap, untuk menentukan penanda makna jamak baik pada
tataran morfologis maupun sintaksis juga diperlukan penggunakan teknik ubah
wujud. Teknik ubah wujud merupakan teknik analisis data dengan cara mengubah
bentuk atau satuan yang diteliti. Unsur yang diubah wujudnya juga merupakan
unsur pokok yang diperhatikan dalam analisis data. Dalam hal ini, unsur-unsur yang

diubah wujudnya merupakan kata jamak yang dibentuk melalui proses gramatikal
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tertentu. Teknik ini digunakan untuk memastikan dugaan makna jamak yang
muncul setelah adanya proses gramatikal.

Tahap analisis data selanjutnya menggunakan metode padan. Setelah
identifikasi penanda makna jamak diketahui dengan metode agih, diperlukan
metode padan untuk mengkomparasikan penanda makna jamak dalam BA dan Bl
sehingga dapat diidenfitikasi persamaan dan perbedaan penanda makna jamak dari
kedua bahasa tersebut. Metode padan, alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak
menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan. Dalam penelitian ini, alat
penentunya yaitu langue lain.

Teknik analisis data dalam metode panan yaitu teknik Pilah Unsur Penentu
(PUP). Adapun unsur penentu dalam penelitian ini yaitu bahasa lain dengan daya
pilah Translasional (Sudaryanto, 2015). Dalam hal ini, objek sasaran penelitian,
kajian atau identitasnya ditentukan berdasarkan tingginya kadar kesepadanannya,
keselarasannya, kesesuainnya, kecocokannya, atau kesamaannya dengan alat
penentu yang bersangkutan. Maka dari itu, unsur-unsur yang mengandung makna
jamak dalam BI kemudian ditentukan kesepadanan/kelarasannya dalam BA, dan
sebaliknya.

Teknik lanjutan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik Hubung
Banding(HB) meliputi Hubung Banding Menyamakan (HBS) dan Hubung Banding
Memperbedakan (HBB). Teknik hubung banding ini digunakan untuk mencari
perbedaan-perbedaan dan persamaan dari penanda mana jamak Bl dan BA.

3.5 Metode Penyajian Hasil Analisis

Metode penyajian hasil analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu dengan metode formal dan informal. Metode penyajian formal adalah
perumusan dengan apa yang dikenal sebagai tanda dan lambang-lambang
(Sudaryanto, 2015). Tanda dan lambang digunakan untuk menyatakan simbol-
simbol dalam B1 dan BA.

Metode penyajian hasil analisis data informal adalah perumusan dengan kata-
kata biasa, walaupun dengan terminologi yang teknis sifatnya (Sudaryanto, 2015).
Metode penyajian informal digunakan untuk mengungkapkan deskripsi dari

analisis terhadap lambang-lambang yang bahasa yang diperbandingkan.



BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini mencakup hal-hal yang sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan

penelitian mengenai dua hal, yaitu (1) penanda makna jamak bahasa Indonesia dan
bahasa Arab secara morfologis dan sintaksis dan (2) perbandingan penanda makna
jamak bahasa Indonesia dan bahasa Arab. Adapun wujud hasil penelitian lengkap
beserta pembahasannya dijabarkan sebagai berikut.
4.1 Penanda Makna Jamak Bl dan BA
4.1.1 Penanda Makna Jamak Bl dan BA secara Morfologis

Kata bermakna jamak dalam Bl dan BA dapat dibentuk melalui proses
morfologis. Proses morfologis yang digunakan untuk membentuk makna jamak
yaitu (1) reduplikasi, (2) afiksasi, dan (3) modifikasi internal. Proses reduplikasi
untuk membentuk makna jamak hanya terdapat pada bahasa Indonesia, sedangkan
bahasa Arab tidak mengenal adanya proses reduplikasi. Begitu halnya proses
modifikasi internal untuk membentuk makna jamak hanya ada pada bahasa Arab,
tidak dalam bahasa Indonesia, sedangkan proses afiksasi, dalam digunakan untuk
membentuk makna jamak pada kedua bahasa tersebut. Selanjutnya akan dijabarkan
secara lengkap proses dari pembentukan makna jamak dari Bl dan BA.
4.1.1.1 Penanda Makna Jamak B1 secara Morfologis

Penanda makna jamak Bl dibentuk melalui proses morfologis reduplikasi dan
afiksasi. Proses ini terjadi pada pembentukan kata nomina dan verba. Berikut
penjabaran dari setiap proses pembentukan makna jamak BI.
4.1.1.1.1 Reduplikasi

Reduplikasi merupakan proses pengulangan seluruh atau sebagian dari kata

dasar, baik dengan atau tanpa perubahan internal, sebelum atau sesudah kata dasar
itu sendiri. Reduplikasi ini bertujuan untuk menghendaki makna tertentu dari suatu
kata, salah satunya makna jamak. Seperti contoh kata jamak murid-murid pada data
berikut.

Setiap bulannya murid-murid diharuskan membawa 30 kg beras untuk

dibawa ke kantin sekolah (Data A 01).

Kata murid-murid merupakan bentuk reduplikasi dari kata dasar murid.

Reduplikasi dalam kata tersebut adalah reduplikasi total, artinya, kata dasar diulang
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seluruhnya dan tanpa perubahan internal. Kata murid secara leksikal bermakna
‘seorang yang sedang berguru atau belajar (di sekolah)’. Setelah adanya proses
reduplikasi, makna kata murid-murid itu menjadi bermakna ‘sekelompok atau
seluruh orang yang sedang berguru atau belajar di sekolah tersebut’.

Jenis-jenis reduplikasi dalam proses pembentukan makna jamak ada tiga
bentuk, yaitu reduplikasi total, reduplikasi bentuk lain, dan reduplikasi berimbuhan.
Ketiga bentuk tersebut diuraikan sebagai berikut.

1) Reduplikasi Total

Reduplikasi total merupakan pengulangan bentuk kata seluruhnya, tanpa
terkecuali. Reduplikasi total merupakan proses linguistik yang produktif.
Dalam konteks nomina, reduplikasi total adalah pengulangan kata dasar dua
kali dengan menggunakan tanda penghubung untuk membentuk nomina jamak.
Hal ini dapat ditemukan dalam contoh data berikut.

Teman-teman saya yang lain telah memilikinya, dan mereka tampak

gagah dengan mantel itu (Data A 02).

Kata nomina teman-teman pada data di atas merupakan kata jamak yang
dibentuk dari proses reduplikasi. Kata jamak teman-teman berasal dari bentuk
dasar teman yang memiliki makna leksikal ‘kawan; sahabat; atau orang yang
bersama-sama bekerja’. Usai adanya proses reduplikasi, makna Yyang
terkandung dari kata teman-teman adalah ‘semua kawan; semua sahabat; atau
semua orang yang bersama-sama bekerja (bersekolah, dan lainnya)’. Dapat
dikatakan makna kata teman-teman menjadi jamak.

Reduplikasi total ditemukan dalam bentuk verba seperti yang terdapat
pada kata jamak geleng-geleng dalam data berikut.

Ketika si bodoh pulang dan melaporkan apa yang telah dilakukannya,

sang tuan geleng-geleng kepala (Data A 09).

Kata geleng-geleng merupakan bentuk verba jamak dari bentuk dasar
geleng yang bermakna leksikal ‘gerakan kepala ke kiri atau ke kanan’. Proses
reduplikasi merubah kata geleng menjadi geleng-geleng yang artinya ‘gerakan
kepada ke kiri atau kanan berulang kali’. Makna kata geleng-geleng menjadi

jamak karena adanya proses reduplikasi total.
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Reduplikasi Sebagian

Terdapat bentuk reduplikasi total, terdapat pula reduplikasi sebagian.
Bentuk reduplikasi sebagian berupa pengulangan sebagian dari bentuk dasar,
bukan keseluruhannya. Hampir semua bentuk dasar dari pengulangan golongan
ini berupa bentuk kompleks, bukan berupa bentuk tunggal. Contohnya seperti
data berikut. Bentuk kata verba berimbuhan yang mengalami proses
reduplikasi berimbuhan dapat kita lihat pada kata menepuk-nepuk yang
terdapat pada data berikut.

Sentuhan perasaannya itulah yang memberikan kenyamanan bila saat

dia sedang menepuk-nepuk bahu anak-anaknya agar selalu saling

menyayangi dan mengasihi sesama saudara (Data A 07).

Kata menepuk-nepuk berasal dari tepuk yang mendapat imbuhan me-
menjadi menepuk yang bermakna ‘memukul atau menampar tidak keras dari
belakang atau dari samping’, sehingga bentuk dasar dari kata ulang ini adalah
menepuk. Kemudian, kata menepuk mengalami proses reduplikasi, namun yang
diulang dari kata menepuk hanya sebagian dari bentuk dasarnya. Proses
reduplikasi sebagian ini mengubah bentuk dasar menepuk tidak menjadi
menepuk-menepuk melainkan menjadi menepuk-nepuk. Makna yang terbentuk
karena adanya proses reduplikasi tersebut menjadi ‘memukul atau menampar
tidak keras yang dilakukan berkali-kali’. Setelah proses reduplikasi tersebut,
kata menepuk-nepuk menjadi bermakna jamak.

Reduplikasi bentuk lain

Bentuk reduplikasi untuk membentuk makna jamak juga dapat berupa
reduplikasi bentuk lain. Reduplikasi bentuk lain merupakan bentuk
pengulangan dengan disertai perubahan konsonan atau perubahan vokal bentuk
tersebut. Penanda makna jamak berupa reduplikasi bentuk lain dapat dilihat
pada kata jamak putra-putri pada data berikut.

Ya Tuhan, ternyata untuk seorang ibu, bersusah payah melayani putra-

putri adalah sebuah kebahagiaan (Data A 03).

Kata jamak putra-putri merupakan bentuk pengulangan kata disertai

perubahan vokal di akhir kata. Putra-putri memiliki makna ‘anak laki-laki dan
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anak perempuan secara bersamaan’, sehingga dapat dikatakan bahwa kata
putra-putri bermakna jamak.

Reduplikasi bentuk lain tidak hanya ditemukan dalam kata nomina
namun juga kata verba. Hal ini dapat dilihat dalam kata bersorak-sorai pada
kalimat berikut.

Pertandingan demi pertandingan, minggu demi minggu, Sherri selalu

datang dan bersorak-sorai untuk memberikan dukungan kepada Luke,

meskipun ia hanya bermain beberapa menit saja (Data A 08).

Kata jamak bersorak-sorai berasal dari bentuk dasar sorak yang
bermakna ‘suara teriak atau pekik’. Kata sorak kemudian mengalami proses
afiksasi dengan penambahan prefiks ber- menjadi bersorak sehingga status
kata tersebut menjadi verba. Kata sorak mengalami proses reduplikasi dengan
perubahan konsonan [k] di akhir menjadi vocal [i]. Makna yang terbentuk dari
proses reduplikasi tersebut menjadi ‘kegiatan bersorak yang dilakukan
berulang-ulang’ sehingga dapat dikatakan makna kata sorak-sorai menjadi
jamak.

Reduplikasi berimbuhan

Reduplikasi berimbuhan merupakan bentuk pengulangan kata yang
berkombinasi dengan pembubuhan afiks. Imbuhan yang dimaksud bisa di awal
kata (prefiks) atau di akhir kata. Pada proses ini, kata dasar diulang seluruhnya,
bersamaan dengan proses pembubuhan afiks. Contoh nomina yang mengalami
proses reduplikasi berimbuhan dengan imbuhan di awal kata adalah seperti
kata berbulan-bulan pada data berikut.

Beliau bahkan rela tinggal di rumahku hingga berbulan-bulan lamanya,

hanya untuk memastikan putrinya baik-baik saja (Data A 06).

Kata berbulan-bulan merupakan kata jamak dari bentuk dasar bulan
yang berarti ‘masa atau jangka waktu perputaran bulan mengitari bumi yang
berkisar 29 sampai 30 hari’. Bentuk nomina bulan mengalami proses afiksasi
dengan adanya tambahan prefiks ber- menjadi berbulan, kemudian mengalami
proses reduplikasi menjadi berbulan-bulan. Makna kata berbulan-bulan

menjadi ‘waktu beberapa bulan lamanya’, sehingga maknanya menjadi jamak.
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Adapun bentuk reduplikasi berimbuhan dengan imbuhan pada kata yang
akhir seperti halnya kata terus-menerus pada data berikut.

Ayah begitu marahnya, sehingga ia terus-menerus mencambuknya

sampai ia kehabisan nafas (Data A 09).

Kata terus-menerus berasal dari kata dasar terus yang memiliki makna
‘berlanjut/tidak berhenti/tidak putus-putus’. Kata dasar terus kemudian
mengalami reduplikasi dengan penambahan prefiks me- pada kata terakhir
sehingga menjadi terus-menerus. Makna yang terbentuk setelah adanya proses
reduplikasi berimbuhan ini menjadi jamak. Kata terus-menerus bermakna
‘berkesimbungan, tidak berkesudahan, tiada henti’.

Reduplikasi Penambahan Partikel

Bentuk reduplikasi yang belum dijelaskan dalam teori dan menjadi
temuan dalam penelitian ini yaitu reduplikasi dengan penambahan partikel.
Pada jenis reduplikasi ini, kata dasar diulang, kemudian disisipi partikel di
tengahnya. Bentuk partikel tersebut diantaranya partikel demi, dan per. Hal ini
dapat Kita lihat pada frasa jamak gaun demi gaun pada data berikut.

Kami mengunjungi setiap toko yang menyediakan gaun wanita dan ibu
saya mencoba gaun demi gaun dan mengembalikan semuanya (Data A
04).

Frasa jamak gaun demi gaun berasal dari bentuk dasar gaun yang
bermakna leksikal ‘baju wanita’. Kata dasar gaun mengalami proses
reduplikasi dengan penambahan partikel demi di tengahnya menjadi frasa gaun
demi gaun, sehingga maknanya menjadi ‘gaun-gaun yang dipakai satu per
satu’. Oleh karena itu, makna kata gaun demi gaun menjadi jamak.

Pembubuhan partikel demi pada kata ulang lebih menekankan proses
yang terjadi satu-persatu, sehingga makna banyak pada kata tersebut tidak
terjadi sekaligus namun satu per satu sehingga menjadi banyak. Contoh lain
pada data berikut.

Hari demi hari, orang tuaku membajak tanah kering kuning dan

punggung mereka menghadap ke langit (Data A 05).

Kata hari pada data tersebut mengalami proses reduplikasi dengan

penambahan partikel demi. Kata hari yang mulanya bermakna ‘waktu dari pagi



53

sampai pagi lagi (24 jam)’ mengalami proses reduplikasi dengan penambahan
partikel menjadi frasa hari demi hari. Usai mengalami proses reduplikasi
makna kata hari (waktu 24 jam) mengalami perulangan sehingga menjadi
‘banyak hari’, bukan hanya bermakna satu hari.

4.1.1.1.2 Afiksasi

Salah satu penanda makna jamak dalam bahasa Indonesia adalah adanya

penambahan afiks-afiks tertentu pada kata dasar untuk menghendaki makna jamak

pada kata tersebut. Proses penambahan afiks ini seringkali disebut proses afiksasi.

Afiks-afiks yang digunakan untuk membentuk makna jamak antara lain.

1)

2)

Sufiks —i

Sufiks —i merupakan simulfiks bersama dengan fiks meN-, di-, dan ter-,
sekalipun afiks —i sering bersama-sama dengan ketiga afiks tersebut. Afiks —i
memiliki makna salah satunya yaitu perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar
dilakukan berulang-ulang. Hal ini dapat kita lihat pada kata memukuli pada data
berikut.

Dia sering pulang malam dalam keadaan mabuk, lalu memukuli anak

dan istrinya (Data A 11).

Kata memukuli berasal dari bentuk dasar pukul yang bermakna leksikal
‘ketuk (dengan sesuatu yang keras atau berat)’. Kata dasar pukul kemudian
mengalami afiksasi dengan penambahan prefik me- sehingga maknanya
menjadi ‘melakukan kegiatan mengetuk, meninju, atau menempa dengan
benda yang keras atau berat’. Selanjutnya kata memukul mendapat imbuhan
sufiks —i menjadi memukuli sehingga maknanya menjadi ¢ kegiatan/aktivitas
memukul yang dilakukan berkali-kali’. Dari proses ini dapat dikatakan bahwa
sufiks-i mengubah makna kata memukul yang awalnya bermakna satu pukulan
menjadi banyak (pukulan).

Konfiks ber-an

Proses afiksasi selanjutnya untuk membentuk penanda makna jamak
adalah dengan konfiks ber-an. Hal ini dapat kita lihat pada kata berjatuhan
dalam data berikut.

Saat aku bekerja di lokasi proyek, batu-batu sering berjatuhan mengenai

kakiku setiap waktu (Data A 13).
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Kata berjatuhan memiliki bentuk dasar jatuh yang bermakna ‘turun atau
melepas ke bawah (karena gravitasi bumi)’. Bentuk dasar jatuh kemudian
mengalami proses afiksasi dengan penambahan konfiks ber-an sehingga
menjadi kata berjatuhan. Makna yang terbentuk dari kata berjatuhan adalah
‘banyak yang jatuh’. Oleh karena kata berjatuhan maknanya menjadi jamak.

Konfiks ber-an juga dapat membentuk makna ‘saling’ pada bentuk dasar
verba sehingga maknanya menjadi jamak karena pekerjaan tersebut melibatkan
dua orang atau lebih. Hal ini dapat kita lihat pada kata bergandengan dalam
data berikut.

Anak-anaknya mempunyai sikap yang sangat baik, semuanya berdiri

antre dengan tertib, dua-dua di belakang orang tua mereka, sambal

bergandengan tangan (Data A 12).

Kata bergandengan berasal dari kata dasar gandeng yang secara leksikal
memiliki makna ‘sambung/terhubungan’. Kemudian, bentuk dasar gandeng
tersebut mengalami proses afiksasi dengan penambahan konfiks ber-an
menjadi kata bergandengan. Makna yang terbentuk setelah adanya proses
afiksasi ini yaitu ‘saling menggandeng antara 2 orang (atau lebih)’. Dari proses

tersebut makna kata bergandengan menjadi jamak.

4.1.1.2 Penanda Makna Jamak BA secara Morfologis
Makna jamak BA dibentuk dengan proses afiksasi dan modifikasi internal.
Proses afiksasi dan modifikasi internal terjadi pada bentuk nomina dan verba.
Proses pembentukan makna jamak BA dapat kita lihat pada kata i (KU dalam
data berikut ini.
LUl JSI o )1 4 sall 5 )yl

Almuhariku wal maujihu arro’isiyu likulli nasyaataatihaa (Data B 01).

Kata \blas & berasal dari kata Ll yang bermakna ‘kegiatan atau
aktivitas’. Bentuk dasar Lkl kemudian mengalami proses afiksasi dengan
penambahan sufiks < di akhir kata menjadi <UL, Makna yang terbentuk setelah
adanya proses penambahan afiks ini adalah ‘seluruh kegiatan atau aktivitas’,

sehingga bentuk <Ll dikatakan sebagai bentuk kata jamak dan afiks < sebagai



55

penandanya. Selain afiks <l masih ada penanda makna jamak lainnya dalam
pembentukan kata jamak BA yang akan dijelaskan pada bagian ini.
41121 Afiksasi
Proses untuk membentuk makna jamak yang pertama yaitu dengan afiksasi.
Pembumbuhan afiks untuk membentuk makna jamak pada BA dipengaruhi oleh
jenis kelamin dan kasus kata. Hal ini disebabkan bahasa Arab merupakan bahasa
fleksi. Adapun afiks yang digunakan sebagai penanda makna jamak BA antara lain
sebagai berikut.
1) Sufiks <l
Sufiks <I- merupakan sufiks yang khusus untuk membentuk makna
jamak yang masuk pada kata nomina berjenis kelamin feminim (muannas).
Dalam ilmu gramatika bahasa Arab, kata jamak yang dibentuk dengan penanda
sufiks <- ini disebut dengan istilah jamak muannas salim. Hal ini dapat kita

lihat pada kata < >3l yang terdapat pada data berikut.
o Y1 5 <l aeatdll e il cilaliial opali g

Wata 'minu ‘ihtyajatu almaktabi min altajhizati wal'audati (Data B 03).

Kata < ue>ill merupakan kata jamak dari bentuk dasar >3l yang
bermakna ‘alat’. Kata >3 kemudian mengalami proses afiksasi yaitu dengan
penambahan sufiks <I- di akhir kata sehingga menjadi menjadi </ ). Makna
kata yang terbentuk dari proses afiksasi ini adalah makna jamak yaitu kata
<l il maknanya menjadi “alat-alat atau beberapa peralatan (yang banyak
macamnya)’.

Contoh data lain yang menggunakan sufiks <J- sebagai penanda makna
jamak adalah kalimat berikut.

AalallS V) Al clalall 4l (3l Lo Lgied Lo i) (e 2o ) adl al) ansii
Lall 5 aladall Y

Tuqassimu ad-dawafi‘u ila ‘adada min al-fa’ati ma faminha ma

yutta ‘ilaqu bitalbiyati al-hajati al-asasivati al-insani kalhajati ila at-

ta‘ami wal ma’i (Data B 04).

Kata <l merupakan bentuk kata jamak dari bentuk dasarnya yaitu 43
yang bermakna ‘suatu jenis atau kategori’. Kata ¥ masih bermakna tunggal,

artinya hanya merujuk pada satu kategori tertentu. Dengan adanya sufiks <I-



56

menjadi <l maknanya menjadi jamak, yaitu merujuk pada beberapa macam
kategori yang berbeda-beda.

Data lain yang menunjukkan makna jamak dibentukk dengan sufiks -
adalah kalimat berikut.

O dal 5 Gl ae pdilie ASia) o aglead Culelall (e (SN cild ggasa of LS
Ol e <)) s ) e il palaad)

Kama an mas iliyati alkasirina minal ‘amalina taj‘aluhum ‘ala ihtikaku

mubdsyiru ma ‘a gata ‘atu wasi ‘atun minal jamahiri: zaba 'inu, miradina,

zuwwaru, murdji ‘a (Data B 02).

Sufiks <I- pada data di atas menjadi penanda makna jamak pada kata
<l 5 e, Bentuk dasar kata < s s yaitu kata nomina 4 ss.e yang bermakna
tanggung jawab. Pada dasarnya kata 4ds3s< bermakna tunggal, yaitu merujuk
pada sebuah tanggungjawab atau kewajiban terhadap suatu hal. Dengan adanya
penambahan <J- maknanya berubah menjadi jamak. Makna kata <5 pada
konteks kalimat di atas yaitu ‘seluruh tanggung jawab (yang bermacam-macam).

2) Sufiks os-

Penanda makna jamak BA yang kedua yaitu Sufiks os-. Sufiks os-
masuk pada bentuk kata nomina yang berjenis kelamin laki-laki. Dalam ilmu
gramatika bahasa Arab, kata jamak yang dibentuk dengan penambahan sufiks
G- ini disebut dengan jamak mudzakar salim. Bentuk jamak mudzakar salim
dapat kita lihat pada kata ¢ s«-=<)l yang terdapat pada data berikut.

Osanaall Jisi e aelun ¢ cang Wl Al JSG O Jiny 13

Haza ya‘ni ’an syakla ar-risalatu awwalan yajibu an yusa ‘idu ‘aala

tagabbala almadmina (Data B 09).

Kata o=l berasal dari bentuk dasar ~=<! yang bermakna leksikal
konten. Kata ~=«!l kemudian mengalami proses afiksasi dengan penambahan
sufiks ¢~ sehingga menjadi os=<ll. Makna kata yang terbentuk setelah
adanya penambahan penanda makna jamak ¢s- yaitu ‘konten-konten’. Oleh
karena itu dapat dikatakan makna kata ¢ s«=<ll menjadi jamak karena adanya
penanda berupa sufiks ¢s-.

Bentuk lain dari penggunan sufiks os- sebagai penanda makna jamak

dalam kalimat sebagai berikut.
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Ggal) A Ul )9S 55 G gl g 2 J5Y)

Al-awwalu: walmatlibi an tu’akkidii lana qayyimatun ad-diyiina
(Data B 08).

Kata oY merupakan kata jamak yang dibentuk dengan adanya
penanda berupa penambahan sufiks ¢.s- pada kata dasar. Bentuk dasar dari ¢ s
yaitu ¢l yang bermakna ‘hutang’. Kata ¢ bermakna tunggal. Setelah
ketambahan sufiks ¢s-, maknanya menjadi jamak, yaitu merujuk ke hutang-
hutang yang banyak.

Sufiks ¢s- juga dapat menjadi penanda makna jamak bagi verba. Verba
yang dapak kemasukkan sufiks ¢s- adalah kata verba masa sekarang atau
depan. Dalam istilah ilmu gramatika bahasa Arab, verba yang menunjukkan
masa sekarang atau masa depan ini disebut fiil mudhari. Fiil mudhari yang
penanda makna jamaknya menggunakan sufiks ¢s- haruslah memiliki subjek
yang bermakna jamak. Dengan kata lain, verba tersebut pun masuk kategori
kata bermakna jamak karena subjeknya bermakna jamak.

Penanda makna jamak berupa sufiks ¢s- pada verba fiil mudhari dapat
kita lihat pada kata ¢ s~_\: yang terdapat pada data berikut.

S J aaly el () zling (et WU Sl g Sl 3 l) Jae ¢y gau jlay 031
ALl 4 ) Leham Baa 5 0 o g IS (A bl 4 i (3 Jlaill

Wallazina yumarisina ‘amala idarotu almakatibu wassakrataya hum
min yahtaju ila tumarrisu bi usali alkitzbatu wal “ittisalu allazi yaktasibu
fithi almumarisu fii kulli yaumin khabratun jadidatun yudaifuha ila
khabratin assabigati (Data B 10).

Kata ¢s=,l merupakan kata verba yang berasal dari bentuk bentuk
dasar u«Jle yang bermakna ‘mempraktikkan’. Kata dasar (=)« mendapat
imbuhan sufiks ¢.s- karena subjek dalam kalimat ini merupakan kata ganti yang
bermakna banyak yaitu kata c». Makna yang terbentuk dari penambahan
sufiks us- adalah ‘mereka mempraktikan’.

Data lain yang merupakan kata jamak dengan penanda sufiks ¢ s- ada
pada kalimat berikut.

SESI Sl e ST a5 sl Juat¥) ¢y gatdiin o el Of g2
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Yabdi an al-mudirina yustakhdimiina al-ittisali asy-syafwi bigadri

akbaru minal ittisali al-kitabi (Data B 11).

Kata 033w merupakan verba jamak yang berasal dari bentuk easiu,
Kata ~23%w memiliki makna ‘menggunakan’. Makna verba tersebut masih
tunggal. Setelah adanya proses afiksasi dengan penambahan sufiks ¢ s-, verba
axxiw menjadi o233 yang mana verba tersebut dikategorikan menjadi verba
jamak.
Sufiks ¢

Penanda makna jamak yang selanjutnya dalam pembentukan makna

jamak BA adalah adanya proses afiksasi dengan adanya penambahan sufiks —
¢ Seperti halnya sufiks os-, sufiks ¢+~ digunakan untuk menandai makna
jamak kalimat nomina yang berjenis kelamin laki-laki (jamak mudzakar salim).
Penggunaan sufiks ¢ sebagai penanda makna jamak dapat kita lihat pada kata
(3« dalam data berikut.

O il 5 el e pdile @lSial o agleas cplalall (e G S0 Gl 5 ase o) LS

Ol e el e e by pmalaal)

Kama an mas’uliyati alkasirina minal ‘amalina taj‘aluhum ‘ala
intikaku mubdsyiru ma ‘a gata ‘atu wasi ‘atun minal jamahiri: zaba’inu,
maradina, zuwwaru, murgji ‘ma (Data B 06).

Kata 22,5« pada data di atas merupakan bentuk kata nomina jamak yang
berjenis kelamin laki-laki. Kata ¢35« berasal dari bentuk dasar 2,5 yang
bermakna ‘pemasok’. Bentuk dasar 2, s kemudian mengalami proses afiksasi
dengan penambahan sufiks ini menjadi kata ¢z, Makna yang terbentuk
setelah adanya proses penambahan penanda makna jamak ¢»— menjadi ‘para
pemasok’. Dengan adanya penanda berupa sufiks ¢»— makna kata (2)5e
menjadi jamak.

Sufiks ¢ juga dapat digunakan pada nomina yang berfungsi sebagai
kata penghubung. Kata penghubung yang tertentu menggunakan sufiks ¢
sebagai penanda makna jamaknya yaitu 3. Kata Y5 sebagai kata jamak
dapat Kita lihat pada data berikut.

Y J gaaly el ) rling (g b WG Sl g Sl 3510) e ¢ g jlay (il g
ALl 43 pa ) Ll 300n 8 8 g IS (3 e leal) 4 i (62) JuaiY
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Wallazina yumarisiina ‘amala idarotu almakatibu wassakrataya hum
min yahtaju ila tumarrisu bi uszli alkitabatu walittisalu allazi yaktasibu
fithi almumarisu fii kulli yaumin khabratun jadidatun yudayfuha ila
khabratin assabiqgati (Data B 07).

Kata c»Y berasal dari bentuk dasar 3. Kata s digunakan sebagai kata
penghubung yang menghubungkan predikat kalimat dengan subjeknya (yang
tersembunyi). Kata 3 ketambahan sufiks ¢ apabila subjek dalam kalimat
tersebut juga merupakan kata jamak, sehingga kata ¢ maknanya menjadi
jamak.

Sufiks -

Penanda makna jamak BA yang dibentuk dengan proses afiksasi
selanjutnya yaitu berupa sufiks s- . Penggunaan sufiks s- untuk membentuk
makna jamak digunakan pada verba yang bermakna masa lampau, atau biasa
disebut dengan fiil madhi. Hal ini dapat dilihat pada kata lihat pada kata ! sl.xé
dalam data berikut.

alaniol § glad 25l Yo Laiy as 5 USH sl aladin) e aal 38l 5 ol
lae (g sl 5 S 5L

Wa lam yuwdfiqu ‘ahadan ‘ala istikhdaamul “aslibi "alkitabiy wahdahu

bainama 30 bil mi ‘ati faddali istahdami al- aslubina alkitabr wassyafwi

ma ‘an (Data B 14).

Kata | s.=8 merupakan bentuk kata verba masa lampau yang jamak.
Bentuk dasarnya yaitu kata J=# yang bermakna mengutamakan. Kata J.as
kemudian mengalami proses afiksasi dengan penambahan sufiks s- menjadi
|18 Seperti halnya kata verba sebelumnya, kata verba ketambahan sufiks s—
ketika subjeknya berupa kata nomina yang jamak. Dalam data tersebut, subjek
dari verba ! sl yaitu 4Ll Y+ yang bermakna 30 persen orang’. Karena subjek
dari kata | sb=é merupakan kata jamak berupa nomina, maka ! st=é pun menjadi
jamak dengan sufiks s— sebagai penandanya.

Contoh lain sufiks s- sebagai penanda makna jamak pada verba adalah
data berikut.

Ollall 8 4, gl 46y Hlall ) g jUa) ALl Y
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Wa 21 bil mi’ati ikhtiyarii wattarigati asy-syafwiyati fil halatina (Data B
13).
Kata )9, merupakan bentuk verba jamak dari bentuk dasarnya _usl,

Kata verba _4a) bermakna tunggal, artinya kata ganti yang merujuk pada subjek
yang melakukan tindakan ini tunggal, hanya satu orang. Dengan adanya sufiks
s- menunjukkan bahwa subjeknya lebih dari dua orang atau jamak.
4.1.1.2.2 Modifikasi Internal
Pembentukan makna jamak BA yang terakhir yaitu melalui proses modifikasi
internal. Modifikasi internal merupakan proses pembentukan kata dengan
penambahan unsur-unsur (biasanya berupa vokal) ke dalam morfem yang
berkerangka tetap. Dalam pembentukan makna jamak BA, proses modifikasi
internal hanya ditemukan pada kata nomina dan tidak ditemukan pada verba
maupun kata ganti. Proses modifikasi internal memiliki banyak pola dan setiap kata
memiliki polanya yang tertentu tanpa kaidah yang mengaturnya. Istilah kata jamak
yang dibentuk dengan mengikuti pola-pola tersebut dalam ilmu gramatika bahasa
Arab dinamakan jamak taksir. Berikut beberapa pola mofidikasi internal yang
ditemukan dalam penelitian ini.
1) Pola Jwil
Bentuk modifikasi internal yang pertama yaitu mengikuti pola Jl.
Bentuk dasar dalam BA pada umumnya terdiri dari 3 huruf konsonan (J=d).
Modifikasi internal yang pertama untuk membentuk makna jamak yaitu dengan
penambahan konsona | (hamzah) di awal kata, ! (alif) setelah huruf kedua, serta
perubahan vocal huruf pertama yang awalnya fathah (a), menjadi huruf mati
(tanpa vokal).
Penggunaan modifikasi internal dengan pola O untuk membentuk
makna jamak dapat kita lihat pada kata J«£Y, pada data berikut.
DSl g ey S Jlae ¥ 038 (g Jee OS of K3all (e

Wa minal mu’akkidu, kullu ‘amalin min hazihil a‘mali allatr yumarisuha

assakratiri (Data B 28).

Kata Jw&Y) berasal dari bentul dasar <& yang bermakna ‘pekerjaan’.
Bentuk dasar Jse kemudian mengalami proses modifikasi internal dengan

penambahan konsolan | (hamzah) di awal kata, ' (alif) setelah huruf kedua,
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serta perubahan vokal pertama yang semula fathah (a) menjadi huruf mati
(tanpa vokal). Ketika Js berubah menjadi Jwe¥. Makna yang terbentuk pada
kata J«=Y menjadi jamak yaitu ‘pekerjaan-pekerjaan’.
Data lain yang menunjukkan makna jamak dibentuk dengan pola Jf
adalah berikut.
Sy o1 5 Y 5 3

Quwwati tugallu al-ifkari wal-ara’i wal-haga’iqgu (Data B 26).

Kata J\8¥! merupakan kata jamak dengan penandanya berupa pola O3,
Bentuk dasar dari J<&¥! adalah _sill yang bermakna fikiran. Kata _Sill ini
maknanya tunggal, artinya merujuk pada suatu fikiran tertentu. Setelah kata
Sill mengalami proses modifikasi internal dengan pola J=8, maknanya
berubah menjadi jamak, yaitu merujuk pada banyak pemikiran.

Pola Jeles

Pola modifikasi internal sebagai penanda makna jamak selanjutnya yaitu
mengikuti bentuk Jels, Modifikasi internal pada pola ini yaitu dengan
penambahan konsonan ! (alif) sesudah huruf pertama serta perubahan vokal
huruf ketiga dari fathah (a) menjadi kasrah (i) . Contoh kata jamak yang
mengikuti pola Jelis adalah Ss&al,

AU I gaaly Gyl ) zling (g ab WU Suall 5 ilSal) 5 00) Jae () sas e
AL 4 ) Ll 3aaa 5508 a0 S (3 ulaall 48 i () Juai)

Wallaziina yumarisiina ‘amala idarotu almakatibu wassakrataya hum
min yahtaju ila tumarrisu bi uszli alkitabatu wal "ittisalu allazi yaktasibu
fithi almumarisu fii kulli yaumin khabratun jadidatun yudaifuha ila
khabratin assabiqati (Data B 30).

Kata jamak &u&all merupakan kata jamak yang dibentuk dengan proses
modifikasi internal. Kata <584l bentuk dasarnya adalah <84l yang bermakna
‘tempat’, atau juga dapat diartikan sebagai ‘kantor’. Bentuk dasar (i)
mengalami proses modifikasi internal dengan penambahan konsonal ! (alif)
setelah huruh kedua dan perubahan vokal pada huruf ketiga, sehingga

bentuknya berubah menjadi <&, Makna yang terbentuk dari kata Ca&al ini
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adalah ‘setiap tempat atau setiap kantor’. Oleh karena itu dapat dikatakan
makna kata <58all menjadi jamak.

Data lain yang menunjukkan makna jamak menggunakan penanda pola
Jelas adalah kalimat berikut.

O danl 5 Gl ae pdle ASial e agleas cplalall (e G S0 Sl g 3ase of LS

Ol e ¢l s ) Oy se e i) 1 malaall

Kama an mas’iliyati alkasirina minal ‘amalina taj‘aluhum ‘ala ihtikaku

mubdsyiru ma ‘a qata ‘atu wasi ‘atun minal jamahiri: zaba’inu, miradina,
zuwwaru, murdji ‘a (Data B 31).

Penanda makna jamak pola J=\éx pada kalimat tersebut terdapat pada kata

o). Kata ¢oby merupakan bentuk kata jamak yang berasal dari bentuk dasar

o). Kata o3 mengalami proses modifikasi internal dengan perubahan

harakat huruf kedua yang mulanya dammah (u) menjadi fathah (a). Akibat

perubahan harakat, huruf yang menyertai untuk membentuk vokal panjang

pada kata tersebut pun berubah. Pada mulanya vokal panjang u dibentuk

dengan wawu () yang mati berubah menjadi vokal panjang untuk bunyi di

bentuk dengan alif yang mati. Terakhir, terdapat penambahan huruf hamzah

(#) sesudah huruf kedua.

Kata dasar 52} secara leksikal bermakna ‘pelanggan’. Setelah adanya
proses modifikasi internal, maknanya berubah menjadi jamak. Kata yang sudah
dimodifikasi dengan pola J=\& menjadi ¢ maknanya yaitu ‘para pelanggan’

(yang berjumlah lebih dari dua orang).

Pola J&a

Pola modifkasi internal selanjutnya untuk membentuk makna jamak B2
yaitu J%a. Kata jamak yang mengikuti pola ini dibentuk dengan perubahan
vokal pada huruf pertama yang semula fathah (a) menjadi dhammah (u),
penggandaan huruf kedua (dengan tasydid), penambahan konsonan ! (alif)
sesudah huruf kedua.

Pembentukan makna jamak dengan mengikuti pola modifikasi internal
J&é dapat kita lihat pada kata 33 dalam data berikut:
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O danl 5 el e plie ASia) e aglaas cplalall (e G S0 Sl s 3ase of LS

Ol e e )80 e e oy 1 malaadl

Kama an mas liyati alkasirina minal ‘amalina taj‘aluhum ‘ala ihtikaku
mubasyiru ma ‘a qata ‘atu wasi ‘atun minal jamahiri: zaba 'inu, maradina,
zuwwaru, murgji ‘ina (Data B 32).

Kata 35 merupakan kata bermakna jamak yang dibentuk dengan
modifikasi internal pola J&8. Bentuk dasar dari kata 335 yaitu 3 yang
bermakna ‘pengunjung’. Kata %)) terdiri dari 3 huruf dasar yaitu 3 (za), |
(hamzah), dan . (ra’) sedangkan ! (alif) merupakan huruf tambahan. Pada
kasus modifikasi tersebut, kata 3> mengalami perubahan vokal fatzah (a)
menjadi dhamah (u) pada huruf pertama. Selanjutnya, huruf tambahan (alif)
dihilangkan, dan huruf | (hamzah) diganti dengan s (wawu) untuk
menyesuaikan dengan vokal huruf sebelumnya yaitu dhamah (u). Huruf s
(wawu) kemudian digandakan (dengan tasydid) dan terakhir adanya
penambahan vokal panjang (alif) setelah huruf kedua (wawu). Kata yang
terbentuk dari serangkaian proses modifikasi tersebut yaitu 335, yang
bermakna ‘para pengunjung’. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 33

bermakna jamak karena adanya proses modifikasi internal mengikuti pola J&s,

Pola {348

Pola selanjutnya dalam pembahasan proses modifikasi internal sebagai
penanda makna jamak BA yaitu mengikuti bentuk J3xé. Bentuk ini dibentuk
dengan modifikasi vokal kata menjadi dammah (u) pada huruf pertama dan
kedua, serta penambahan vokal panjang pada huruf kedua (wawu). Pemakaian

pola J34 dapat kita lihat pada kata é;iid\ dalam data berikut.
& OS5 (BN Al 5 L Jaday / A0S s e Aalad) LS
Ol 5 pglall g ABE 338 pall & o 20l / Lasas Guibal sall J 5l

Almaktabatil ‘ammati taqafivati/yuhfazu fiha turatul ’insaniyati “at-
tagafii ~ wakhabranuha/liyakaznu  fii ~ mutanawilil  muwatinini
jami ‘an/fatusa ‘idu ‘ala nasyara alma ‘rifati fii attaqafati wal ‘ulami wal
fanzni (Data B 33).
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Dalam data di atas, dapat kita lihat terdapat kata é}iﬁ\. Kata ?53’4‘
merupakan bentuk jamak dari kata (Jd\ yang bermakna ‘pengetahuan’. Kata
;-‘351\ mengalami proses modifikasi meliputi berupahan bunyi vokal kasrah (i)
pada huruf pertama dan vokal mati pada huruf kedua menjadi bunyi vokal
dammah (u) serta penambahan vokal panjang pada huruf kedua. Proses tersebut
merubah kata 2} (ilmun) menjadi F\A (uluumun). Makna kata pun berubah
yang awalnya bermakna ‘salah satu jenis pengetahuan’ menjadi ‘pengetahuan
dengan jenis dan macam yang tak terbatas’, schingga dapat dikatakan
maknanya menjadi jamak.

Kata lain yang menjadi jamak dengan proses modifikasi internal
menggunakan pola 5+ adalah berikut.

L i o 503 (ga
Minal umiiri allati yajibu an tuhtamu biha (Data B 35).

Kata s adalah bentuk kata jamak yang dibentuk karena adanya
modifikasi internal dengan mengikuti pola J3x2. Bentuk dasarnya yaitu kata
Y yang maknanya ‘suatu perkara’. Makna dari kata dasar Y ini tunggal.
Kata Y mengalami proses modifikasi internal dengan perubahan harakat
huruf pertama yang mulanya fathah (a) menjadi dammabh (u), huruf kedua yang
mulanya mati menjadi dammah (u), dan penambahan vokal panjang sesudah
huruf kedua dengan adanya huruf wawu yang mati. Setelah proses modifikasi
internal tersebut menjadi kata L34 maknanya menjadi ‘segala perkara’.
Artinya, makna kata tersebut menjadi jamak.

Pola Jiclis

Pola yang terakhir dalam pembahasan penanda makna jamak BA yang
melalui proses modifikasi internal adalah pola Ji=lis, Pola ini berlaku untuk
kata yang terdiri dari 4 huruf asal. Dalam modifikasi internal pola Jiclis, kata
dibentuk dengan penambahan vokal panjang pada huruf kedua dan ketiga, serta
perubahan vokal huruf ketika menjadi kasrah (i). kata jamak yang mengikuti
pola Jiclss salah satunya adalah &= 52 pada data berikut.

M&@g\y&ﬁuj\dﬁoﬂaj

Wahina tattahidasur risalatu ‘an mawadi ‘i mukhtalifatun (Data B 36).
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Kata xu=l32 merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal & =5 yang
bermakna tempat, atau dalam konteks kalimat tersebut dapat pula diartikan
‘topik’. Bentuk kata tunggal mengalami proses modifikasi internal berupa
berupahan vokal huruf kedua yang berupa huruf mati menjadi fathah (a), vokal
huruf ketiga yang mulanya dhammah (u) menjadi kasrah (i), serta penambahan
vokal panjang pada hurud kedua dan ketiga. Makna yang terbentuk pada kata
&uxl3a yaitu menjadi ‘berbagai topik (yang berbeda-beda)’, sehingga dapat
dikatakan maknanya menjadi jamak.

4.1.2 Penanda Makna Jamak BI dan BA secara Sintaktis

Makna jamak baik dalam Bl maupun BA juga dapat dibentuk melalui proses
sintaksis. Proses sintaksis yang dimaksud dalam hal ini adalah penambahan kata-
kata tertentu untuk membentuk makna dalam sebuah kalimat. Hubungan satuan
dalam pembentukan makna jamak melalui proses sintaksis ini merupakan hubungan
antar kata, bukan lagi hubungan antarafiks atau unsur dalam suatu kata. Penanda
makna jamak yang merupakan penanda yang dibentuk dengan proses sintaktis data
Bl dan BA antara lain adanya kata sandang, kata numeralia, adanya kata adjektiva,

dan tanpa penanda. Hal tersebut akan dijelaskan secara rinci pada bab ini.

4.1.3 Penanda Makna Jamak Bl secara Sintaktis

Penanda makna jamak Bl dibentuk melalui proses sintaksis yaitu dengan
penambahan kata sadang, numeralia, dan adjektiva. Proses ini terjadi pada
pembentukan kata nomina dan verba. Berikut penjabaran dari setiap proses

pembentukan makna jamak B1.

4.1.3.1 Kata Sandang

Kata sandang merupakan kata merupakan kata penyerta yang masuk pada
nomina untuk menunjukkan jabatan, pangkat, maupun kehormatan. Kata sandang
dapat pula menjadi penanda makna jamak, yaitu pada kata sandang ‘para’. Hal ini

dapat Kita lihat pada data berikut.
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Dewi berkata, “kamu adalah jenis pria terbaik yang menarik para gadis
(Data A 49)

Pada data di atas, dapat kita lihat bahwa kata para menyertai kata nomina
gadis. Kata gadis yang secara leksikal bermakna ‘anak perempuan yang masih
perawan’ ini merujuk pada satu orang gadis. Setelah adanya kata sandang para,
frasa para gadis dalam konteks kalimat tersebut maknanya menjadi ‘banyak gadis’
(bukan hanya satu orang gadis tertentu).

Kata sandang para ini tidak dapat memberi keterangan makna jamak pada
verba, hanya bisa masuk pada nomina yang bermakna sebagai pelaku atau sasaran
dalam kalimat. Contoh lain makna jamak pada nomina yang dibentuk dengan
adanya kata sandang para adalah pada kalimat berikut.

Namun, ia tak kehilangan senyumnya yang tegar saat meladeni para pembeli
(Data A 51).

Pada kalimat data di atas, kata sandang para menyertai nomina pembeli yang
bermakna ‘orang yang membeli (suatu barang/hal)’. Setelah adanya kata sandang
para pada kata pembeli, makna yang terbentuk menjadi jamak. Yang artinya, dalam
konteks kalimat tersebut orang yang membeli barang/hal berjumlah lebih dari satu

orang.

Kata sandang para juga kadang masuk pada nomina yang makna leksikalnya

sudah jamak tanpa adanya penanda. Perhatikan data berikut.

Pada suatu malam pengumpulan dana, salah seorang ayah yang anaknya
bersekolah di Cush memberikan pidato yang tak terlupakan oleh para
hadirin (Data A 48)

Dari data di atas dapat kita lihat bahwa kata para menyertai kata hadirin. Kata
hadirin secara leksikal sudah memiliki makna yang jamak, yaitu semua orang yang
hadir dalam acara atau hal yang dimaksud. Kata hadirin kemudian mendapat
imbuhan berupa kata sandang para. Makna dari frasa para hadirin dalam konteks
kalimat di atas adalah ‘semua orang yang hadir pada acara (malam pengumpulan

dana)’, maka secara otomatis maknanya menjadi jamak.
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Selain kata hadirin, perhatikan pembentukan makna jamak pada kalimat
berikut.

Suatu kali sang tuan menyuruh si bodoh pergi ke sebuah perkampungan
miskin untuk menagih utang para penduduk di sana (Data A 50).

Kata sandang para pada kalimat di atas memberikan keterangan jamak pada
nomina penduduk. Nomina penduduk sendiri secara leksikal bermakna ‘orang atau
orang-orang yang tinggal di suatu wilayah’. Artinya, kata penduduk ini dapat
bermakna tunggal maupun bermakna jamak bergantung konteks dalam kalimat.
Dengan adanya kata sandang para, memberikan penegasan bahwa penduduk dalam
konteks kalimat di atas bermakna jamak.

4.1.3.2 Numeralia

Numeralia merupakan suatu kata atau frasa yang menunjukkan bilangan atau
kuantitas. Pembumbuhan numeralia pada suatu kontruksi kalimat dapat
mempengaruhi makna kalimat tersebut, salah satunya menjadi bermakna jamak.

Contohnya pada kalimat berikut.

“Pada hari itu,” kata ayah Shay dengan lembut, mata yang berkaca-kaca tak
tahan meneteskan air mata, “delapan belas anak lelaki itu telah menemukan
kesempurnaan Tuhan (Data A 14).

Kata numeralia delapan belas pada konteks kalimat tersebut memberikan
keterangan jamak pada frasa sesudahnya yaitu frasa anak lelaki. Frasa anak lelaki
mulanya bermakna tunggal, dengan adanya keterangan numeralia delapan belas,
makna dari frasa anak lelaki tidak tunggal lagi namun berjumlah delapan belas,
sehingga dapat dikatakan maknanya menjadi jamak.

Selain bentuk numeralia berupa kata yang menunjukkan bilangan secara

langsung, terdapat pula bentuk numeralia yang menunjukkan kuantitas, yaitu:

1) Banyak
Penanda makna jamak berupa numeralia yang pertama yaitu kata
banyak. Kata banyak memiliki makna ‘jumlah atau bilangan tertentu’. Dapat

pula bermakna ‘tidak sedikit’. Contohnya dapat kita lihat pada data berikut.
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Seorang pria bertemu dengan seorang gadis di sebuah pesta, si gadis itu

tampil luar biasanya cantiknya , banyak lelaki yang mencoba mengejar

si gadis (Data A 31).

Kata banyak menjadi keterangan jumlah bagi nomina lelaki. Oleh karena
itu dapat disimpulkan makna dalam konteks kalimat tersebut adalah ‘lelaki
yang mencoba mengejar si gadis berjumlah lebih dari satu orang’.

Numeralia banyak hanya ditemukan memberikan keterangan jumlah
pada nomina, namun tidak ditemukan memberikan keterangan jamak pada
verba atau bentuk kata lain. Contoh lain dapat kita lihat pada kalimat berikut.

Sang ibu merasa aneh, begitu banyak murid yang mendapat nilai tinggi,

tetapi mengapa hanya ibu ini yang diundang (Data A 32).

Pada data di atas, kata numeralia banyak memberikan keterangan jamak
pada nomina murid. Kata nomina murid secara leksikal bermakna ‘orang atau
anak yang sedang berguru (bersekolah)’. Makna leksikal dari kata murid ini
tunggal. Akan tetapi pada konteks kalimat di atas, kata murid pada klausa
banyak murid yang mendapat nilai tinggi ini maknanya menjadi tidak tunggal.
Maknanya secara gramatikal yaitu ‘ada lebih dari satu murid yang mendapat
nilai tinggi’. Hal ini disebabkan adanya numeralia banyak yang memberikan
keterangan jumlah pada kalimat tersebut.

Turunan dari kata banyak, yaitu kata sebanyak, juga dapat menjadi
penanda makna jamak. Kata numeralia sebanyak biasanya kata diikut dengan
kata bilangan berupa angka. Contoh pada data berikut.

Hari ini ayah baru bertanya kepadamu sebanyak lima kali dan kau telah

kehilangan kesabaran dan marah (Data A 33).

Kata sebanyak dalam konteks kalimat tersebut berkedudukan sebagai
keterangan jumlah. Sesudah kata sebanyak diikuti kata bilangan lima kali yang
maknanya ‘tindakan yang dilakukan oleh pelaku terjadi sebanyak lima kali’.
Hal ini menunjukkan maknanya menjadi jamak. Dalam konteks kalimat
tersebut, makna yang terbentuk yaitu ‘tindakkan bertanya yang dilakukan oleh
ayah (pelaku) terjadi sebanyak lima kali’. Sehingga dapat kita lihat bahwa kata
yang dijamakkan dalam konteks kalimat tersebut adalah bertanya.

2) Setiap
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Kata numeralia selanjutnya yang merupakan penanda makna jamak
adalah setiap. Secara leksikal, kata setiap memiliki dua makna yaitu satu dan
saban. Contoh kata setiap dalam data berikut.

Kami mengunjungi setiap toko yang menyediakan gaun wanita dan ibu

saya mencoba gaun demi gaun dan mengembalikan semuanya (Data A

15).

Dalam konteks kalimat tersebut dapat kita lihat bahwa kata setiap
memberikan keterangan jumlah pada nomina toko. Pelaku kami melakukan
tindakan mengunjungi kepada sasarannya setiap toko maka dapat dikatakan
bahwa sasaran toko pada kalimat tersebut tidak hanya berjumlah satu,
melainkan banyak, tindakan mengunjungi pun dilakukan secara berulang-ulang
ke toko-toko tersebut.

Kalimat yang lain yang bermakna jamak karena adanya penanda berupa
numeralia setiap adalah berikut.

Mata mereka akan selalu mengamati, telinga mereka selalu menyimak,

dan pikiran mereka akan selalu mencerna setiap hal yang kita lakukan

(Data A 16).

Pada data di atas, kata numeralia setiap memberikan keterangan makna
jamak pada kata hal. Kata hal secara leksikal bermakna ‘keadaan/peristiwa’,
kata ini juga dapat bermakna ‘urusan/perkara/masalah’. Kata nomina hal
dimaknai tunggal selama belum ada keterangan yang menunjukkan maknanya
jamak. Dengan adanya numeralia setiap yang menyertai, kata hal dalam
konteks kalimat tersebut maknanya jamak. Klausa pikiran mereka akan selalu
mencerna setiap hal yang kita lakukan dapat dimaknai bahwa pelaku ‘pikiran
mereka’ melakukan tindakan ‘selalu mencerna’ sasarannya yaitu ‘banyak hal
atau hal-hal yang dilakukan oleh kita’.

Kata setiap juga dapat memberikan pengaruh makna jamak kepada
verba. Kata setiap menjadi penanda makna jamak ketika memiliki makna arti
‘saban’, artinya hal yang dilakukan berhubung dengan tindakan pelaku lainnya

dalam kalimat majemuk.

Anakku terus bertanya soal serupa dan setiap kali aku menjawab

dengan jawaban sama (Data A 17).
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Kalimat pada data di atas merupakan kalimat majemuk yang terdiri dari
dua klausa, sehingga makna antar satu klausa dengan klausa lainnya saling
berkaitan. Makna jamak yang terdapat pada kata setiap memiliki keterkaitan
dengan kluasa sebelumnya. Klausa dalam kalimat tersebut yaitu anakku terus
bertanya soal serupa. Pada konteks kalimat tersebut. Klausa setiap kali aku
menjawab dengan jawaban yang sama memiliki makna pelaku ‘aku’
melakukan tindakan ‘menjawab dengan jawaban sama’ secara berulang-ulang

atau lebih dari satu kali.

Setiap kali aku membutuhkan dirimu karena tidak ada pembantu di
rumah untuk menjaga anak, memperbaiki rumah yang bocor, membuat
lemari, menemani mudik ke Malang maka ayahlah yang pertama kali
menawarkan diri (Data A 18).

Kata setiap pada konteks data di atas memberikan keterangan jumlah
pada verba membutuhkan. Kata membutuhkan merupakan verba aktif yang
bermakna tunggal. Dengan adanya keterangan setiap dalam kalimat tersebut,
makna kata membutuhkan menjadi jamak. Maknanya, pelaku ‘aku’ berulang

kali melakukan tindakan ‘membutuhkan’ pada sasaran ‘dirimu’.

Semua

Kata berjenis numeralia yang merupakan penanda makna jamak
selanjutnya vyaitu kata semua. Kata semua memiliki makna leksikal
‘selurub/segenap’. Penggunaan kata numeralia semua dapat kita lihat pada
data berikut.

Sejak ibuku mulai sibuk dengan dunia konveksi baju-baju dan celana

jeans, ayahku memutuskan keluar dari pekerjaannya dan membantu

ibuku mengurus semua kebutuhan penjahit di rumah yang jumlahnya

ada 10 orang (Data A 20).

Kata semua pada kalimat di atas memberikan keterangan makna jamak
pada nomina kebutuhan. Kata kebutuhan secara leksikal bermakna ‘suatu hal
yang diperlukan atau dibutuhkan’. Dengan adanya numeralia semua, pada

konteks kalimat tersebut frasa semua kebutuhan bermakna ‘segala hal yang
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dibutuhkan’. Artinya, ‘yang dibutuhkan’ dalam konteks kalimat bukan hanya
berjumlah satu hal namun bermacam-macam.

Numeralia semua juga memberikan keterangan jamak pada nomina buah
apel pada kalimat berikut.

la memetik semua buah apel yang ada di pohon dan pergi dengan suka

cita (Data A 21).

Dari data di atas dapat kita lihat bahwa kata numeralia semua
mempengeruhi nomina buah apel sehingga maknanya menjadi jamak. Dalam
konteks kalimat tersebut dapat dinyatakan bahwa buah apel yang dipetik oleh
pelaku ‘ia’ jumlahnya banyak bukan hanya satu buah karena adanya numeralia
semua sebagai keterangan jumlah dan pelaku ‘ia’ melakukan tindakan
‘memetik’ keseluruhan dari jumlah buah apel tersebut.

Contoh lain penggunaan numeralia semua sebagai penanda makna
jamak.

Sesuai dnegan perjanjian, belum saatnya bagimu untuk mengetahui

semua rahasia ini (Data A 19).

Pada konteks kalimat tersebut, kata semua memberikan keterangan pada
nomina rahasia. Secara leksikal, kata nomina rahasia bermakna ‘sesuatu yang
disembunyikan supaya tidak diketahui orang lain’. Dengan adanya tambahan
keterangan berupa numeralia semua, kata rahasia dalam konteks kalimat
tersebut maknanya menjadi jamak. Frasa semua rahasia menunjukkan makna
dari hal yang disembunyikan atau tidak ingin diketahui tersebut berjumlah
lebih dari satu hal.

Numeralia semua juga dapat besambung dengan kata ganti sehingga
maknanya menjadi jamak. Contohnya kata ganti orang ketiga —nya pada data
berikut.

Buru-buru kukeluarkan uang dan kubayar semuanya, ingin kubalas jasa

mama selama ini dengan hasil keringatku (Data A 25).

Kata ganti —nya pada konteks kalimat di atas merupakan kata bermakna

jamak karena adanya penanda semua. —nya di sini merujuk kepada hal atau

perkara yang akan dibayar oleh pelaku ‘aku’. Kata semua nya berarti
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‘semua/seluruh hal (yang akan dibayarkan)’. Ini menunjukkan hal yang akan
dibayarkan tersebut berjumlah lebih dari satu buah.

Kata ganti —nya yang bermakna jamak karena penanda semua juga
terdapat pada data berikut.

Aku sudah bosan membereskan semuanya untuk pak tua ini (Data A 24).

Kata ganti —nya pada konteks kalimat di atas merujuk kepada hal atau
perkara yang dibereskan oleh pelaku ‘aku’. Kata semuanya berarti
‘semua/seluruh hal (yang dibereskan)’. Ini menunjukkan hal yang dibereskan
tersebut berjumlah banyak.

Yah, aku harus mengetahui siapa yang telah bersedia mengorbankan ini

semua padaku (Data A 22).

Mereka merasa direpotkan dengan semua ini (Data A 23).

Pada dua kalimat di atas, kata semua memberikan keterangan jumlah
pada kata ganti ini. Kata ganti ini mengacu pada acuan yang dekat dengan
pembicara atau penulis, pada masa yang akan datang, atau pada informasi yang
disampaikan. Kata ganti ini maknanya dapat tunggal maupun jamak bergantung
pada acuan dalam konteks kalimat. Pada konteks kalimat di atas, kata ganti ini
bermakna jamak karena adanya penanda berupa numeralia semua.

4) Sejumlah
Penanda makna jamak berupa kata numeralia yang berikutnya adalah
kata sejumlah. Kata sejumlah merupakan turunan dari kata jumlah yang
menunjukkan nominal banyaknya suatu hal. Kata sejumlah biasanya juga
diikuti kata bilangan laiknya kata sebanyak. Penggunaan kata sejumlah sebagai

penanda makna jamak dapat Kita lihat pada data berikut.

Ibu pergi ke koperasi membawa sejumlah kotak korek api untuk
ditempel dan uang hasil tempelannya dapat menutupi kebutuhan kami
(Data A 26).

Pada contoh data di atas, kata sejumlah menyatakan makna jumlah pada
kata nomina kotak korek api. Oleh karena adanya kata sejumlah, kata kotak

korek api berubah maknanya menjadi jamak. Dalam konteks kalimat tersebut,
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makna ‘kotak korek api yang dibawa oleh pelaku ‘ibu’ bukan hanya satu buah
melainkan lebih.
Seluruh

Kata seluruh merupakan salah satu penanda makna jamak yang berupa
kata numeralia. Kata selurunh memiliki makna yang bersinonim dengan semua,
segenap, seantero. Penggunaan kata numeralia seluruh sebagai penanda makna
jamak dapat ditujukkan oleh data berikut.

Ketika mengenang seluruh pengalaman itu pada malam harinya, aku

diingatkan tentang untungnya bersikap terbuka (Data A 28).

Kata seluruh merupakan penanda makna jamak. Dalam konteks data di
atas, kata yang dijamakkan adalah pengalaman. Makna kalimat yang terbentuk
sesudah adanya penanda jamak setiap adalah pelaku ‘aku’ ketika melakukan
tindakan ‘mengenang’ pengalaman-pengalamannya (yang berjumlah banyak)
pada waktu malam hari. Dapat dikatakan makna dari frasa seluruh pengalaman
tersebut jamak karena adanya numeralia seluruh.

Kata numeralia seluruh sebagai penanda makna jamak juga dapat dilihat
pada data berikut.

Badannya yang bungkuk adalah bukti bahwa sebagai laki-laki yang

bertanggung jawab terhadap seluruh keluarganya, senantiasa berusaha

mencurahkan tenaga serta segenap perasaannya, kekuatannya,

keuletannya, demi kelangsungan hidup keluarganya (Data A 27).

Pada konteks kalimat di atas, kata seluruh memberikan keterangan
makna jamak pada kata keluarga. Secara leksikal kata keluarga bermakna
‘orang yang masih memiliki hubungan darah atau hubungan kerabat’. Hal ini
bisa bermakna satu orang (tunggal) juga dapat bermakna lebih dari satu orang
(jamak). Pada konteks kalimat tersebut kata keluarga bermakna jamak karena
adanya penanda berupa numeralia seluruh. Frasa seluruh keluarga bermakna
‘semua orang yang masih memiliki hubungan kerabat tanpa terkecuali’. Frasa
seluruh keluarga bermakna jamak karena adanya penanda berupa numeralia
seluruh.

Contoh lain penggunaan penanda makna jamak seluruh pada kalimat data
berikut.
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Dengan uang yang ayahku pinjam dari seluruh dusun dan uang yang

adikku hasilkan dari mengangkuti semen pada punggungnya di lokasi

proyek, aku akhirnya sampai tahun ketiga di universitas (Data A 29).

Kata seluruh pada konteks data di atas memberikan keterangan makna
jamak pada kata dusun. Kata dusun secara leksikal bermakna ‘suatu wilayah
tertentu’. Kata ini bersinonim dengan desa, kampong, atau dukuh. Dengan
adanya penambahan kata keterangan seluruh pada konteks kalimat di atas,
dukuh yang dimaksudkan bukan hanya satu wilayah, akan tetapi berjumlah
banyak. Makna dari frasa seluruh dusun ini menjadi jamak karena adanya
numeralia seluruh.
Beberapa

Numeralia terakhir yang merupakan penanda makna jamak adalah kata
beberapa. Beberapa memiliki makna jumlah yang tidak tentu banyaknya,
bilangan lebih dari dua tapi tidak banyak. Kata beberapa merupakan penanda
makna jamak karena sudah menunjukkan jumlah dua atau lebih. Kata
beberapa dalam konteks kalimat adalah seperti data berikut.

Padahal, dua hari lalu beberapa orang warga yang tidak satu pun saya

mengenalnya membopong ibu dalam keadaan pingsan (Data A 34).

Pada kalimat tersebut, kata beberapa menjadi keterangan jumlah bagi
orang atau warga. Maknanya dalam kalimat menjadi ‘dua hari lalu, warga yang
berjumlah dua atau lebih yang tidak satu pun saya kenal melakukan tindakan
membopong ibu’. Frasa beberapa orang warga dalam kalimat tersebut
menjadi bermakna jamak karena adanya numeralia beberapa.

Kata beberapa sebagai penanda makna jamak juga dilihat pada kalimat
berikut.

Suatu hari suami saya rapat dengan beberapa rekan bisnisnya yang

kebetulan mereka sudah mendekati usia 60 tahun dan dikarunia

beberapa orang cucu (Data A 35).

Kata beberapa pada konteks kalimat memberikan keterangan jamak pada
frasa rekan bisnis. Frasa rekan bisnis memiliki makna yaitu ‘orang yang
menjadi lawan atau teman dalam urusan bisnis’. Dengan adanya keterangan

beberapa yang melengkapi frasa tersebut menunjukkan bahwa orang yang
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dimaksud pada frasa rekan bisnis berjumlah lebih dari satu orang. Makna frasa
beberapa rekan bisnis tersebut menjadi jamak karena adanya penanda berupa
numeralia beberapa.

Numeralia beberapa tidak hanya masuk pada nomina yang berupa
persona, namun juga bisa memberikan keterangan nomina yang bermakna
benda bahkan waktu. Contohnya dapat dilihat pada kalimat berikut.

la menatap kepadaku selama beberapa detik (Data A 36).

Kata beberapa pada kalimat tersebut memberikan keterangan jumlah
pada kata detik. Secara leksikal kata detik merupakan satuan waktu yang
ditandai dengan satu ketukan. Penambahan numeralia beberapa pada kata detik
menjadikan perubahan makna pada kalimat. Dalam konteks kalimat tersebut,
frasa selama beberapa detik bermakna ‘satuan waktu berupa beberapa ketukan
(lebih dari satu)’, makna frasa tersebut menjadi jamak karena adanya numeralia
beberapa.

4.1.3.3 Adverbia

Adverbial merupakan kata yang memberikan keterangan pada verba,
adjektiva, nomina predikatif , atau kalimat. Keterangan yang dimaksud ada
bermacam, salah satunya keterangan jumlah. Oleh karena itu, beberapa kata
adverbial juga tergolong dalam penanda makna jamak. Kata adverbial yang
tergolong penanda makna jamak antara lain sebagai berikut.
1) Saling

Kata adverbia yang menunjukkan makna jamak yang pertama yaitu kata
saling. Kata saling merupakan adverbial yang menunjukkan hubungan
tindakan timbal balik yang dilakukan oleh pelaku dalam suatu kalimat. Yang
mana, hal ini menunjukkan tindakan tidak hanya dilakukan satu kali namun
dua kali atau lebih antarpelaku. Contoh penggunaan kata saling pada kalimat

dapat Kita lihat pada data berikut.
Kami bisa saling berbagi cemilan dan menikmati es krim (Data A 39).

Pada data di atas, kata saling menjadi keterangan untuk verba berbagi.
Hal tersebut merubah makna dari kata yang berbagi pada mulanya bermakna

‘tidakan memberi yang dilakukan oleh satu orang’ menjadi ‘sebuah tindakan
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yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dalam suatu hubungan yang timbal
balik’. Tindakan yang dilakukan secara timbal balik ini sesuai dengan pelaku
dalam konteks kalimat tersebut yaitu ‘kami’ yang maknanya ‘orang pertama
bersamaan dengan orang lain’. Dapat dikatakan makna frasa saling berbagi
menjadi jamak karena adanya penanda saling.

Kata saling sebagai penanda makna jamak juga terdapat pada data
berikut.

Sentuhan perasaannya itulah yang memberikan kenyamanan bila saat
dia sedang menepuk-nepuk bahu anak-anaknya agar selalu saling
menyayangi dan mengasihi sesama saudara (Data A 38).

Kata saling pada data tersebut masuk pada verba menyayangi dan
mengasihi. Verba menyayangi dan mengasihi merupakan verba aktif yang
menunjukkan tindakan ‘memberikan kasih sayang’ yang dilakukan oleh
persona. Dengan adanya penambahan kata saling yang menyertai verba
tersebut, maknanya menjadi ‘tindakan memberikan kasih sayang yang
dilakukan secara timbal balik’. Dengan kata lain, makna dari frasa saling

menyayangi ini menjadi jamak karena adanya penanda berupa adverbial saling.

Selalu

Kata adverbial lain yang merupakan penanda makna jamak adalah selalu.
Secara leksikal, kata selalu memiliki makna ‘sering/terus-menerus/terjadi
berulang-ulang/ tidak pernah tidak’. Kata ini memberikan keterangan pada kata
verba bahwa tidakan atau hal tersebut dilakukan secara berulang-ulang. Coba
perhatikan data berikut.

Apa pun masalah yang dihasapi anaknya, Sherri selalu memberikan

dukungan, sehingga Luke akan selalu bersikap optimis (Data A 45).

Dalam konteks data di atas kita melihat bahwa kata selalu memberikan
keterangan jamak pada verba memberikan dan bersikap. Pelaku ‘Sherri’
melakukan tindakan ‘memberikan dukungan’ yang artinya hanya dilakukan
sekali. Dengannya adanya adverbia selalu, tindakan ‘selalu memberikan

dukungan’ yang dilakukan oleh Sherri maknanya berubah menjadi tindakan
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yang secara berulang-ulang secara konsisten, bukan hanya sekali. Oleh karena
itu dapat dikatakan adverbial selalu mengubah makna verba memberikan
menjadi jamak.

Data lain yang menunjukkan penggunaan kata selalu sebagai penanda
makna jamak adalah kalimat berikut.

Mata mereka akan selalu mengamati, telinga mereka selalu menyimak;,

dan pikiran mereka akan selalu mencerna setiap hal yang kita lakukan

(Data A 43).

Ada tiga kata selalu yang ditemukan pada kalimat di atas, yaitu kata
selalu yang menyertai verba mengamati, menyimak, dan mencerna. Fungsi
kata selalu pada ketiga klausa tersebut sama yaitu memberikan keterangan
jumlah pada verba yang disertainya. Dengan adanya penanda makna jamak
selalu, makna ketiga verba tersebut menjadi ‘tindakan (mengamati, menyimak
dan mencerna) yang dilakukan secara berulang-ulang setiap saat’. Frasa selalu
mengamati dan selalu menyimak maknanya menjadi jamak karena adanya
penanda berupa adverbia selalu.

Senantiasa

Kata senantiasa termasuk dalam golongan kata adverbial Bl yang dapat
menjadi penanda makna jamak. Kata ini memiliki makna yang bersonim
dengan selalu yaitu ‘terus-menerus/sering/selalu/terjadi berulang-ulang’. Kata
senantiasa memberika keterangan kepada verba bahwa tindakan selalu
dilakukan (tidak pernah tidak). Maka dari itu verba yang disambung dengan
kata senantiasa bermakna lebih dari satu kali (jamak). Contoh penggunaan kata
senantiasa dapat kita lihat pada data berikut.

Badannya yang bungkuk adalah bukti bahwa sebagai laki-laki yang

bertanggung jawab terhadap seluruh keluarganya, senantiasa berusaha

mencurahka n tenaga serta segenap perasaannya, kekuatannya,

keuletannya, demi kelangsungan hidup keluarganya (Data A 46).

Pada data di atas dapat kita lihat bahwa kata senantiasa bersambung
dengan verba berusaha. Dalam konteks tersebut, kata ‘senantiasa memberikan
keterangan kepada verba berusaha. Makna kata berusaha yang awalnya hanya

dilakukan satu kali, dengan adanya adverbisa senantiasa menjadi ‘tindakan
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berusaha yang dilakukan terus-menerus dan berulang-ulang kali’. Dapat
dikatakan bahwa frasa senantiasa berusaha maknanya jamak karena adanya
adverbia senantiasa.
Sering

Termasuk golongan penanda makna jamak adverbial adalah kata sering.
Kata sering memiliki makna leksikal yaitu ‘kerap/acap/dilakukan dengan
intensitas waktu yang tinggi’. Hal ini menunjukkan kata sering juga
memberikan keterangan makna jamak pada verba. Penggunaan kata sering
sebagai penanda makna jamak dapat kita lihat pada data berikut.

Dia sering pulang malam dalam keadaan mabuk, lalu memukuli anak
dan istrinya (Data A 41).

Pada data di atas kita melihat penggunaan kata sering sebagai penanda
makna jamak yang masuk pada verba pulang. Hal ini memberikan pengaruh
makna sehingga pulang pada data tersebut dilakukan berkali-kali. Pada konteks
kalimat di atas, dapat dikatakan bahwa tindakan ‘pulang di waktu malam’ oleh
pelaku ‘dia’ dilakukan secara kerap/berkali-kali. Dapat dikatakan bahwa frasa

sering pulang malam maknanya jamak karena adanya adverbial sering.
Data lain dari penggunaan adverbial sering pada kalimat yaitu:

Karena sering memecahkan piring, keduanya juga memberikan

mangkuk kayu untuk si kakek (Data A 40).

Pada data kalimat di atas, kata sering memberikan keterangan jumlah
pada verba memecahkan. Kata memecahkan sendiri berasal dari bentuk dasar
pecah yang mendapatkan konfiks me-kan sehingga menjadi verba aktif yang
bermakna ‘tindakan atau kegiatan merusak atau membelah menjadi beberapa
bagian’. Kegiatan atau tindakan ‘memecahkan’ ini, karena adanya keterangan
dari numeralia sering maknanya dilakukan bukan hanya sekali namun
dilakukan secara berulang-ulang. Dapat dikatakan bahwa frasa sering
memecahkan pada kalimat di atas maknanya jamak karena ada penanda berupa

adverbial sering.
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Kata turunan dari kata sering, yaitu sering kali, juga memberikan
keterangan jamak seperti pada kalimat berikut.

Sering kali kerja keras seorang ayah tak pernah dihargai karena dipikir
itu adalah sebuah kewajiban (Data A 42).

Kalimat tersebut memiliki makna jamak karena adanya penanda berupa
kata numeralia sering kali. Kata sering kali pada konteks kalimat tersebut
berkedudukan sebagai keterangan jumlah sehingga makna kalimat menjadi
‘keadaan dimana kerja keras seorang ayah yang tidak pernah dihargai karena
dipikir itu sebuah kewajiban tersebut terjadi secara berulang-ulang’. Dapat
disimpulkan kata yang maknanya menjadi jamak (berulang-ulang) karena
adanya adalah verba kerja keras.

Terus

Adverbia terakhir yang termasuk golongan adverbial penanda makna
jamak adalah kata terus. Kata terus memiliki makna yang bersinonim dengan
selalu. Artinya ‘tidakan dilakukan secara berulang/berlanjut dan tidak putus-
putus’. Hal ini menunjukkan bahwa verba yang bersambung dengan adverbial
terus dilakukan tidak hanya sekali namun berkali-kali. Untuk lebih jelasnya,

perhatikan dapat

Anakku terus bertanya soal serupa dan setiap kali aku menjawab dengan

jawaban sama (Data A 47).

Dalam konteks data di atas dapat kita lihat bahwa kata terus memberikan
keterangan pada verba bertanya. Hal ini mempengaruhi makna verba bertanya
yang mulanya bermakna ‘tindakan meminta jawaban yang dilakukan sekali’
menjadi ‘tindakan yang dilakukan berulang-ulang’. Dapat disimpulkan bahwa

frasa terus bertanya bermakna jamak karena adanya adverbial terus.

4.1.3.3 Tanpa Penanda

Dalam tataran leksikal, ada kata-kata tertentu yang telah memiliki makna

jamak dengan sendirinya, atau dalam kata lain kata tersebut tidak membutuhkan

proses gramatikal untuk menjadi makna jamak. Maka dari itu, penanda jamak bagi

kata-kata tersebut yaitu ‘tanpa penanda’. Paling mudah kita menemukan kata-Kkata
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bermakna jamak tanpa penanda adalah kata ganti yang menunjukkan makna dua

orang atau lebih. Coba perhatikan contoh data berikut.

(1) Dengan sabar ia meladeni teriakan kami yang minta pelayanannya (Data
A 55).

(2) Ibu bilang ke kawan-kawan tentang rencana kita ini (Data A 57).

(3) Mereka semua kaget dan merasa ikut senang seperti ibu sekarang,” kata

ibu seraya masuk mobil (Data A 58).

Dari data di atas kita melihat bentuk-bentuk kata ganti yang bermakna jamak.
Kata ganti kami merupakan kata ganti untuk menunjukkan orang pertama bersama
orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa kata ganti kami digunakan untuk
menggantikan dua orang atau lebih. Maka dari itu kata ganti kami bermakna jamak
tanpa adanya penanda. Begitu pula kata ganti kita pada data 02 menunjukkan
makna orang pertama bersama orang lain (termasuk lawan bicara). Hal ini
menunjukkan bahwa kata ganti kita bermakna jamak karena ditujukkan untuk kata

ganti dua orang atau lebih meski tanpa adanya penanda.

Pada data ke 03 kita melihat kata ganti yang juga bermakna jamak yaitu
mereka. Kata ganti mereka digunakan untuk menggantikan orang ketiga yang
berjumlah dua orang atau lebih. Hal ini sudah cukup jelas menunjukkan bahwa
kata ganti mereka bermakna jamak. Selain kata ganti, terdapat pula kata-kata
nomina yang secara leksikal sudah bermakna jamak tanpa adanya penanda. Dapat
dilihat pada data berikut.

Saya pikir anak Anda bisa bergabung dalam tim (Data A 52).

Dari data di atas, kita fokus pada kata nomina tim. Secara literal kata tim
memiliki makna ‘kelompok/regu/kumpulan orang’. Hal ini menunjukkan bahwa
secara literal kata tim bermakna jamak karena menunjukkan kumpulan orang yang
berjumlah lebih dari satu orang. Maka dapat dikatakan kata tim bermakna jamak

tanpa adanya penanda.

Seperti halnya kata tim, kata nomina pasangan juga memiliki makna jamak

tanpa adanya penanda. Perhatikan contoh kata pasangan dalam data berikut.
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Saat sepi pelanggan, pasangan suami-istri itu duduk diam (Data A 53).

Kata pasangan memiliki makna literal dua orang. Dalam konteks data
tersebut, dua orang yang dimaksud adalah suami dan istri. Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa kata pasangan memiliki makna jamak tanpa penanda.

4.2.2 Penanda Makna Jamak Bahasa Arab secara Sintaktis
Kata dalam bahasa Arab juga bisa dibentuk secara sintaksis. Dalam bahasa
arab, hanya kata numeralia yang dapat memberikan kontruksi makna jamak pada

kalimat. Penjabaran penanda-penanda tersebut secara rinci.

4.2.2.1 Numeralia

Penanda makna jamak BA secara sintaksis yang pertama yaitu adanya
numeralia. Numeralia dalam BA disebut dengan istilah isim adad, yaitu kata yang
menunjukkan bilangan. Contoh isim adad pada kalimat berikut.

A5 00 8 e o) S o ) iy S8
Wa qod yuhtaju ild an yuktaba ilaika marratan saniyata wa salisata.

Kata bilangan 43¢, 455 memberikan keterangan jumlah pada verba <,
Verba S bermakna menulis, yang mana maknanya tindakan menulis tersebut
dilakukan sekali. Setelah adanya keterangan berupa isim adad (bilangan) 43 5 235
maknanya berubah menjadi tindakan yang dilakukan dua tiga kali. Dengan kata
lain, makna verba <iS; menjadi jamak.

Numeralia lain yang menjadi penanda makna jamak dalam BA antara lain
kata J%, aies, Wle, dan Wb, Penjelasan masing-masing kata tersebut secara rinci

adalah sebagai berikut.
1) X (kullun)

Kata (& termasuk dalam jenis kata nomina yang memberikan
keterangan jumlah atau tingkatan jumlah. Kata K biasanya bersambung
dengan kata lain untuk membentuk makna yang sempurna. Penggunaan kata

K sebagai penanda makna jamak dapat dilihat pada data berikut.

Jaliall 5 Jaad) ctlaa JS L laill Ll delud il cilien sall 5 &3l 3all aal aal g
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Wahidan ahammul mu’ahhilati walmasifati allati tusa idu ‘ala

annajahi fr kulli mayadinal amali wannasyati (Data B 05).

Kata X secara leksikal bermakna semua, setiap,/seluruh. Kata XK dalam
konteks kalimat tersebut bersambung dengan kata (s yang bermakna
‘bidang atau sektor pekerjaan’. Kata 0§ memberikan keterangan jumlah pada
kata (mat sehingga maknanya berubah, yang mulanya hanya tertentu pada satu
sektor pekerjaan menjadi jamak, yaitu ‘seluruh sektor pekerjaan’.

Pada konteks kalimat tersebut kita melihat bahwa kata ¢wa juga
memiliki penanda makna jamak lain, yaitu afiks ¢s-. Hal ini menunjukkan
bahwa penanda makna jamak X dapat bersambung dengan penanda lain dalam
kata yang dijamakkannya, dapat pula berdiri sendiri. Contoh kata K yang
menjadi penanda makna jamak tanpa adanya penanda lain adalah pada data
berikut.

SN J aals el () ling (e pb WSl g Sl 1) Jae ¢ g jlay 5
AL iy ) Ly auaa 58 a9 S (8 elaall 48 i () Juai)

Wallazina yumarisiina ‘amala idarotu almakatibu wassakrataya hum
min yahtaju ila tumarrisu bi usali alkitzbatu wal “ittisalu allazi yaktasibu
fthi almumarisu fii kulli yaumin khabratun jadidatun yudaifuha ila
khabratin assabiqati (Data B 16).

Kata & pada konteks kalimat tersebut memberikan keterangan jumlah
pada kata as:. Kata as: sendiri secara leksikal bermakna ‘hari’. Setelah adanya
keterangan jumlah berupa kata as: K maknanya menjadi ‘setiap hari’. Kata as:
sendiri merupakan bentuk tunggal dan tidak mengalami perubahan atau tidak

mendapat penanda makna jamak yang lain.

Penanda makna jamak K juga dapat memberikan keterangan jumlah

pada ganti dan kata tunjuk. Untuk lebih jelasnya perhatikan data berikut.

Juai¥l gk sl o astill ) 4l LS Cangl o aial g g Blal Cpanay
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Wayatadommanu ibidsan wamawadi ‘u muta ‘adidatu tahdifu kulluhg fi
annihayati ila atta’kidi ‘ala ahiyyati wazayyifatil ittisali filkasratariya
wal ‘amalil "idarr (Data B 18).

Pada data di atas, kata & bersambung dengan kata ganti &. Kata ganti
W merupakan kata ganti orang pertama yang bermakna tunggal, bentuk
jamaknya yaitu ~. Pada konteks kalimat kata ganti @ maknanya menjadi
jamak karena adanya penanda berupa kata XK.

Selain kata ganti », penanda makna jamak &  juga memberikan
keterangan pada kata tunjuk <l pada data berikut.

Al 5 RIS 5 Abloaall gl 5 N JS 3 e

Wal i‘tibaru fi kulli Zalika huwal waqtu wal musafatu wattaklifatu
walfi ‘aliyatu (Data B19).

Kata <> merupakan kata tunjuk yang digunakan untuk menunjukkan
suatu perkara/barang/waktu yang jauh. Kata < ini bermakna tunggal,
sedangkan bentuk jamaknya yaitu &1, Pada konteks kalimat di atas, kata <l
maknanya menjadi jamak karena adanya penanda makna jamak K. Kata X
memberikan keterangan jumlah berupa keseluruhan dari hal yang ditunjuk. Hal
ini menunjukkan hal yang ditunjuk dengan kata <> berjumlah lebih dari dua

atau jamak.
s (jami’an)

Seperti halnya kata XK, kata Gies juga merupakan penanda makna
jamak B2. Kata ‘<> merupakan kata nomina yang juga memberikan
keterangan jumlah pada nomina lain dalam suatu kalimat. Perhatikan data
berikut.

25,5 laill a1 ~Uiaall Sl aiay lagan Juad¥) JSET e 5 jlapdl ol aaiu clils
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Fa’innaka satajidu bi innassayatarati ‘ala ’asykalil ittisali jami‘an
yudi'u biyadikal mafiahir ra’ist linnajahi wal’irtiqa’i wattagaddimi fi
‘amalika (Data B 22).

Pada konteks data di atas, kata s> memberikan keterangan jumlah
pada frasa Ju=i¥) J<ii, Frasa Juwdy) JSai memiliki makna bentuk/tempat
komunikasi. Frasa ini merupakan frasa yang bermakna tunggal. Dengan adanya
penanda makna jamak ai«> pada kalimat di atas, maknanya yang mula ‘sebuah
tempat/bentuk komunikasi’ berkembang menjadi ‘segala bentuk komunikasi
yang digunakan’. Maka dapat dikatakan bahwa kata x> memberikan makna
jamak pada frasa Ju=s¥) Jai,

Turunan dari kata i yaitu 4343 juga dapat menjadi penanda
makna jamak. Hal tersebut dapat dilihat dari contoh data berikut.

Alely A8y o glhaall ieall Ji55 1) cilalSl) (0 Ao gaa LA 2

Wabhiya ikhtiyaru majmi ‘atun minal kalimati allatr tangilul ma‘na

almarlabi bidaqqoti wa fa ‘iliyyati (Data B 23).

Pada data di atas, kata 4= s«a« juga memberikan keterangan jamak pada
kata <L, Kata <) memiliki makna leksikal yaitu ‘kalimat (tunggal)’.
Setelah bersamaan dengan kata 4 s«as, makna kalimat yang dimaksud dalam
data tersebut yaitu ‘sekelompok atau kumpulan dari kalimat (berjumlah lebih
dari satu)’. Sehingga dapat dikatakan bahwa <WISll pada konteks data tersebut

maknanya menjadi jamak karena adanya penanda berupa kata 4c sexx,

3) Ul (galiban)

Kata BA berikutnya yang memberikan keterangan jumlah pada kata
selanjutnya yaitu W, Kata We memberikan keterangan pada verba yang
mengikutinya, yaitu tindakan verba dilakukan secara sering atau terus menerus.

Penggunaan kata W dalam kalimat dapat kita lihat pada data berikut.

a4l sty 45y 1 BLal Y Jae G Y LW
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Galiban ma la yukafa'u ‘amalal abbi as-syaqi abadan li’annahu

ya ‘taqidu annahu wajibun (Data B 24).

Kata W\ pada konteks data di atas memberikan keterangan pada verba
sy ¥, Secara leksikal kata &<: ¥ bermakna ‘tidak dihargai® atau ‘tidak
dianggap’. Setelah adanya keterangan berupa kata We menjadi B<; ¥ L Gl
makna verba &<, ¥ menjadi “suatu tindakan tidak menghargai yang dilakukan
dengan intensitas sering atau berulang-ulang’. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa maknanya menjadi jamak karena adanya penanda G,

4) Wl (da’iman)

Penanda makna jamak selanjutnya dalam BA yaitu kata W3, Kata &bl
memiliki makna leksikal ‘terus/selalu/senantiasa’. Penggunaan kata Wi di
dalam kalimat sebagai penanda makna jamak dapat kita lihat pada data berikut.

4 a8 Lo JS L0 acagion agl sie 5 ¢ Ladla adindi agill 5 ¢ Wiy () 5 agd sae () oSt

Satakiznu ‘uyunuhum turaqibu da’iman, wa azanuhum tastami‘u
da’iman, wa ‘ugiluhum satahdamu da’iman kullu ma nagamu bihi
(Data B 25).

Kata Wwla merupakan kata yang berfungsi sebagai keterangan jumlah
pada verba. Dalam konteks kalimat di atas, dapat kita lihat bahwa kata i
memberikan keterangan pada verba <! i, aaius dan aagiu, Hal ini memberikan
pengaruh pada verba yang mulanya makna tindakan dilakukan sekali menjadi
dilakukan secara terus-menerus atau berulang-ulang kali. Sehingga dalam
konteks kalimat di atas, verba <8l 5, a<iui dan ~agis maknaya menjadi jamak

karena adanya penanda berupa kata i3,

4.2.2.2 Tanpa penanda

Dalam bahasa Arab, terdapat pula kata-kata jamak yang memiliki makna
jamak pada dirinya tanpa memerlukan adanya penanda. Hal ini dijumpai pada
bentuk kata ganti yang digunakan untuk menggantikan orang berjumlah tiga atau
lebih. Karena pada dasarnya, kata ganti dalam bahasa Arab merupakan bentuk tetap

yang tidak bisa mengalami modifikasi internal. Dalam gramatika BA, hal ini
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disebut dengan istilah kata mabni. Berikut bentuk-bentuk kata ganti yang
merupakan kata ganti bermakna jamak tanpa penanda.

Al 5 ALl S LS S Al e slaall il LS s L S5 13 5 (1)

Wa haza yu’akkidu lana annahu kulluma kanat alma ‘lamati fi arrisalati

kalimatin, kulluma kanat ar-risalatu wadihatun (Data B 37).
aSall Alsall Jlo )l T Uiilaa & (5 giall @l 181 e 6350 (84) o W sl 53 0 50 53 (2)

Narjiz an tursilz lana mabligun (50) liyyaratun, qayyimatul isytirakis
sanuwiya fiii majlituna ya rasalu almajillati ilaikum (Data B 39).

8 llging Jaad) (U pad) g e LSV sl b Al Silag) <y 38 5 (3)

PR 5 (s s pall ae B pdlaall LAY

Wa gad dallatil abiasul midaniyyati bi annal qistal ‘akbari min wagqtil
mudayyiri asna’il ‘amali yastahliku fi littisalatil -mubdasyirati ma‘a

almar usina wa gaira hum (Data B 42).

Dari data di atas kita menemukan bentuk-bentuk kata ganti yang bermakna
jamak. Data pertama kita lihat yaitu kata Y. Kata ganti W merupakan kata ganti yang
digunakan untuk menunjukkan orang pertama bersamaan dengan orang lain.
Sehingga makna dari kata ganti W merupakan makna jamak karena menggantikan
dua orang atau lebih. Kata ganti W juga diucapkan dengan ¢~ jika berada di awal

kalimat.

Data kedua yaitu »S yang merupakan kata ganti untuk orang kedua yang
berjumlah lebih dari dua orang. Hal ini dikarenakan dalam BA mengenal bentuk
tasniyah (kata bermakna dua), maka bentuk tsaniyah untuk dari kata ganti orang
kedua yaitu WS, Sedangkan kata S adalah kata ganti untuk orang kedua berjumlah

tiga orang atau lebih.

Bentuk selanjutnya yaitu kata ganti orang ketiga yaitu kata s, Kata a&
merupakan kata ganti yang menunjukkan orang ketiga yang berjumlah lebih dari 2

orang. Sepertinya halnya kata ganti orang kedua (»S) kata ganti & memilik bentuk
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tasnaniyah yaitu La. Kata s bermakna jamak karena menggantikan orang ketiga
yang berjumlah tiga atau lebih.

4.2 Perbandingan Penanda Makna Jamak B1 dan B2

Setelah diketahui penanda makna jamak Bl dan B2 seperti yang telah
dipaparkan pembahasan sebelumnya, selanjutnya vyaitu dilakukan proses
membandingkan pembentukan makna jamak Bl dan BA untuk kemudian diketahui
persamaan dan perbedaan dari keduanya. Perbandingan penanda makna jamak Bl
dan BA dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Perbandingan Penanda Makna Jamak Bl dan BA

Penanda B1 Kalimat B1 Kalimat B2 Penanda B2
Reduplikasi | Setiap bulannya s JS Ul (e by | Pola Jaa
total murid-murid Ol SIS ¥ jliaa)

diharuskan membawa Lyl Caualie )5V

30 kg beras untuk
dibawa ke kantin | Yuslabu minas rullabi
sekolah. kullu syahrin ikdaru 30
giraman minal arzi ’ila

magasiful madrasati.

Reduplikasi | Teman-teman  saya el (s AY) Glaal 53l | Pola Jladl
total yang  lain  telah | & oxehase Osamab s ¢ J2dly
memilikinya, dan alaxal)
mereka tampak gagah | Wa lada al ashabi al
dengan mantel itu. akhirina zalika bil fi’li.
Wahum yabdina
muhtimina fil mu’tafi.
Reduplikasi | Kami mengunjungi a3y yaie IS5 L Lied | Pola Jela
total setiap toko yang Cas yal s Al ool

menyediakan gaun

wanita dan ibu saya
mencoba gaun demi s JS Laed
gaun dan

Ol 2y Sl Sl
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mengembalikan

Qumna biziyarati kulli

semuanya. mutjarin yugaddimu al-
fasatina annisdiyati wa
wjribat walidaty al-
malabisa ba’da alfistani
wa a’dind kulli syai’in.
Reduplikasi Ya Tuhan, | dal e 78S 3 il aglll | Pola Jladl
bentuk lain | ternyata untuk seorang da b clidly si¥) dxs | dan pola Jlad
ibu, bersusah payah
melayani putra-putri | Allahumma ‘attadihu
adalah sebuah | lil’'ummi takafihu min
kebahagiaan. ‘ajli - khidmatil abna’i
wal bannati farihatun.
Reduplikasi | Beliau bahkan rela | &l dxiul Je S ail s | Tanpa
berimbuhan | tinggal di rumahku | (e SGlhié 38 J3e 8 | penanda
hingga berbulan- i 43 la
bulan lamanya, hanya | Hatta annahu kana ‘ala
untuk memastikan | isti‘dadi  lilbaga’i  fi
putrinya baik-baik | manzilz li ‘asyhuri fagat
saja. litta kidi min ‘an
‘ibnatahu bi khairin.
Sufiks —i Dia sering pulang | & Jowll I asm S W Llle | Tanpa
malam dalam keadaan | Ui« <é; s & Q) e A | penanda

mabuk, lalu memukuli

anak dan istrinya.

Alalal g 4l ) @l & ¢ S

Galiban ma kana ya ‘adu
‘ilal manzili fii wagti
muta’akkharin minal
laili fi halatin  sikra,
summa duriba zaujatuhu

wa asfaluhu.
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Konfiks Anak-anaknya Alall da (8 0y 0eliy) ailay | Bukan  kata
ber-an mempunyai sikap yang | 4 ks sl & 056 aedS 5 | jamak
sangat baik, semuanya pell 5 s U 5 (Adlaie
berdiri antre dengan Al w5 g
tertib, dua-dua di
belakang orang tua | Yamtani‘u ‘abna’ahu
mereka, sambal | bimaugifun jayyidun
bergandengan tangan | lilgayati, wa kulluhum
yuqiffina fit tabiri bi
tarigati  munzifati, wa
‘itnanil halfu walidaihim
watardzdu yaddan
biyaddin.
Reduplikasi | Dan mengamankan Oe Sl lalial cpalis | Sufiks -
kebutuhan dan alat- gy <l el
alat kantor
Wata’'minu  ’ihtiygjatul
maktabi minal tajhzzati
wal'audati.
Semua Mesin dan router dari S il as gl s & pall | IS + Sufiks
semua aktivitasnya gl | -
Almuhariku wal maujihu
arroisiyu likulli
nasyaaraatihaa.
Beberapa | Motivasi dibagi o @dlsall audiy U (e 220 | Sufiks -

menjadi beberapa
kategori, beberapa di
antaranya terkait
dengan pemenuhan

kebutuhan dasar

Cilalall Al alety Lo Leiad e
S Al ) Aty
Ll 5 aledall
Tugassimu ad-dawafi ‘u
ila ‘adada min al-fa’ati

md faminhda ma
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manusia, seperti
kebutuhan akan
makanan dan air

bersih.

yutta ‘ilaqu bitalbiyati al-
hajati al-asasiyati al-
insani kalhdjati ila at-

ta ‘ami wal ma’.

Banyak Tanggung jawab Go i) aldgsua of LS | Sufiks -
banyak pekerja Aial Je aglead alalall
membuat mereka O Anuly Glelad ae il
berhubungan (e )y o owleall
langsung dengan Gl e s
sektor besar massa:
Kama an mas’uliyati
para pelanggan, )
) alkasirina minal
pemasok, pengunjung,
. ‘amalina taj‘aluhum ‘ala
auditor. L
intikaku mubasyiru ma‘a
qata ‘atu wasi ‘atun minal
jamahiri: zaba'inu,
muradina, Zuwwaru,
murdji ‘ina.
Seluruh Ini berarti bahwa sl Al )l IS o) img 185 | Sufiks o
bentuk pesan yang Jai e el o
pertama harus (sadaall
membantu untuk
) Haza ya‘ni "an syaklar
menerima seluruh )
risalatu ‘awwalan yajibu
konten
‘an  yusaa ‘idu ‘ala
tagabbala almadmana.
Reduplikasi | Pertama: Apa yang U555 o) taall s - I | Sufiks o
total diperlukan adalah Qal) e

anda mengkonfirmasi
nilai hutang-hutang

kepada kami

Al-awwalu: walmatlubi
an tu’akkidii lana
gayyimatun ad-diyina.




91

Tanpa Mereka yang 3l dae G gmbay (il 5 | Sufiks O -
penanda mempraktikkan O LU S 5 Colsall
pekerjaan manajemen Jmals G pall ) iy
kantor dan sekretaris | —cauiSy sl Juai¥) 5 4K
adalah mereka yang | 5. ps JS (8 e laall 43
perlu  mempraktikkan | A&l 43 pa ) by s30a
prinsip-prinsip Wallazina  yumarisiina
penulisan dan | ‘amala idarotu
komunikasi di mana | almakatibu
praktisi  memperoleh | wassakrataya hum min
pengalaman baru | yaht@ju ila tumarrisu bi
setiap  hari  yang | usali alkitabatu
menambah walittisalu allazi
pengalaman yaktasibu fihi
sebelumnya. almumarisu ~ fii  kulli
yaumin khabratun
jadidatun yudaifuha ila
khabratin assabiqati.
Para Tanggung jawab e SN Sllgsae o WS | Sufiks ¢ -

banyak pekerja
membuat mereka
berhubungan
langsung dengan
sektor besar massa:
para pelanggan,
pemasok, pengunjung,

auditor.

diial Llo aghad Cplaal
(rosa (G bl

BEINGYYSES)

Kama an mas’aliyati
alkasirina minal
‘amalina taj‘aluhum ‘ala
ihtikaku mubasyiru ma ‘a
qata ‘atu wasi ‘atun minal

jamahiri: zaba'’inu,
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miuradina, ZUWWAru,

muraji ‘ina.

Tanpa Tidak ada yang setuju plaain) e asl 38l s ol | Sufiks -
Penanda untuk menggunakan Vo ey saa g (S Gl
metode penulisan saja, | cmstul) alasiol | gliad 5L
sedangkan 30 persen L (5 580 5 sl)
lebih suka
Wa lam  yuwafiqu
menggunakan metode )
) ) ‘ahadan ‘ala
tertulis dan lisan
istikhdaamul ‘asliibi
‘alkitabiy wahdahu
bainama 30 bil mi‘ati
faddalii istahdami al-
‘aslubina alkitabr
wassyafwi ma ‘an.
Tanpa Dan 21 persen 44 Hhall | g ual 3Ll Y 5 | Sufiks -
penanda memilih metode oral Cillall 8 450

dalam dua kasus

Wa 21 bil mi'ati
ikhtiyari wattarigati asy-

syafwiyati fil halatina.
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Reduplikasi | Tentu saja, masing- 23 (e Jae JS ¢ S5all 4 | Pola Jladl
total masing tindakan dari | Sl e la ) Jlas ¥
tindakan-tindakan ini _
) Wa minal
dilakukan oleh
) mu’akkidu, kullu ‘amalin
sekretaris )
min hazihil a ‘mali "allatt
yumarisuha assakratiri.
Reduplikasi | Kekuatan pikiran- laally ol )Y S8y Jsis 48 | Pola Jledl
total pikiran, pendapat- .
Quwwati tugallu al-
pendapat, dan fakta- ifkari  wal-ara’i  wal-
fakta. haqa’iqu.
setiap Mereka yang 303l Jae (s (3l 5 | Pola Jelia

mempraktikkan
pekerjaan manajemen
setiap kantor dan
sekretaris adalah
mereka yang perlu
mempraktikkan
prinsip-prinsip
penulisan dan
komunikasi di mana
praktisi memperoleh
pengalaman baru
setiap hari yang
menambah
pengalaman

sebelumnya.

O pp LU Sl 5 Giilal)
Jmals el I zling
Sy A Jlasy 5 Al
30 50 S (8 G laall 48
i ) gy s
4l

Wallazina
yumarisiina ‘amala
idarotu almakatibu
wassakrataya hum min

yaht@ju ila tumarrisu bi

uszli alkitabatu
wal "ittisalu allazi
yaktasibu fihi
almumarisu  fii  kulli
yaumin khabratun

jadidatun yudaifuha ila

khabratin assabiqgati.
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Para Tanggung jawab Oe 3 ES) Sl s of WS | Pola Jeléa
banyak pekerja ASial o aglead (plala)
membuat mereka O Aaal 5 ilelad pa il
berhubungan (Cpdysa ol malaall
langsung dengan el e s
sektor besar massa: ) o

Kama an mas’iliyati
para pelanggan, )
) alkasirina minal
pemasok, pengunjung,
. ‘amalina taj‘aluhum ‘ala
auditor. L
intikaku mubasyiru ma‘a
qata ‘atu wasi ‘atun minal
jamahiri: zaba'inu,
muradina, Zuwwaru,
murdji ‘ina.

Para Tanggung jawab O3Sl Sl g pae of LS | Pola Js2
banyak pekerja e pedead Galalall (4
membuat mereka Glelhd aa il Sial
berhubungan el malaall e dal g
langsung dengan G e <0190 ¢ 5
sektor besar massa:

Kama an mas uliyati
para pelanggan, )
alkasirina minal
pemasok,
) ] ‘amalina taj‘aluhum
pengunjung, auditor. N
‘ala ihtikaku mubasyiru
Ma ‘a gata ‘atu wasi ‘atun
minal jamahiri:
zaba'’inu, miradina,
Zuwwaru, murdji ina.
Reduplikasi | Perpustakaan umum [ AAE Dl Adlall SLESA | Pola J 52

adalah lembaga
budaya / di mana

warisan budaya umat

Al &l 5 Lgad Jaasy
& OsSA/ Wlua s A
[ \aan (paibal gl J sl
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manusia dan
pengalamannya
dilestarikan / agar
dapat diakses oleh
semua warga negara /
membantu
menyebarkan
pengetahuan dalam
budaya, ilmu-ilmu

pengetahuan dan seni

sl 5 o glall g A8l

Almaktabatil ‘ammati
taqdfiyati/yuhfazu fina
turdatul insaniyati at-
tagafii
wakhabranuha/liyakinu
fit mutanawilil
muwatinini
jami‘an/fatusa ‘idu ‘ala
nasyara alma ‘rifati fii

attaqafati wal ‘ulami

wal fanini.
Reduplikasi | Salah satu dari hal- aigd o) G ) 53 (4 | Pola 52
total hal yang harus anda s
perhatikan Minal umiri allati
vajibu an tuhtamu bihd.
Berbagai Dan ketika pesan itu oo Al Saati s | Pola diclaa
berbicara tentang dalide pudl ga
berbagai topik yang Wahina tattahidasur
berbeda. risalatu  ‘an  mawadi i
mukhtalifatun.
Para Dewi berkata, “kamu day dazadl il 25 50 JB | Sufiks -
adalah jenis pria Gliall Qday
terbaik yang menarik | Qala Dewi: anta afdalu
para gadis rojulin  yujzabu  al-
fatayatu.
Para Namun, ia tak Al 28y ol ¢ Ay aay | Sufiks -

kehilangan senyumnya

yang tegar saat

Cridiall dead die dqldl)
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meladeni para

pembeli.

wa ma’a zalika, lam
yufqidu ibtasamitati
algasiyati ‘inda khidmati

al-mubasyirina

Seringkali | Seringkali kerja keras | Glall o Jas LS, ¥ L Gle | Ulle
seorang ayah tak Conl g 4 aiay iy 1
pernah dihargai )

| Galiban ma la yukaafa'u
karena dipikir itu
‘amalal ’abbi ’assyaaqi
adalah sebuah _
3y abadan li’annahu
kewajiban. _
ya ‘taqidu ‘annahu
wajibun.

Sering Karena sering S e LY 15k | Wle
memecahkan piring, | 'sle 5 Wal aaii Leilé ¢ ~1 51!
keduanya juga RENIRRTREN
memberikan mangkuk )

) Nazran, liannaha
kayu untuk si kakek ) )
galiban ma tukassiru al-
alwahi, fainnaha
tugaddimu aigan wa
‘a’an khasyi’an liljaddi.
Banyak Seorang pria bertemu | g« dlia Asla &l da, | Pola Jed

dengan seorang gadis
di sebuah pesta, si
gadis itu tampil luar
biasanya cantiknya
banyak lelaki yang
mencoba mengejar si

gadis.

¢ Lﬁd\.ﬁ: T J<E Aluaa 3Ll
Ja sl 0o el Jlay

Rajulu yaltagi bifatati fi
haflatin, tabdul fatati
jamilatan bisyakli gairu
‘adiyn , yuhawilul ‘adidi
minal rijali mutaridatuha
ba ‘dal fitati.
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Banyak

Sang ibu merasa aneh,
begitu banyak murid
yang mendapat nilai
tinggi, tetapi mengapa
hanya ibu ini yang
diundang

Sm Gyt el oY) g
e @Ol e aall Jiaa
a1 (815 ¢ Aglle s
Lo e“!\ ola 3 42

Wajadtu al-ummi  al-
amru gariban, haisu
hasula  ‘aliyatan. Wa
lakin ~ limaza  tumta
da’'watun hazihi al-ummi

fagad.

Pola Jlxé

Setiap

Kami mengunjungi
setiap toko yang
menyediakan gaun
wanita dan ibu saya
mencoba gaun demi
gaun dan
mengembalikan

Semuanya.

pby sada JS5 )l 5 Ludd
Cu el g Al (yslaal)

;@I:JSL\J.{:“)

Qumna biziyarati kullu
matjari yugaddimul
fasatina  annisa iyyati
wa'ajrabat waddatil
malabisa ba ‘dal fusatani

wa a ‘dana kullu syain.

Setiap

Mata mereka akan
selalu mengamati,
telinga mereka selalu
menyimak, dan pikiran
mereka akan selalu
mencerna setiap hal

yang kita lakukan

¢ L2l bl 5 agd gae () S
?@J‘BSQJSLZ:\\JCALAS?@_\\J‘}
4 58 La JS Ly amgtin

Satakinu ‘uyianuhum
turaqibu da’iman, wa
azanuhum tastami’u
da’iman, wa’uqiluhum
sattahidimu da’iman

kullu ma naqimu bihi
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setiap Setiap  kali aku| YaV<lgUalsads B[S
membutuhkan dirimu Joall A cpaelie 2a
karena tidak ada | Jywe zouals ¢ JukYldde )
pembantu di rumah ¢AIDA pliay ¢ e
untuk menjaga anak, & e Jiall ) lalll
memperbaiki  rumah | JsY g5 s & ¢ @V
yang bocor, membuat B3 a
lemari, menemani
mudik ke Malang maka | Fi kulli marratin istaju
ayahlah yang pertama | ilaika li’annahu la yijidu
kali menawarkan diri | musa’idina fr almanzili

liru’ayati al-atfali, i
aslahi manzili
mutasarribu, wa sin’a
khizanati, wazzahabi ila
almanzili  ma’aka  fi
malanigi summa ‘urida
waladt li awwala
marratin.

Semua la memetik semua a8 mlall JS e gl | JS
buah apel yang ada di s sy e
pohon dan  pergi

Intaza‘a kullu "altifahi fi
dengan suka cita.

assyajarati wagdadari

wahuwa sa ‘Tdun.

Semua Sejak ibuku mulai | Al Jadi Salls Sl o) die | gaes

sibuk dengan dunia
konveksi baju-baju dan
celana jeans, ayahku
memutuskan  keluar
dari pekerjaannya dan

membantu ibuku

glly 58 e Sally cuhal

‘_g ‘;N\} saclie g il 5 & 53

Gbball claliia) gpas e
10 &) Al « Il 2
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mengurus semua
kebutuhan penjahit di
rumah yang jumlahnya

ada 10 orang

Minza an bada’tu

walidati tutasyiglu
bi’alami al-malabisa wal
Jinazu, qarrarun walidi ft
ri‘ayati jamiun ihtiyajati
alkhayatina fi almanzili

wallati ragamu 10.

Semua Sesuai dengan | e sl ag ol ¢ A8 g | Pola Jladl
perjanjian, belum DoY) o2 JS 4 el
saatnya bagimu untuk
mengetahui semua | Wafgan il ’atafaqiyati,
rahasia ini lam yuhna alwaqti ba’da

lima’rifati  kullu hazihi
al-asrari.

Semua Buru-buru gy g Jlll an AT L gle e | S
kukeluarkan uang dan | 2l of 3l s ¢ sl JS ol
kubayar  semuanya, iy 5l 1 U< Y
ingin  kubalas jasa S
mama selama ini | Sir‘ani ma  akhrajat
dengan hasil | almali wayuf’at tumna
keringatku kullu syai’in, wa uridu an

asdadu lumi kullu haza
alwagti bunta’iju ‘arqa.

Semua Mereka merasa | 1 JS (e zle 3V o5 pmds | OS
direpotkan dengan | Yusy'iriina bil anzi’aji
semua ini mun kulli haza.

sejumlah Ibu pergi ke koperasi | wisbail) danasll ) ol cand | dnanll

membawa sejumlah

kotak korek api untuk
dan

ditempel uang

hasil tempelannya

A QEl Qle e 2o lal

b o Sy s ¢ Lgial
Lilalsial <l el e J) sed)
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dapat menutupi
kebutuhan kami.

Zahabat ‘ammi  ila

aljam ‘iyyatit

ta ‘awuniyati lijalbi
‘adada min ‘albi
attaqabi liyatimma

lisgihaa, wayumkinu an
tugtiil  amwali  minal

murafaqati ihtiyajatina.

Seluruh

Ketika mengenang
seluruh pengalaman
itu pada malam
harinya, aku
diingatkan tentang
untungnya  bersikap

terbuka.

elli 8 LglS 4y ol o K3 LS
L) e <S35 ¢ AL~ L)

Kamaa tazakkartul
tajribatu kulluha fi tilkal
lailati, tazakartu mazaya
al’infitah.

Seluruh

Badannya yang
bungkuk adalah bukti
bahwa sebagai laki-
laki yang bertanggung
jawab terhadap
seluruh keluarganya,
senantiasa  berusaha
mencurahkan tenaga
serta segenap
perasaannya,

kekuatannya,

keuletannya, demi
kelangsungan  hidup

keluarganya

al Lo dib sl s
cldS ailile e Jysue da S
Aty S LGS J gl
45054850 yelie prang
alile o& Jaf o
Jasaduh@  almunfani
dalilun  ‘ala  annahu
karajulin mas’iulin ‘an
‘a’ilatihi kulluha,
yuhawilu da’iman
takrisu  taqitatun  wa
jami'u musya’iratun

waquwwatuhu

musabiratun, min ajli

,,,,,

Seluruh

Dengan uang Yyang

ayahku pinjam dari

Lﬁﬂb 4...4‘).\3\ Lﬂg'ﬂ\ dbd\ ae
A Judl 5 LS 4 8N (e
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seluruh dusun dan
uang Yyang adikku
hasilkan dari
mengangkuti  semen
pada punggungnya di
lokasi  proyek, aku
akhirnya sampai tahun
ketiga di universitas

Ciand) Jas (e Al A0S

g sl 4B ga o jeka o
A el ) 5al cla
Laalall 3

Ma’a alma’i  allazi
igtaradun  walidy min
algaryatu kulluha
walma’i wallazi
kasiyatun akhz min hamli
al-asmantu. Wasalat
akhiran ili sunnatin as-

salisati fil jami’ati.

beberapa

Padahal, dua hari lalu
beberapa orang warga
yang tidak satu pun
saya mengenalnya
membopong ibu dalam

keadaan pingsan.

Al B e e ey il
Ladd 15 jay ol cpdll Glsud)
slat) Ala b Lelany 2l s,

Fil Wagqi ‘i, gabla
yaumaini ‘adada minas
sukkanu alazana lam
ya ‘rifui syakhsan wahidan
yahmiluh@  fi  halatin

igma'an.

Pola Jlad

Saling

Kami  bisa saling
berbagi cemilan dan

menikmati es krim.

S oYl g liaiudl g,

Yumkinuna
musyarakatul wajibatul
khafiifati walaistimta ‘i

bil’aysi kariim.

Bukan kata

jamak

Saling

Sentuhan perasaannya
itulah yang

memberikan

5 A eelie L
GLST e ¢y Laxie al

Sufiks s-




102

kenyamanan bila saat
dia sedang menepuk-
nepuk bahu anak-
anaknya agar selalu
saling  menyayangi
dan mengasihi sesama

saudara

Uardl agiany Jgaal saY
Gl againny | a5 Ll

Innaha limasatun
musya ‘iratun allati tifiru
ar-rghatu  ‘inda  ma
yurabbitu  ‘ala  aktatu
auladatun liyuhayyii
ba’dahum al-ba’du
da’iman wayahyii

ba’dahum al-ba du.

Selalu Apa pun masalah yang | les) s Al Sl CilS Laga | Ll
dihasapi anaknya, | aell (ssd adly ¢ 4 cLadl
Sherri selalu | Stiie Wila B gl o S A,
memberikan
) Mahma Kanat
dukungan,  sehingga _ -
almasyakila allatii
Luke akan selalu . o
. o yuwajihuha ibnihi,
bersikap optimis. ]
yugaddimu sherry
da’iman, lizalika
sayakiznu lawgan
adda ‘imu da ‘iman
mutafa ‘alan.
Selalu Mata mereka akan |gaudag ¢ Laild agise o) i | il

selalu mengamati,
telinga mereka selalu
menyimak, dan
pikiran mereka akan
selalu mencerna
setiap hal yang kita

lakukan.

sl sic adagiog ¢ Laild agild]
a8k KA
Saturaqibu  ‘uyanuhum
da’iman, wasutasma’u
azanihim da’iman,
wasatahduhum ‘ugulihim
da’iman kullu ma nagamu
bihi.
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Senantiasa | Badannya yang | 4l e day Saial saea | Ll
bungkuk adalah bukti | lelsh ailile ge Iy da S
bahwa sebagai laki- | 48Ua w5 il Jglag «
laki yang bertanggung | 45 3ley 45585 o jelie areng
jawab terhadap | 4l ol Jal o,
seluruh keluarganya, . )

) Jasadihil  manahaniyu
senantiasa berusaha
daliilun  ‘alad  annahu
mencurahkan tenaga
karajulin  mas’iulin  ‘an
serta segenap _ _
‘a’ilatihi  bi akmalihg,
perasaannya, .
yuhawilu da’iman
kekuatannya, o
| takrzssu taqatihi
keuletannya, demi )
) wajami‘u  masya ‘irihi
kelangsungan  hidup .
wagtihi
keluarganya. S
wamusabaratihi min ajli
baqa’i ‘a’ilatihi.

Sering Dia sering pulang | & Joiell 2y Sl UWle | Lle
malam dalam keadaan | s 8 Jlll e jalie g
mabuk, lalu memukuli Aa ) Qwaal ¢ S
anak dan istrinya. SUHAPY

Galiban ma kana ya ‘iudu
ilal manzili fi waqti
muta'akhiri minal laili fi
halat sakar, summa
daraba  zaujatihi  wa
atfalihi.

Terus Anakku terus bertanya | 4ails dgliie dlind il ol | dadl

soal serupa dan setiap
kali aku menjawab

dengan jawaban sama

s g sl 550 JS 8
TR
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Ibn7 yas’alunz ’as’ilatun
mutasyabihatun

kulli
filha

da’imatun  wafii

marratin  ‘ujibu

binafsi/ "ijabati.

Tanpa Dengan sabar ia| WUl pa juaiaoiad | Tanpa
penanda meladeni teriakan 413, | penanda
kami yang minta o
Lagad khadamu bisabri
pelayanannya. _ _ _
sirakhina taliban
khidmatihi.
Tanpa Ibu bilang ke kawan- | Ui ge JBaalaY) a3 | Tanpa
penanda kawan tentang ) o penanda
o Takhbirul ummi asdiqa ‘i
rencana kita ini.
‘an khuttatina.
Tanpa Mereka semua kaget 3kl A5 o4 5 2Y) CllE | Tanpa
penanda dan  merasa ikut |5ndi s agrran | e " | penanda
senang  seperti ibu OY) LS Balandly”,
sekarang,” kata ibu ) )
] Qaalat al-ummi wahiya
seraya masuk mobil. )
tadkhulu  assiyyaaratu:
"lagad saddamuu
jamii ‘uhum wasya ‘aruu
bis sa ‘aadati kamaa hum
al-‘aana".
Semua Salah satu kualifikasi | <lia sall s <Ol 5all aal 2als | JS + sufiks
dan spesifikasi JS B el e seld A | gy

terpenting yang
membantu untuk

berhasil di semua

oLl 5 Jandl Cplaa

Wakidan

mu ahhilati

ahammul

walmasifati
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bidang pekerjaan dan

allatii  tusa‘idu  ‘ala

kegiatan annajahi fr kulli
mayadinal ‘amali
wannasyati.

Setiap Mereka yang 3l Jae (g sm ey 0l
mempraktikkan O at L Sl 5 sl
pekerjaan manajemen Jmals el I zling
kantor dan sekretaris | Sy s Juai¥) 5 4L
adalah mereka yang | 55 agedS B oeoleall 4d
perlu  mempraktikkan i ) ey s
prinsip-prinsip gl
penulisan dan _

S Wallazmna  yumarisina
komunikasi di mana
o ‘amala idarotu
praktisi  memperoleh ]
almakatibu
pengalaman baru )
) ) wassakratazya hum min
setiap  hari  yang o ) )
yaht@ju ila tumarrisu bi
menambah _ _
usali alkitabatu
pengalaman - _
wal’ittisalu allazi
sebelumnya. _ _
yaktasibu fihi
almumarisu ~ fii ~ kulli
yaumin khabratun
jadidatun yudaifuha ila
khabratin assabiqati.
Semua Ini termasuk penelitian | 32325 auial sa 5 Ulaal (el

dan berbagai topik,
yang semuanya pada
akhirnya bertujuan
untuk menekankan
pentingnya fungsi

komunikasi di negara

2SI ) el 8 LS Cangs

Y Jazll 5 L)l sl

Wayatadommanu ibAasan

wamawadr ‘u

muta ‘adidatu tahdifu




106

dan pekerjaan | kulluha fi annihayati ila

administrasi atta’kidi  ‘ala ahiyyati
wazayyifatil ittisali
filkasratariya wal
‘amalil ’idart.

Semua Dan  pertimbangkan sadldds 4 ey, | Js
semua itu adalah Adlsill 5 Adlusall 5 8 M)
waktu, jarak, biaya, Alladl 5
dan efektivitas o ) o

Wal i ‘tibaru fi kulli Zalika
huwal waqtu wal
musafatu wattaklifatu
walfi ‘aliyatu.

Semua Anda akan e okl (Ol aatn Gl | lagan
menemukan bahwa Hay aay lgan Juai¥) g
mengendalikan semua | sW&,¥1 s Flaill i ) lidal
bentuk tempat cllac A paul)
komunikasi dengan

) Fa’innaka satajidu  bi
Anda kunci ) )
) Innassaltarati ‘ala
keberhasilan, o
_ asykali al ittisali jamii ‘an
kemajuan dan _
] | yudi‘u biyadikal miftad
kemajuan dalam bisnis ) .
arraist linnajahi
Anda
wal’irtiqd’i wattaqadimi
fii ‘amalika.

Tanpa Ini meyakinkan kita CailS LS 45l W S5 138 5 | Tanpa

penanda bahwa semakin Aalls Al ) & cilasleall | penanda

banyak informasi
dalam pesan tersebut
diucapkan, semakin

jelas pesan tersebut

Aol 5 Al )l CulS LK

Wa hazaa yu’akkid lana
annahu kulluma kanat

alma ‘lumati fi arrisalati




107

kalimatin, kulluma kanat

arrisalatu wahidatun.

Tanpa Kami berharap Anda (0+) &e W 5k 5i o) a5 | Tanpa
penanda mengirimkan kepada & sl iV Al | penanda
kami sejumlah (50) ASall Alsall Jls )l T Ll
dari nilai
Narji an tursilii lana
berlangganan tahunan )
o ) mabligun (50)
di majalah kami, ] ]
) _ liyyaratun, gayyimatul
sehingga kami dapat ]
) o isytiraki as-sanuwiya f7
mulai mengirimkan .
_ ) majlituna linabda’v ya
majalah itu kepada o
_ rasalu almajillati
Anda sekalian o
ilaikum.
Tanpa Penelitian lapangan Elayi ey &5 [ Tanpa
penanda telah menunjukkan Lall ol dlaadl | penanda
bahwa sebagian besar el g e SY
waktu manajer di b et Janl) Ll
pekerjaan dikonsumsi YL 3 yilall
dalam kontak 5 Oms3all aa
langsung dengan pR e
bawahan dan lainnya
Wa gad dallat

al’abhasumidaniyyati bi
annal giszal akbari min

wagqtil mudayyiri asna’il

‘amali  yastahliku  fi
littisalatil  mubasyirati
Ma‘al mar’asina  wa

gaira hum.
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4.2.1 Persamaan Pembentukan Jamak Bl dan BA
Kaidah gramatika bahasa Indonesia dan bahasa Arab memiliki banyak

kesamaan, baik pada struktur kalimat, pembentukan kata, maupun proses fonologi.
Salah satunya pada pola struktur kalimat dasar, dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Arab sama-sama dapat dibentuk dengan pola urutan subjek-predikat (S-P) dan
subjek-predikat-objek (S-P-O), contohnya pada kalimat berikut:

Dia membaca buku = Sl TA s
S P O O P S
Kamu Adalah seorang pedagang = sl <l
S P P S

Kaitannya dalam pembentukan makna jamak, kaidah bahasa Indonesia dan
bahasa Arab juga memiliki banyak persamaan. Persamaan-persaman tersebut antara
lain adanya sufiks yang membentuk makna jamak, adanya kata numeralia, kata
yang bermakna jamak secara leksikal tanpa penanda, dan perubahan bentuk pada
kata ganti. Masing-masing persamaan kaidah tersebut akan dijabarkan pada
pembahasan di bawabh ini.

1) Penambahan Sufiks
Baik dalam Bl maupun BA, makna jamak dapat dibentuk dengan
penambahan sufiks. Dalam BI, sufiks yang menjadi penanda makna jamak
yaitu sufiks i-, sedangkan dalam BA sufiks yang menjadi penanda makna
jamak adalah <-; os-, dan o2 Akan tetapi, terdapat perbedaan penempatan
sufiks tersebut. Dalam BI, sufiks i- hanya masuk pada verba seperti pada kata
memukili pada kalimat

Dia sering pulang malam dalam keadaan mabuk, lalu memukuli anak

dan istrinya.

Sebaliknya, sufiks pada BA justru hanya bisa masuk pada nomina.
Sufiks <)- merupakan penanda makna jamak untuk nomina berjenis kelamin
perempuan, seperti sufiks <I- yang menjadi penanda makna jamak kata nomina
<) el pada kalimat berikut.

a5l Sueatll (e il cilaliial oaali

Wata 'minu ‘ihtyajatu almaktabi min altajhizati wal'audati.
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Seperti halnya sufiks <, sufiks ¢s-, dan ¢» juga masuk pada nomina,
namun yang berjenis kelamin laki-laki. Contoh penggunaan kedua sufiks
tersebut adalah pada kalimat berikut.

Osadaall U5 e aeloy o oy ¥ sf Al 1) JS5 G imy 132

Haza ya‘ni ‘an syakla ar-risalatu awwalan yajibu an yusa‘idu ‘aala
tagabbala almadmiina.

O a5 Gl e pdile AlSial e agleas cplalall (e G S0 il s 3ase of LS
Ol e Ol s eCmanga c i) 1 mleall
Kama an mas iliyati alkasirina minal ‘amalina taj‘aluhum ‘ala ihtikaku
mubdsyiru ma‘a qata‘atu  wasi‘atun  minal jamahiri:  zaba'inu,

miiradina, zuwwaru, murdji ‘ina.

2) Adanya Kata Numeralia

Salah satu persamaan pembentukan kata jamak Bl dan BA yaitu dengan
adanya numeralia. Numeralia merupakan kata bilangan yang memberikan
keterangan jamak pada kalimat. Dalam bahasa Arab numeralia ini disebut

dengan isim adad. Contohnya pada kalimat berikut. i

“Pada hari itu,” kata ayah Shay dengan lembut, mata yang berkaca-
kaca tak tahan meneteskan air mata, “delapan belas anak lelaki itu

telah menemukan kesempurnaan Tuhan.

Pada kata ‘anak lelaki” menjadi jamak karena adanya kata numeralia
berupa bilangan ‘delapan belas’. Dalam bahasa Arab pun terdapat penggunaan
numeralia atau isim adad seperti pada kalimat berikut.

By e gadll oy o V) agie g geal) adain ol ¢ sl Glld 8 e gagn L Al J

Al JS e ALl Glamall 2

Qala walidu Shei yahdii’i: fi Zalika al-yaum, lam tastati’u ad-dimii’i fi
‘ainaihi illa an tazrufi ad-dimii’i, wa qad wajada as-sibyani as-samaniyati
‘asyara kamalu Allahi.

Numeralia pada kalimat di atas berupa bilangan e dslail,

Selain numeralia yang berupa kata bilangan, juga terdapat bentuk

numeralia lain yang memberikan keterangan jamak pada kata yang
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disandarinya. Bentuk numeralia tersebut dalam Bl antara lain semua, seluruh,
sejumlah, setiap, banyak, dan beberapa.

Kata-kata yang memberikan keterangan jamak pada kata yang
disandarinya juga dijumpai dalam bahasa Arab, yaitu kata K, bies, W, dan
ks, Meskipun kata JK, iea, G, dan Wil tidak tergolong isim adad, namun
keempat kata tersebut secara sintaksis memberikan keterangan jamak pada kata
yang disandarinya seperti halnya isim adad, hanya saja bedanya makna jumlah
yang terbentuk dari kata 0K, &ies, Ule, dan i tidak pasti. Contohnya pada
kalimat berikut.

sl 5 S Jua¥) £ 93 IS Jady Lia Al jll ina g
Wa ma ‘na ar-risalati huna yasymilu kullu anwa‘i al-ittisali al-kitabt
asy-syafwi
‘Arti pesan di sini mencakup semua jenis komunikasi tertulis dan
lisan’.
Kata Bermakna Jamak secara Leksikal tanpa Penanda
Persamaan pembentukan makna jamak Bl dan BA yang selanjutnya yaitu
adanya kata yang bermakna jamak secara leksikal. Paling mudah menemukan
contoh kata bermakna jamak secara leksikal dalam Bl dan BA ini pada kata
ganti. Kata ganti baik untuk menggantikan orang pertama, kedua, maupun
ketiga memiliki bentuk jamak tanpa perlu adanya penanda khusus. Dalam
bahasa Indonesia, kata ganti yang bermakna jamak antara lain kami, Kita,
kalian, dan mereka. Contohnya pada kalimat berikut.
- Dengan sabar ia meladeni teriakan kami yang minta pelayanannya.
- Mereka semua kaget dan merasa ikut senang seperti ibu sekarang,”
kata ibu seraya masuk mobil.
Dalam BA, kata ganti yang bermakna jamak antara lain s, o, &3 (aS-),
il (WS), dan o~ (U-). Contohnya pada kalimat berikut.

VLAY 8 ellgtiny danll U1yl <5 e 58V dasdl) Gl Al culagy) cals a8

AR e 5 (s pall ae B ylladll
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Wa qad dallatil abhasul midaniyyati bi annal qistal "akbari min
wagqtil mudayyiri asna il ‘amali yastahliku fi littisalatil mubdasyirati ma‘a
almar iisina wa gaira hum.

Selain kata ganti, terdapat pula kata yang bermakna jamak secara leksikal
tanpa penanda, seperti halnya kata tim, pasangan, pasukan, dan sebagainya.
Contoh pada kalimat berikut.

Saat sepi pelanggan, pasangan suami-istri itu duduk diam.

Salah satu penyebab makna jamak pada kata yaitu karena kata tersebut
merupakan kata serapan dari bahasa Arab (menilik sebagian besar kata serapan
bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab) yang bermakna jamak secara
gramatikal. Contohnya pada kata hadirin. Kata hadirin merupakan kata
serapan dalam dari bahasa Arab &rx=ls (Radirina) yang bermakna ‘orang-
orang yang hadir’. (» »=s merupakan kata jamak dari bentuk dasar ‘»=ls
(hadirun) yang maknanya ‘orang yang hadir (tunggal)’, kemudian mendapat
imbuhan berupa afiks ¢»- sehingga maknanya menjadi jamak. Kata cx=ls
diserap menjadi hadirin dan tidak mengalami perubahan makna, sehingga
dalam BI kata hadirin secara bermakna jamak secara leksikal.

Perubahan Bentuk pada Kata Ganti

Kata ganti dalam bahasa arab memiliki dua bentuk yaitu kata ganti yang
dapat berdiri sendiri (munfasil) dan kata ganti bersambung dengan kata lain
(muttashil). Kata ganti yang berdiri sendiri (munfasil) hanya lazim digunakan
pada subjek yang berada di awal kalimat, sesudah kata tanya, dan negasi, selain
itu menggunakan kata ganti sambung (muttasil). Oleh karena itu, kata ganti
sambung (muttasil) lebih mudah dijumpai dalam kalimat BA.

Kata ganti dari bentuk dasarnya yang berdiri sendiri (munfassil) menjadi
kata ganti sambung (muttasil) mengalami perubahan bentuk. Perubahan
tersebut antara lain:

Tabel 4. bentuk-bentuk kata ganti BA

Kata ganti Kata ganti dasar
sambung (muttasil) (munfassil)
Orang ketiga laki-laki (1 orang) - R
Orang ketiga laki-laki (2 orang) Lea- Laa
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Orang ketiga laki-laki (banyak) pR- a2

Orang ketiga perempuan (1 orang) | la- P
Orang ketiga perempuan (2 orang) | - Lea
Orang ketiga perempuan (banyak) | c»- A

Orang kedua laki-laki (1 orang) <l <l
Orang kedua laki-laki (2 orang) LS- Ll
Orang kedua laki-laki (banyak) oS- Al
Orang kedua perempuan (1 orang) | <- <l
Orang kedua perempuan (2 orang) | WS- Latil
Orang kedua perempuan (banyak) | oS- oyl
Orang pertama - ul

Orang pertama bersama orang lain | UG- oAl

Dari tabel tersebut dapat kita lihat perubahan bentuk pada kata ganti.
Kaitannya dengan kata ganti bermakna jamak, dapat kita garis bawahi kata ganti
bermakna jamak yang mengalami perubahan dari bentuk dasar ke bentuk
sambungnya yaitu kata ganti orang kedua berjenis kelamin laki-laki banyak, %
menjadi ~S—; kata ganti orang kedua berjenis kelamin perempuan banyak, ¢
menjadi ¢S-; dan kata ganti orang pertama bersama orang lain, ¢~ menjadi b-.
Contohnya dapat Kita lihat pada kalimat berikut.

Al Asall Jlu o ol Uil 3 g gl ) AEY) A 3 (00) alaa W sl yi o 5250

Narji an tursilii land mabligun (50) liyyaratun, qayyimatul isytirakis

sanuwiya fiii majlituna ya rasalu almajillati ilaikum.

Dalam bahasa Indonesia juga ditemui bentuk kata ganti yang berubah ketika
disambung dengan kata. Perubahan bentuk pada kata ganti bahasa Indonesia dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. bentuk-bentuk kata ganti Bl
Kata Ganti Dasar | Kata Ganti Sambung

Kata ganti orang pertama Aku -ku

Kata ganti orang pertama bersama | Kami -

orang lain
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Kata ganti orang pertama bersama | Kita -

orang lain

Kata ganti orang kedua (tunggal) Kamu -mu

Kata ganti orang kedua (banyak) Kalian -

Kata gantu orang ketika (tunggal) Dia -nya

Kata ganti orang ketiga (banyak) Mereka -nya

Kaitannya dengan kata jamak, kata ganti bermakna jamak yang mengalami
perubahan bentuk sambung yaitu kata ganti orang ketika mereka menjadi —nya.
Contohnya pada data berikut.

Sebuah ruangan yang terisi penuh bapak dan anak, semuanya mulai
menutup mata juga.
4.2.2 Perbedaan Pembentukan Jamak B1 dan BA
Pembentukkan jamak Bl dan BA juga memiliki banyak perbedaan. Salah satu
perbedaan yang paling signifikan adalah perbedaan makna jumlah jamak pada Bl
dan BA. Dalam BI, hanya memiliki dua tingkatan jumlah yaitu tunggal (singular)
dan jamak (plural). Artinya, makna jumlah lebih dari satu dalam Bl sudah tergolong
pada kategori jamak. Akan tetapi dalam BA, mengenal adanya tiga tingkatan
jumlah yaitu tunggal (mufrad), dua (tasniyah), dan jamak (jamak). Artinya, makna
jumlah jamak dalam BA harus lebih dari dua.
Selain perbedaan makna jumlah pada kata jamak, perbedaan jamak Bl dan

BA juga meliputi hal-hal berikut.

1)  Reduplikasi
Salah satu penanda makna jamak dalam Bl adalah dengan reduplikasi.
Bentuk-bentuk reduplikasi telah dijelaskan secara rinci dalam pembahasan

sebelumnya. Contohnya pada kalimat berikut.

Teman-teman saya yang lain telah memilikinya, dan mereka tampak

gagah dengan mantel itu.

Reduplikasi tampak pada kata teman-teman yang berasal dari bentuk
dasar teman yang bermakna tunggal, sehingga makna teman-teman ini

menjadi jamak.
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Berbeda dengan BI, dalam bahasa Arab tidak mengenal adanya proses
reduplikasi untuk membentuk makna jamak pada kata. Oleh karena itu tidak
dibenarkan mereduplikasi kata jika konteks kalimat tersebut berbahasa Arab
atau dalam proses penerjemahan. Contohnya pada kata ustaz, ini merupakan
kata tunggal Bl yang diserap dalam BA S (ustaz). Meskipun bentuk dasar
dari kedua kata tersebut sama baik secara pengucapan maupun tulisan
(transliterasi) akan tetapi bentuk jamaknya berbeda. Dalam BI, jamak dari
kata ustaz yaitu ustaz-ustaz dengan penanda proses reduplikasi, sedangkan
jamak dari kata BA S (ustaz) adalah Sl (asatiz) dengan penanda berupa
modifikasi internal. Menjamakkan kata Gl menjadi d&u-3E dalam

konteks BA merupakan suatu kesalahan

Modifikasi internal

Jika BA tidak mengenal bentuk reduplikasi untuk membentuk makna
jamak, dalam BI juga tidak mengenal adanya proses modifikasi internal untuk
membentuk makna kata menjadi jamak. Contoh proses modifikasi internal

untuk membentuk makna jamak BA seperti pada kalimat berikut.
DS ey (A e 038 (e Jae JS f S5l (4a

Wa minal mu’akkidu, kullu ‘amalin min hazihil a‘mali allatr yumarisuha

assakratiri.

Kata J==Y merupakan kata jamak yang dibentuk dengan proses
modifikasi internal dengan pola 08, Kata tersebut berasal dari bentuk
dasar J«= yang bermakna ‘pekerjaan’. Bentuk dasar J<& kemudian
mengalami proses modifikasi internal dengan penambahan konsolan |
(hamzah) di awal kata, ' (alif) setelah huruf kedua, serta perubahan vokal
pertama yang semula fathah (a) menjadi huruf mati (tanpa vokal). Ketika

Jz& berubah menjadi J«£Y). Makna yang terbentuk pada kata Jwe¥!
menjadi jamak yaitu ‘pekerjaan-pekerjaan’.

Dalam proses modifikasi internal, kata dalam BA mengalami
perubahan mengikuti pola-pola tertentu. Akan tetapi, tidak ada kaidah yang

mengklasifikasikan pola-pola tersebut. Penggunaan pola tersebut sudah
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paten berdasarkan logika penutur bahasa Arab (dalil giyasi) tidak
berdasarkan kaidah gramatikal (dali/ sima’i). Oleh karena itu, perlu
pengetahuan kosakata yang luas untuk memahami dengan betul bentuk-
bentuk jamak dalam kosakata bahasa Arab. Contohnya pada kata murid,
dalam bahasa Arab kata murid dapat diterjemahkan menjadi s (tilmizun)
atau < (ralibun). Jamak dari Kata b (silmizun) yaitu &35eb (rilmiziina)
yang dengan proses afiksasi berupa penambahan sufiks ¢s-, sedangkan
jamak dari kata &\ (talibun) yaitu B (tullabun) yang dibentuk dengan
proses modifikasi internal pola 0%, Jika kita menjamakkan <= dengan
penambahan sufiks o5~ menjadi &334 atau dengan pola modifikasi internal
yang lain bukan pola J\é maka kata tersebut menjadi tidak berterima dalam
logika bahasa penutur bahasa Arab atau melanggar dalil giyasi.
Adanya Bentuk dualis

Adanya bentuk dualis dalam tingkatan jumlah BA ini menjadi
kesulitan tersendiri dalam pembelajaran BA. Hal ini disebabkan bentuk
tersebut tidak ditemukan dalam BI. Selain itu, penanda untuk makna jamak
dan makna dualis juga banyak memiliki kemiripan sehingga berpotensi
menimbulkan kesalahan. Contohnya untuk kata nomina berjenis kelamin
lelaki pada kasus nasab dan jer, baik untuk makna jamak maupun makna
dualisnya ditandai dengan sufiks o, yang membedakan hanyalah vokal
(harakat) akhir dari kata tersebut. Pada bentuk kata bermakna jamak
diakhiri dengan vokal a (harakat fathah) sedangkan untuk kata bermakna dua
diakhiri dengan vokal i (harakat kasrah). Contoh pada kalimat berikut.

Lol 5 Janll palse S L ol e aelud Al ciliea gall 5 Mla 5al) a) 2l

Wahidan ahammul mu’ahhilati walmiisifati allati tusa ‘idu ‘ald

annajahi fi kulli mayadinal "amali wannasyati.

Pada kalimat tersebut dapat dilihat bentuk kata jamak yaitu Cmels
dengan vokal akhir berupa bunyi a (fathah). Jika kata tersebut kita ubah
menjadi bentuk dualis, maka menjadi (2% yang mana tidak mengalami
perubahan huruf, hanya perubahan vokal pada akhir kata menjadi i (kasrah).

Adanya bentuk dualis dalam BA juga memberikan pengaruh pada

proses penerjemahan Bl ke dalam BA. Seperti kata jamak Bl yang bermakna
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dua baik dengan penanda berupa penambahan konfiks ber-an maupun dengan
penambahan numeralian saling pada kata kerja. Perhatikan data berikut.

Anak-anaknya mempunyai sikap yang sangat baik, semuanya berdiri

antre dengan tertib, dua-dua di belakang orang tua mereka, sambal

bergandengan tangan.

Kata bergandengan merupakan kata jamak dengan penanda konfiks
ber-an, makna dari kata jamak tersebut yaitu ‘tindakan menggandeng tangan
dilakukan oleh dua orang secara timbal balik’. Dalam BI kata tersebut sudah
masuk kategori kata jamak karena bermakna lebih dari satu, sedangkan dalam
BA kata tersebut belum termasuk kata jamak, karena jamak dalam BA
haruslah lebih dari dua. Ketika diterjemahkan dalam BA, kalimat tersebut
menjadi seperti ini.

pll 5 s ) 5 Ailaie 48y yhay ) galall (A (O iy agdS 5 Al i (B gy 00l aiay
S RV TRgT)

Yamtani‘u ‘abna’ahu bimaugifun jayyidun lilgayati, wa kulluhum

yuqiffiina fit tabiri bi tarigati munzifati, wa itnanil halfu walidaihim

watardzdu yaddan biyaddin.

Perbedaan Jenis Kelamin pada Kata
Perbedaan pembentukan makna jamak Bl dan BA selanjutnya yaitu
dalam proses pembentukan makna jamak BA mengenal perbedaan jenis
kelamin pada kata sedangkan dalam BI tidak. Dalam BA terdapat penanda
makna jamak tertentu yang khusus masuk pada kata dengan jenis kelamin
tertentu, yaitu penanda yang berupa sufiks. Sufiks ¢s- dan ¢ - hanya menjadi
penanda makna jamak pada nomina yang berjenis kelamin laki-laki
sedangkan sufiks <J- hanya masuk pada nomina dengan jenis kelamin

perempuan. Contoh penggunaan sufiks ¢»- pada kalimat berikut.
(e Arl s ile Ul e il @il e aglead Galaladl e cp S il g s o) LS
Crral e g O (L) 1 maleal)

Kama an mas’uliyati alkasirina minal ‘amalina taj‘aluhum ‘ala
intikaku mubdsyiru ma ‘a qata ‘atu wasi ‘atun minal jamahiri: zaba'inu,
miradina, zuwwaru, muraji ‘ina.
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Kata {2084 merupakan kata jamak yang ditandai dengan adanya sufiks
(. Bentuk dasarnya yaitu kata 2.s« yang merupakan nomina berjenis
kelamin laki-laki. Kata 2.« ini tergolong berjenis kelamin laki-laki karena
tidak memiliki penanda yang menunjukkannya berjenis kelamin perempuan.
Salah satu tanda kata berjenis kelamin perempuan dalam BA yaitu dengan
adanya ta’ ta 'nis (3) di akhir kata seperti contoh berikut.

O dal 5 el ae pdilie Sl o aglead Colelall (e o SN Cild gasa of LS
Crral e Ol g e yse il ualaadl

Kama an mas’uliyati alkaSirina minal ‘amalina taj‘aluhum ‘ala
intikaku mubdsyiru ma ‘a qata ‘atu wasi ‘atun minal jamahiri: zaba'inu,
muradina, zuwwaru, murdji ina.

Pada kalimat yang sama, terdapat kata yang bermakna jamak namun
ditandai dengan sufiks <l-, yaitu kata <l s 5., Kata < s suemerupakan kata
jamak dari bentuk dasar 453w, Kata tersebut berjenis kelamin perempuan
karena adanya fa’ ta’nis (3) di akhir kata, sehingga ketika dijamakkan,
penandanya tidak menggunakan sufiks ¢s- atau ¢» - melainkan dengan sufiks
<l

Dalam BI, tidak mengenal adanya perbedaan jenis kelamin pada kata.
Hal ini memunculkan perbedaan bentuk ketika proses alih bahasa Bl dan BA.
Contohnya pada bentuk jamak putra-putri, ketika ditranslasikan dalam BA,
kata tersebut tidak dapat menjadi satu gabungan kata namun menjadi dua kata

yang berbeda, contohnya pada kalimat berikut.

Ya Tuhan, ternyata untuk seorang ibu, bersusah payah melayani putra-

putri adalah sebuah kebahagiaan.

Kalimat di atas ketika ditranslasikan ke dalam BA menjadi berikut.
da i il g el daxs Jal (e S5 23U el 2l
Allahumma attadihu lil'ummi takafihu min "ajli khidmatil *abna’i wal
bannati farihatun.
Dari kalimat di atas, dapat kita lihat bahwa bentuk ulang putra-putri
dalam BA menjadi kata <l s, Kata s merupakan kata jamak yang

menunjukkan makna anak laki-laki yang berasal dari bentuk dasar V.
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Pembentukan jamaknya menggunakan proses modifikasi internal pola 03,
Adapun kata <tall merupakan bentuk kata jamak yang menunjukkan makna
anak perempuan yang berasal dari bentuk dasar <, Pembentukan jamak
kata <l menggunakan modifikasi internal dengan pola J%8. Meskipun
sama-sama dibentuk melalui proses modifikasi internal, kedua kata tersebut
memiliki pola yang berbeda dan tidak bisa menjadi satu gabungan kata.
Kasus pada Kata

Kaidah dalam bahasa Arab yang tidak ada dalam bahasa Indonesia
selanjutnya yaitu adanya kasus pada kata. Secara umum diketahui terdapat 4
kasus dalam BA vyaitu rafa’, nasab, jerr, dan jazem. Kasus-kasus pada
struktur gramatika BA ini juga memberikan pengaruh terhadap pembentukan
makna jamak pada kata. Pengaruhnya yaitu pada kata nomina berjenis
kelamin laki-laki. Penanda makna jamak berupa sufiks ¢s- hanya bisa masuk
pada kata nomina berjenis kelamin laki-laki pada kasus rafa’ (nominatif),
sedangkan nomina berjenis kelamin laki-laki yang berada pada kasus nasab
(akusatif) dan jerr (genetif) dijamakkan dengan sufiks c»-. Contohnya pada

kalimat berikut.

Gl e U ) oS53 ) sl g J W)

Al-awwalu: walmatlibi an tu’akkidii lana qayyimatun ad-diyiina.
Kata jamak ¢! merupakan kata jamak yang berasal dari bentuk dasar
. Kata tersebut dijamakkan dengan sufiks ¢s- karena merupakan kata
nomina berjenis kelamin laki-laki yang berada pada kasus rafa’ (nominatif).
Adapun contoh penggunaan kata jamak pada kalimat dengan kasus jerr

(genetif) adalah pada kalimat berikut.
Laliil) 5 Jasdl atbea S 8 el e ae L ) Ciliia gall 5 3 5l aal 2al g

Wahidan ahammul mu’ahhilati walmaifati allatr  tusa idu  ‘ala

annajahi fr kulli mayadinal amali wannasyati

Kata ¢wds merupakan kata bermakna jamak yang dengan penanda
berupa sufiks ¢»-. Kata dasar dari bentuk jamak tersebut yaitu sk yang

merupakan nomina berjenis kelamin laki-laki. Pada konteks kalimat tersebut,
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kata -l berada pada kasus jerr (genetif) sehingga sufiks yang tepat untuk
menjamakkannya yaitu sufiks -

Adapun selain pada nomina berjenis kelamin laki-laki, perbedaan kasus
tidak sampai membedakan bentuk penanda jamaknya, namun hanya merubah
vokal akhir dari kata tersebut. Untuk kata dengan kasus rafa ’ diakhiri dengan
vokal u, kasus nasab diakhiri dengan vokal a, dan kasus jerr diakhiri dengan
vokal i.

6) Hubungan Subjek-Predikat

Perbedaan pembentukkan kata jamak dalam Bl dan BA yang terakhir
yaitu pada hubungan subjek predikat. Dalam BA, hubungan subjek-predikat
turut berpengaruh pada makna jamak kata. Makna jamak pada verba BA
terbentuk salah satunya bergantung pada subjek kalimat tersebut. Jika subjek
kalimat tersebut jamak, maka otomatis verba yang menjadi predikat dari
subjek pun tergolong menjadi kata jamak. Contohnya pada kalimat berikut.

S J s el ) rling (e i WSl 5 Sl 0] Jae o jlag 031
AL 4 ) Ll Ba0a 5308 a0 S 3 e el 4 i (g3l JlaiY

Wallazina yumarisiina ‘amala idarotu almakatibu wassakrataya hum

min yahtaju ila tumarrisu bi usili alkitabatu wal ’ittisalu allazi yaktasibu

fthi almumarisu fii kulli yaumin khabratun jadidatun yudaifuha ila

khabratin assabigati

Kata os« s merupakan verba jamak dengan penanda berupa sufiks
Os- . Kata verba ¢s«_ e tergolong dalam kata jamak karena menjadi predikat
dari subjeknya yang juga merupakan kata jamak. Subjek dari verba ¢ sl
yaitu kata c»l. Kata ¢3! merupakan nomina jamak dari bentuk dasar s,
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa verba ¢ s~ menjadi jamak karena
subjek dari verba tersebut berupa kata jamak. Dalam bahasa Indonesia, makna

jamak pada subjek tidak memberikan pengaruh jamak terhadap verba.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pemaparan dari pembahasan di atas, bentuk penanda makna
jamak dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab yang dibentuk secara morfologis
dan sintaktis memiliki perbedaan pada masing-masing bahasa.

Pada tataran morfologis, makna jamak Bl dibentuk melalui proses reduplikasi
dan afiksasi. Penanda makna jamak dalam proses reduplikasi Bl antara lain dengan
reduplikasi total, reduplikasi bentuk lain, dan reduplikasi berimbuhan. Pada proses
afiksasi, penanda yang digunakan untuk membentuk makna jamak B1 yaitu sufiks
-idan konfiks ber-an. Makna jamak pada BA dibentuk melalui proses afiksasi dan
modifikasi internal. Penanda yang muncul pada proses afiksasi antara lain sufiks
O, sufiks s, sufiks ¢)-, dan sufiks s-. Pada proses modifikasi internal, penanda
yang muncul untuk membentuk makna jamak BA antara lain perubahan kata
dengan pola Ol Jelia, J58, J3é dan Jielas,

Pada tataran sintaksis, makna jamak Bl dibentuk dengan adanya penanda
berupa kata sandang, kata numeralia, kata adverbial dan kata bermakna jamak
secara leksikal tanpa adanya penanda. Kata sandang yang dapat memberikan makna
jamak yaitu kata para. Kata numeralia yang merupakan penada makna jamak BI
yaitu kata banyak, setiap, semua, sejumlah, seluruh, dan beberapa. Adverbia yang
dapat memberikan makna jamak pada kalimat yaitu kata saling, selalu, senantiasa,
sering, dan terus. Selain kata sandang, numeralia, dan adverbia, pada tataran
sintaksis terdapat kata yang bermakna jamak tanpa adanya penanda, seperti kata
ganti kami, Kkita, dan mereka serta kata-kata lain yang secara leksikal sudah
memiliki makna yang jamak seperti kata tim, pasukan, dan hadirin. Makna jamak
BA secara sintaktis dibentuk dengan adanya penambahan numeralia serta tanpa
penanda. Numeralia BA yang menjadi penanda makna jamak yaitu kata (K, aied,
Gl dan Wih, Kata jamak BA juga dapat bermakna jamak tanpa penanda seperti
halnya yang terjadi pada kata ganti U, », dan oS,
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Persamaan pembentukkan makna jamak Bl dan BA antara lain dapat dibentuk
dengan penambahan sufiks, adanya kata numeralia, kata yang bermakna jamak
secara leksikal tanpa penanda, dan perubahan bentuk pada kata ganti. Adapun
perbedaan-perbedaan dalam pembentukan makna jamak Bl dan BA antara lain
adanya proses reduplikasi, modifikasi internal, adanya makna dualis, perbedaan
jenis kelamin pada kata, kasus pada kata, dan hubungan subjek-predikat.
Persamaan dan perbedaan tersebut menjadi ciri-ciri yang perlu diperhatikan dalam
pembelajaran bahasa.

5.2 Saran
Penelitian ini belum dapat mengungkap dengan tuntas kata jamak dalam Bl

dan BA. Masih banyak permasalahan yang belum tergali, baik jangkauan data
maupun variasi-variasi lain, seperti aspek dan distribusi dalam kalimat. Oleh

karena itu penelitian lanjutan sangat perlu untuk dilakukan dengan kajian kontrastif.

Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah sumber data
dan memperbanyak permasalahan yang diungkap. Akan tetapi yang lebih penting
adalah menambah jumlah data untuk dapat menemukan lebih banyak penanda

makna jamak baik dalam Bl maupun BA.

Penelitian ini juga dapat menjadi pijakan awal agar dilanjutkan dengan
model Penelitian dan Pengembangan untuk membuat modul pembelajaran bahasa
Arab bagi pelajar Indonesia. Maka dari itu sangat penting untuk melanjutkan
penelitian ini agar kebermanfaatan dari penelitian ini semakin dapat dirasakan oleh

masyarakat luas.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1

DATA A
KATA JAMAK BAHASA INDONESIA
Tabel 4. Data A Kata Jamak Bahasa Indonesia
NO KATA B1 PENANDA KONTEKS KALIMAT

1 murid-murid reduplikasi Setiap bulannya murid-murid
diharuskan membawa 30 kg beras
untuk dibawa ke kantin sekolah.

2 teman-teman reduplikasi Teman-teman saya yang lain telah
memilikinya, dan merekan tampak
gagah dengan mantel itu.

3 putra-putrinya reduplikasi Ya Tuhan, ternyata untuk seorang
ibu, bersusah payah melayani
putra-putri adalah sebuah
kebahagiaan.

4 gaun demi gaun | reduplikasi Kami mengunjungi setiap toko
yang menyediakan gaun wanita dan
ibu saya mencoba gaun demi gaun
dan mengembalikan semuanya.

5 hari demi hari reduplikasi Hari demi hari, orang tuaku
membajak tanah kering kuning dan
punggung mereka menghadap ke
langit.

6 berbulan-bulan | reduplikasi Beliau bahkan rela tinggal di
rumahku hingga berbulan-bulan
lamanya, hanya untuk memastikan
putrinya baik-baik saja.

7 menepuk-nepuk | reduplikasi Sentuhan perasaannya itulah yang
memberikan kenyamanan bila saat
dia sedang menepuk-nepuk bahu
anak-anaknya agar selalu saling
menyayangi dan mengasihi sesama
saudara.
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bersorak-sorai

reduplikasi

Pertandingan demi pertandingan,
minggu demi minggu, Sherri selalu
datang dan bersorak-sorai untuk
memberikan dukungan kepada
Luke, meskipun ia hanya bermain
beberapa menit saja.

terus-menerus

reduplikasi

Ayah begitu marahnya, sehingga ia
terus-menerus mencambuknya
sampal ia kehabisan nafas.

10

geleng-geleng

reduplikasi

Ketika si bodoh pulang dan
melaporkan apa yang telah
dilakukannya, sang tuan geleng-
geleng kepala.

11

memukuli

sufiks —i

Dia sering pulang malam dalam
keadaan mabuk, lalu memukuli
anak dan istrinya.

12

bergandengan

konfiks ber-an

Anak-anaknya mempunyai sikap
yang sangat baik, semuanya berdiri
antre dengan tertib, dua-dua di
belakang orang tua mereka, sambal
bergandengan tangan.

13

berjatuhan

konfiks ber-an

Saat aku bekerja di lokasi proyek,
batu-batu sering berjatuhan
mengenai kakiku setiap waktu.

14

delapan belas
anak lelaki

adanya kata
delapan belas

“Pada hari itu,” kata ayah Shay
dengan lembut, mata yang berkaca-
kaca tak tahan meneteskan air mata,
“delapan belas anak lelaki itu telah
menemukan kesempurnaan Tuhan.

15

setiap toko

adanya kata
setiap

Kami mengunjungi setiap toko
yang menyediakan gaun wanita dan
ibu saya mencoba gaun demi gaun
dan mengembalikan semuanya.

16

setiap hal

adanya kata
setiap

Mata mereka akan selalu
mengamati, telinga mereka selalu
menyimak, dan pikiran mereka
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akan selalu mencerna setiap hal
yang kita lakukan.

17 | setiap menjawab | adanya ketika | Anakku terus bertanya soal serupa
setiap dan setiap kali aku menjawab
dengan jawaban sama.
18 | setiap adanya ketika | Setiap kali aku membutuhkan
membutuhkan setiap dirimu karena tidak ada pembantu
di rumah untuk menjaga anak,
memperbaiki rumah yang bocor,
membuat lemari, menemani mudik
ke Malang maka ayahlah yang
pertama kali menawarkan diri.
19 | semua rahasia adanya kata Sesui dengan perjanjian, belum
semua saatnya bagimu untuk mengetahui
semua rahasia ini.
20 | semua adanya kata Sejak ibuku mulai sibuk dengan
kebutuhan semua dunia konveksi baju-baju dan
celana jeans, ayahku memutuskan
keluar dari pekerjaannya dan
membantu ibuku mengurus semua
kebutuhan penjahit di rumah yang
jumlahnya ada 10 orang.
21 | semua buah apel | adanya kata la memetik semua buah apel yang
semua ada di pohon dan pergi dengan suka
cita.
22 | semua ini adanya kata Yah, aku harus mengetahui siapa
semua yang telah bersedia mengorbankan
ini semua padaku.
23 | semua ini adanya kata Mereka merasa direpotkan dengan
semua semua ini.
24 | semuanya adanya kata Aku sudah bosan membereskan
semua semuanya untuk pak tua ini.
25 | semuanya adanya kata Buru-buru kukeluarkan uang dan

Semua

kubayar semuanya, ingin kubalas
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jasa mama selama ini dengan hasil
keringatku.

26

sejumlah kotak
korek api

adanya kata
sejumlah

Ibu pergi ke koperasi membawa
sejumlah kotak korek api untuk
ditempel dan uang hasil
tempelannya dapat menutupi
kebutuhan kami.

27

seluruh
keluarganya

adanya kata
seluruh

Badannya yang bungkuk adalah
bukti bahwa sebagai laki-laki yang
bertanggung jawab terhadap
seluruh keluarganya, senantiasa
berusaha mencurahkan tenaga serta
segenap perasaannya, kekuatannya,
keuletannya, demi kelangsungan
hidup keluarganya.

28

seluruh
pengalaman

adanya kata
seluruh

Ketika mengenang seluruh
pengalaman itu pada malam
harinya, aku diingatkan tentang
untungnya bersikap terbuka.

29

seluruh dusun

adanya kata
seluruh

Dengan uang yang ayahku pinjam
dari seluruh dusun dan uang yang
adikku hasilkan dari mengangkuti
semen pada punggungnya di lokasi
proyek, aku akhirnya sampai tahun
ketiga di universitas.

30

banyak alasan

adanya kata
banyak

Masih banyak alasan ketika Mama
menginginkan sesuatu.”

31

banyak lelaki

adanya kata
banyak

Seorang pria bertemu dengan
seorang gadis di sebuah pesta, si
gadis itu tampil luar biasanya
cantiknya , banyak lelaki yang
mencoba mengejar si gadis.

32

banyak murid

adanya kata
banyak

Sang ibu merasa aneh, begitu
banyak murid yang mendapat nilai
tinggi, tetapi mengapa hanya ibu ini
yang diundang.
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33 | sebanyak lima adanya kata Hari ini ayah baru bertanya
kali bertanya sebanyak kepadamu sebanyak lima kali dan
kau telah kehilangan kesabaran dan
marah.
34 | beberapa orang | adanya kata Padahal, dua hari lalu beberapa
warga beberapa orang warga yang tidak satu pun
saya mengenalnya membopong ibu
dalam keadaan pingsan.
35 | beberaparekan | adanya kata Suatu hari suami saya rapat dengan
bisnis beberapa beberapa rekan bisnisnya yang
kebetulan mereka sudah mendekati
usia 60 tahun dan dikarunia
beberapa orang cucu.
36 | beberapa detik adanya kata la menatap kepadaku selama
beberapa beberapa detik.
37 | saling membuka | adanya kata Niat membahagiakan bisa jadi
diri saling malah membuat orang tua menjadi
sedih karena kita tidak berusaha
untuk saling membuka diri melihat
arti kebahagiaan dari sudat pandang
masing-masing.
38 | saling adanya kata Sentuhan perasaannya itulah yang
menyayangi saling memberikan kenyamanan bila saat
dia sedang menepuk-nepuk bahu
anak-anaknya agar selalu saling
menyayangi dan mengasihi sesama
saudara.
39 | saling berbagi adanya ketika | Kami bisa saling berbagi cemilan
saling dan menikmati es krim.
40 | sering adanya kata Karena sering memecahkan piring,
memecahkan sering keduanya juga memberikan
mangkuk kayu untuk si kakek.
41 | sering pulang adanya kata Dia sering pulang malam dalam

malam

sering

keadaan mabuk, lalu memukuli
anak dan istrinya.
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42

seringkali kerja
keras

adanya kata
seringkali

Seringkali kerja keras seorang ayah
tak pernah dihargai karena dipikir
itu adalah sebuah kewajiban.

43

selalu
mengamati

adanya kata
selalu

Mata mereka akan selalu
mengamati, telinga mereka selalu
menyimak, dan pikiran mereka
akan selalu mencerna setiap hal
yang kita lakukan.

44

selalu
menyimak

adanya kata
selalu

Mata mereka akan selalu
mengamati, telinga mereka selalu
menyimak, dan pikiran mereka
akan selalu mencerna setiap hal
yang kita lakukan.

45

selalu bersikap
optimis

adanya kata
selalu

Apa pun masalah yang dihasapi
anaknya, Sherri selalu memberikan
dukungan, sehingga Luke akan
selalu bersikap optimis.

46

senantiasa
berusaha

adanya kata
senantiasa

Badannya yang bungkuk adalah
bukti bahwa sebagai laki-laki yang
bertanggung jawab terhadap
seluruh keluarganya, senantiasa
berusaha mencurahkan tenaga serta
segenap perasaannya, kekuatannya,
keuletannya, demi kelangsungan
hidup keluarganya.

47

terus bertanya

adanya kata
terus

Anakku terus bertanya soal serupa
dan setiap kali aku menjawab
dengan jawaban sama.

48

para hadirin

adanya kata
sandang para

Pada suatu malam pengumpulan
dana, salah seorang ayah yang
anaknya bersekolah di Cush
memberikan pidato yang tak
terlupakan oleh para hadirin.

49

para gadis

adanya kata
sandang para

Dewi berkata, “kamu adalah jenis
pria terbaik yang menarik para
gadis.
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50

para penduduk

adanya kata
sandang para

Suatu kali sang tuan menyuruh di
bodoh pergi ke sebuah
perkampungan miskin untuk
menagih utang para penduduk di
sana.

51

para pembeli

adanya kata
sandang para

Namun, ia tak kehilangan
senyumnya yang tegar saat seladeni
para pembeli.

52

tim

tanpa penanda

Saya pikir anak Anda bisa
bergabung dalam tim.

53

pasangan

tanpa penanda

Saat sepi pelanggan, pasangan
suami-istri itu duduk diam.

54

suatu apa pun

tanpa penanda

Saya mencoba untuk berkata
sejujurnya selama ini, tapi saya
terlalu takut melakukannya karena
saya telah berjanji untuk tidak
membohongimu untuk suatu apa
pun.

55

kami

tanpa penanda

Dengan sabar ia meladeni teriakan
kami yang minta pelayanannya.

56

kami

tanpa penanda

Kami akan menempatkannya
sebagai pemukul di inning ke
sembilan.

57

kita

tanpa penanda

Ibu bilang ke kawan-kawan tentang
rencana Kita ini.

58

mereka

tanpa penanda

Mereka semua kaget dan merasa
ikut senang seperti ibu sekarang,”
kata ibu seraya masuk mobil.

59

kami

tanpa penanda

Silakan kamu menikah, tapi jangan
harap kau akan dapatkan seorang
dari kami ada di tempatmu saat itu.
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Lampiran 2
DATAB
KATA JAMAK BAHASA ARAB
Tabel 5. Data B Kata Jamak Bahasa Arab
NO KATA PENANDA | KONTEKS KALIMAT TRANSLITERASI
JAMAK
1] elhla & | g IS iyl aa sl 5 & el | Almurariku wal maujihu
Lalis | grroisiyu likulli
nasyaaraatihaa
2| s <l e oS Sl sy O WS | Kama an mas liyati
Aal Mo agleas il | glkasiring minal ‘amalina
O dal 5 Clelad e il | taj‘aluhum ‘ald iktikaku
ORse )y bl | mubdsyiru ma‘a gata ‘atu
el e ) | wasi ‘atun minal jamahiri:
zaba 'inu, miradina,
zuwwaru, murdji ‘ina
30| e <) Oe Sl claliial cpaliy | Wata 'minu 'ihtyajatu
<l s¥) 5 &l el | almaktabi min altajhizati
wal'audati
4 <Ll <l Gldll (e dae ) a8 sall sy | Tugassimu ad-dawafi ‘u ila
Glalall 4ty 3lathy W i W | ‘adada min al-fa’ati ma
) AalalS Gl bV | faminhd ma yutta ‘ilaqu
Wl 5 skl | bitalbiyati al-Agjati al-
asasiyati al-insani
kalhdjati ila at-ta ‘ami wal
ma’i
5 | onle CpedS Claa gall 5 23l 54l pal 2al 5 | Wakidan ahammul
S Gl Je aelud A | mu ‘ahhilati walmasifati
Ll g Jeall (abe | allati tusa ‘idu ‘ala
annajahi fr kulli mayadmal
‘amali wannasyafi
6 | s Y On S Sl g3 OV WS | Kama an mas "livati

ASial e aghad Cplaal

alkasirina minal ‘amalina
tajaluhum ‘ala ihtikaku

mubadsyiru ma‘a qata ‘atu
wasi ‘atun minal jamahiri:
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(Cdysa ey yalaall

zaba’inu, muradina,

Ol e Ol s | zuwwaru, murdji ‘ina
7| o o 3 dae (sl 02l 5 | Wallazina yumarisiina
Zlss (e aa LG S g &) | ‘gmala idarotu almakatibu
LS J sy Gl ) | wassakrataya hum min
4 sy A JuaiVl s | yahtaju il tumarrisu bi
B By o ga IS (A e eal) | ugizli alkitabatu wal ‘ittisalu
Aglall a3y ) ety | allazi yaktasibu fiihi
almumarisu fii kulli
yaumin khabratun
jadidatun yudayfuha ila
khabratin assabiqgati
8 Gl O WS 55 o sl s - Y1 | Al-awwalu: walmarliibi an
Gsall 4ed | 1y akkidit lana qayyimatun
ad-diyina
9 | sl O3 Y sl Al U 0SS o ey 138 5 | Haza yani “an syakla ar-
Jis e acluy of aay | risalatu awwalan yajibu
Oseadl | an yusa ‘idu ‘aala
tagabbala almadmiina
10 | Osmla Us 8l dae (sl oMl 5 | Wallazina yumarisizina
Zlss (e e WU S s 8 | ‘gmala idarotu almakatibu
LS J sals el N | wassakrataya hum min
4 iy 3 Juaill s | yahtaju ila tumarrisu bi
333 3 i a0 IS (8 kel | ugazli alkitabatu wal ittisalu
Alall 43 4 ) ety | allazi yaktasibu fzhi
almumarisu fii kulli
yaumin khabratun
jadidatun yudaifuha ila
khabratin assabiqgati
11 | Osexdien SX) O sexdinny oyl ) 52w | Yabdii an al-mudirina
e S sy 5 88l Qo) | yustakhdimiina al-ittisali
sl Juaill | asy-syafwi bigadri akbaru
minal ittisali al-kitabi
12 | s 3 o sidis S Sl a5 | Wahiya hdjati takbiru wa
o=l | famni ma’a asy-syakhsu
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13

I

4yl | jaal Ay Y
oillall 8 4, gall)

Wa 21 bil mi’ati ikhtiyarii
wattarigati asy-Syafwiyati
fil halatina

14

alasiul e aaf Gl g als
Yo laiy ean g I sl
O st alasiul | gliad Al
las (5 saill 5 A

Wa lam yuwdfiqu "ahadan
‘ald istikhdaamul "asliubi
"alkitabiy wahdahu
bainamd 30 bil mi ‘ati
faddalii istahdami al-
‘aslubina alkitabr
wassyafwi ma ‘an

15

gl JS

S e L &Ll e s
s saill 5 A Juasyl g 53l

Wa ma ‘na ar-risalati huna
yasymilu kullu anwa ‘i al-
ittisali al-kitabi asy-syafwi

16

P dS G

31 dae (5 ey (3l 5
Tl 0o LG Sl ol
SN J aaly el N

A sy Al JuaiYl
B By sy S (B G ladll
ALl 5 5a ) Ledaa

Wallazina yumarisizna
‘amala idarotu almakatibu
wassakrataya hum min
yahtaju ila tumarrisu bi
uszli alkitabatu wal ittisalu
allazi yaktasibu fzhi
almumarisu fii kulli
yaumin khabratun
jadidatun yudaifuha ila
khabratin assabiqgati

17

ol dob J9 (S LS
5 jdle AN Ca Ll Jad 3

Kamda yumkinu likulli
tarfin an yu ‘rifu raddin
fi‘lu at-tarfin al-akhiri

mubasyirati

18

Baxeie anual s 5 Ulasl Gancaly

Gl B Al LS Caags

Al y 4l e aSt L)

Jazll 5 L)l &l & Juasy)
) Y

Wayatadommanu ibidsan
wamawadi ‘u muta ‘adidatu
tahdifu kulluhg fi
annihayati ila atta ’kidi
‘ala ahiyyati wazayyifatil
ittisali filkasratariya wal
‘amalil ’idarr

19

Sy <

TN R T
Al 5 A4 Adlosall

Wal i ‘tibaru fi kulli Zalika
huwal waqgtu wal musafatu
wattaklifatu walfi‘aliyatu
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20 | Lds B o2 &l jat M as o W IS | Wakulli ma yatawajjahu
) IS5 38 a5 el sl | 71a tahriki hazihi al-
Jeait¥) dlee Jew | buwa ‘itu walhawafizu
bisyakli ijabt yusahilu
‘amaliyati al-ittisali
21 | =Y | Ol (K Al of Lals S35 o caay 5 | Wayujibu an tatazakkiru
a3 Y o sy OV S 85 | ddiman an ar-risalati wafi
AL | kullu al-ahwali yajibu an
la ta ‘dimu lilbagati
22 | Juai¥) Jl | bses e skl (b ot W8 | Fg’innaka  satajidu bi
[EEPEN o e JuadY) JISSH | innassayararati ‘ala
gl o)l ~Uaall San | Casykalil ittisali jami‘an
e b ol o l& Vs | yudi'u bivadikal maftahir
ra’isi linnajahi wal irtiga’i
wattagaddimi f7 ‘amalika
23 | (de saaa | Ac gana (4o seas Jlidl a5 | Wahiya ikhtiyaru
Gl al) Jais Al @S | majmi ‘atun minal kalimati
Aleldy 38y lladl | allaty tangilul mana
almarlizbi bidagqoti wa
fa ‘iliyyati
24 UG YLUe | We Gl Y Jae WS, Y L We | Galiban ma 1@ yukafa 'u
Jac a4l iy AN N | ‘gmalal  abbi  as-syaqi
abadan li’annahu
ya ‘taqidu annahu wajibun
25 | Wila il ¢ il bl )i agd see (5SS | Satakanu ‘uyanuhum
aelstie 5« Wil aaiudi g3l g | turaqibu da’iman, wa
4 o8 o JS W aungiun, | @Zanuhum tastami ‘u
da’iman, wa ‘uqilluhum
satahdamu déa 'iman kullu
ma nagamu bihi
26 | J&sy) Jdl o) Glaally o) )Y 5 V) JEi3 8 | Quwwati tugallu al-ifkari
wal-ard’i wal-haqa’iqu
27 | £1o¥) BELIEY Glaally o) )Y 5 V) JEi3 8 | Quwwati tugallu al-ifkari
wal-ara’i wal-haga’iqu
28 | JlaeY BELIEEY) o2 (pe Jee IS d X5l e 5 | Wa minal mu’akkidu, kullu

5 Sad) Lga jlay A Jlee )

‘amalin min hazihil a ‘mali
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‘allatt yumarisuha

assakratiri
29 | sl Jeléa ) a5 o) Y 5 S8V J&s 8 | Quwwati tugallu al-ifkari
wal-ara’i wal-haqa’iqu
30 | sl Jdelaa () 31 dae (e 35 | Wallaziina yumarisiina
Zlss (e aa LG S &) | ‘gmala idarotu almakatibu
LS J saaly G el N | wassakrataya hum min
4 sy A Juai s | yahtaju ila tumarrisu bi
B3 3 i a0 IS (8 uleal) | ugzli alkitabatu wal “ittisalu
Aglall a3 ya ) ey | allazi yaktasibu fzhi
almumarisu fii kulli
yaumin khabratun
jadidatun yudaifuha ila
khabratin assabiqgati
31 | o) Jelaa o)) Oe S Sl gy O WS | Kama an mas iliyati
Aial Je agleat sl | glkasirina minal ‘amalina
O dal 5 Clelad e il | tajaluhum ‘ald iktikaku
(O se ) ol | mubdsyiru ma‘a gata ‘atu
Gl e Ol | wasi ‘atun minal jamahiri:
zaba inu, miradina,
zuwwaru, murdji ‘ina
32 | Js) NEHUEY e GOSN S g sse ) WS | Kama an mas "iliyati
Aia) Je agleat el | glkasirina minal ‘amalina
O dal 5 Clelad e il | taj‘aluhum ‘ald iktikaku
R se o) ol | mubasyiru ma‘a qatd ‘atu
Gl e Ol | wasi ‘atun minal jamahivi:
zaba ’inu, miradina,
zuwwaru, murdji ‘ina
33 | pstally BELISEY) /A8 il ge Aaladl Qi) | Almaktabatil ‘ammati

Jsliie A oSl / L) pa g
e 2ol / s ikl gal)
o slall 5 ARG 3 48 pedl)

Ol

taqdfiyatilyuhfazu fing
turatul ’insaniyati "at-
taqafii
wakhabranuha/liyakanu fii
mutanawilil muwatinimi
jami‘an/fatusa ‘idu ‘ala
nasyara alma ‘rifati fii
attaqafati wal ‘ulami wal
fanani
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34

Ol

Jsd s

/ AdlE il e Aalad) ikl
SEN AVl 53 L Jaday
Jsbiie 3 5S4/ Ll a5
e 2ol / Laen (siba) 5l
poslall g ABEN 348 el yi
Ol 5

Almaktabatil ‘ammati
taqdfiyati/yuhfazu fing
turatul insaniyati "at-
tagafii
wakhabranuhal/liyakanu fii
mutanawilil muwatinmi
jami‘an/fatusa ‘idu ‘ala
nasyara alma ‘rifati fii
attaqafati wal ‘uliami wal
fanani

35

sl

528 O

e

pigd O g S 5D (4
"X

Minal umiiri allati yajibu
an tuhtamu biha

36

Jieléa ¢35

oo Al haati s g
w.]... .~‘)A

wahina tattahidatu ar-
risalatu ‘an mawadr ‘u
mukhtalifatu

37

tanpa
penanda

il LalS il Wl xS 5 12a
AlS Al 1 8 il gladl)
daca) s Al ) culS LK

Wa haza yu’akkidu lana
annahu kulluma kanat
alma ‘lamati fi arrisalati
kalimatin, kulluma kanat
ar-risalatu wadihatun

38

tanpa
penanda

Ll ) aS 55 0 i sllaall ¢ JgY
Qﬁﬂ\z\&:\g

Al-awwalu: walmatlubi an
tu’akkidii lana qayyimatun
ad-diyina

39

tanpa
penanda

(80) el sl i o 52
P s sial) I AV Al 3l
S Al Jls Tl Ll

Narji an tursilii lana
mabligun (50) liyyaratun,
qayyimatul isytirakis
sanuwiya fiii majlituna ya
rasalu almajillati ilaikum

40

tanpa
penanda

\'A\Uj),\iidiﬁ};&m\
U g e Aillae Sililia S

AS-$ani: narjii an
takhbirina iza kanat
hisabatikum mutabigati
takhbirina

41

tanpa
penanda

) Sl 5 QoY) aal (s
Aae pgh i Lede sLae I on
AL 5l yall 5 Sy

O panaall ‘_gj Jsal @

Watibyani ahammu al-
asasl war-ruka’izu allati
yajibu al-a ‘madi ‘alaiha fi
fahmi ‘amaliyati al-ittisali
wal-murasalati wal-
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kitabati fi asy-syakli waft
al-madmiina

42

tanpa
penanda

ol Al Gl s
ol g e SY) Jandl)
g Jaall o8

g 53kl L)

P e 5 (e sy el

Wa qgad dallatil abadgsul
midaniyyati bi annal gistal
‘akbari min wagqtil
mudayyiri asna’il ‘amali
yastahliku fi littisalatil
mubasyirati ma ‘a
almar’usina wa gaira hum
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Lampiran 3
KARTU DATA

A. No Data A 01

B. Kata Bermakna | murid-murid Data
Jamak K?/ta Frasa Klausa

C. Konteks Setiap bulannya murid-murid diharuskan membawa 30 kg
Kalimat beras untuk dibawa ke kantin sekolah.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | reduplikasi

2. Bentuk Dasar Murid

3. Makna Tunggal | seorang yang sedang berguru atau belajar (di sekolah)

4. Perubahan sekelompok atau seluruh orang yang sedang berguru atau
makna belajar di sekolah

A. No Data A 02

B. Kata Bermakna | Teman-teman Data
Jamak K?/ta Frasa Klausa

C. Konteks Teman-teman saya yang lain telah memilikinya, dan
Kalimat mereka tampak gagah dengan mantel itu.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Reduplikasi total

2. Bentuk Dasar Teman

3. Makna Tunggal | kawan; sahabat; atau orang yang bersama-sama bekerja

4. Perubahan Semua kawan; seluruh orang yang bersama-sama bekerja
makna

A. No Data A 03

B. Kata Bermakna | Putra-putri Data
Jamak K?/ta Frasa Klausa

C. Konteks Ya Tuhan, ternyata untuk seorang ibu, bersusah payah
Kalimat melayani putra-putri adalah sebuah kebahagiaan.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Reduplikasi total

2. Bentuk Dasar Putra

3. Makna Tunggal | Anak lelaki

4. Perubahan Anak lelaki dan anak perempuan secara bersamaan
makna

A. No Data A 04

Gaun demi gaun Data
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B. Kata Bermakna Kata Frasa Klausa
Jamak \
C. Konteks Kami mengunjungi setiap toko yang menyediakan gaun
Kalimat wanita dan ibu saya mencoba gaun demi gaun dan
mengembalikan semuanya.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | reduplikasi penambahan partikel
2. Bentuk Dasar Gaun
3. Makna Tunggal | Baju wanita
4. Perubahan Gaun-gaun yang dipakai satu persatu
makna
A. No Data 05 A
B. Kata Bermakna | Hari demi hari Data
Jamak K?/ta Frasa Klausa
C. Konteks Beliau bahkan rela tinggal di rumahku hingga berbulan-
Kalimat bulan lamanya, hanya untuk memastikan putrinya baik-
baik saja.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Reduplikasi penambahan partikel
2. Bentuk Dasar Hari
3. Makna Tunggal | masa atau jangka waktu selama 24 jam
4. Perubahan waktu beberapa hari yang berurutan
makna
A. No Data A 06
B. Kata Bermakna | Berbulan-bulan Data
Jamak K?/ta Frasa Klausa
C. Konteks Beliau bahkan rela tinggal di rumahku hingga berbulan-
Kalimat bulan lamanya, hanya untuk memastikan putrinya baik-
baik saja.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Reduplikasi berimbuhan
2. Bentuk Dasar Bulan
3. Makna Tunggal | masa atau jangka waktu perputaran bulan mengitari bumi
yang berkisar 29 sampai 30 hari’
4. Perubahan waktu beberapa bulan lamanya
makna
A. No Data A Q7
B. Kata Bermakna | menepuk-nepuk Data
Jamak Kata | Frasa | Klausa
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| V] |
C. Konteks Sentuhan perasaannya itulah yang memberikan
Kalimat kenyamanan bila saat dia sedang menepuk-nepuk bahu
anak-anaknya agar selalu saling menyayangi dan
mengasihi sesama saudara.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Reduplikasi berimbuhan
2. Bentuk Dasar tepuk
3. Makna Tunggal | ketukan atau tamparan tidak keras dari belakang atau
dari samping
4. Perubahan ketukan atau tamparan tidak keras yang dilakukan
makna berkali-kali
A. No Data A 08
B. Kata Bersorak-sorai Data
Bermakna Kata Frasa Klausa
Jamak N
C. Konteks Pertandingan demi pertandingan, minggu demi minggu,
Kalimat Sherri selalu datang dan bersorak-sorai untuk
memberikan dukungan kepada Luke, meskipun ia hanya
bermain beberapa menit saja.
D. Analisis Data
1. Penanda reduplikasi bentuk lain
Jamak
2. Bentuk Dasar | Sorak
3. Makna Suara teriak atau pekik
Tunggal
4. Perubahan Kegiatan bersorak yang dilakukan berulang-ulang
makna
A. No Data A 09
B. Kata Bermakna | Terus-menerus Data
Jamak K?/ta Frasa Klausa
C. Konteks Ayah begitu marahnya, sehingga ia terus-menerus
Kalimat mencambuknya sampai ia kehabisan nafas.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak

Reduplikasi berimbuhan

2. Bentuk Dasar

Terus

3. Makna Tunggal

ketukan atau tamparan tidak keras dari belakang atau
dari samping

4. Perubahan

makna

ketukan atau tamparan tidak keras yang dilakukan
berkali-kali
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A. No Data A 10

B. Kata Bermakna | Geleng-geleng Data
Jamak K?/ta Frasa Klausa

C. Konteks Ketika si bodoh pulang dan melaporkan apa yang telah
Kalimat dilakukannya, sang tuan geleng-geleng kepala.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Reduplikasi total

2. Bentuk Dasar Geleng

3. Struktur

4. Makna Tunggal | gerakan kepala ke kiri atau ke kanan

5. Perubahan gerakan kepada ke kiri atau kanan berulang kali
makna

A. No Data All

B. Kata Bermakna | memukuli Data
Jamak K?/ta Frasa Klausa

C. Konteks Dia sering pulang malam dalam keadaan mabuk, lalu
Kalimat memukuli anak dan istrinya.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Sufiks-i

2. Bentuk Dasar Pukul

3. Makna Tunggal | ketuk (dengan sesuatu yang keras atau berat)

4. Perubahan kegiatan/aktivitas memukul yang dilakukan berkali-kali
makna

A. No Data Al2

B. Kata Bermakna | bergandengan Data
Jamak K?/ta Frasa Klausa

C. Konteks Anak-anaknya mempunyai sikap yang sangat baik,
Kalimat semuanya berdiri antre dengan tertib, dua-dua di belakang

orang tua mereka, sambal bergandengan tangan.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Konfiks ber-an

2. Bentuk Dasar Gandeng

3. Makna Tunggal | Sambung/terhubung

4. Perubahan Saling menggandeng antara 2 orang (atau lebih)

makna
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A. No Data A 13
B. Kata Bermakna | Berjatuhan Data
Jamak K?/ta Frasa Klausa
C. Konteks Saat aku bekerja di lokasi proyek, batu-batu sering
Kalimat berjatuhan mengenai kakiku setiap waktu.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Konfiks ber-an
2. Bentuk Dasar Jatuh
3. Makna Tunggal | turun atau melepas ke bawah (karena gravitasi bumi)
4. Perubahan Banyak yang jatuh
makna
A. No Data 05
B. Kata Bermakna | Delapan belak anak Data
Jamak lelaki Kata Frasa Klausa
\/
C. Konteks “Pada hari itu,” kata ayah Shay dengan lembut, mata
Kalimat yang berkaca-kaca tak tahan meneteskan air mata,
“delapan belas anak lelaki itu telah menemukan
kesempurnaan Tuhan.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Numeralia delapan belas
2. Bentuk Dasar Anak lelaki
3. Makna Tunggal | Anak manusia (berusia 6-12 tahun) berjenis kelamin laki-
laki
4. Perubahan Anak lelaki yang berjumlah 18 orang
makna
A. No Data A 15
B. Kata Bermakna | Setiap toko Data
Jamak Kata Frasa Klausa
\/
C. Konteks Kami mengunjungi setiap toko yang menyediakan gaun
Kalimat wanita dan ibu saya mencoba gaun demi gaun dan
mengembalikan semuanya.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Numeralia setiap
2. Bentuk Dasar Toko
3. Makna Tunggal | Kedai berupa bangunan permanen tempat menjual
barang-barang
4. Perubahan Seluruh toko yang ada

makna
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A. No Data A 16
B Kata Setiap hal Data
Bermakna Kata Frasa Klausa
Jamak N
B. Konteks Mata mereka akan selalu mengamati, telinga mereka
Kalimat selalu menyimak, dan pikiran mereka akan selalu
mencerna setiap hal yang kita lakukan.
C. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Nomina setiap
2. Bentuk Dasar Hal
3. Makna Tunggal | urusan/perkara/masalah
4. Perubahan banyak hal atau hal-hal yang dilakukan oleh pelaku
makna
A. No Data Al7
B. Kata Bermakna | Setiap kali aku Data
Jamak menjawab Kata Frasa Klzi;Jsa
C. Konteks Anakku terus bertanya soal serupa dan setiap kali aku
Kalimat menjawab dengan jawaban sama.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Numeralia setiap
2. Bentuk Dasar Menjawab
3. Makna Tunggal | Tindakan memberi jawaban (atas pertanyaan, kritik dan
sebagainya); membalas; menyahut(i)
4. Perubahan Tindakan memberi jawaban secara berulang-ulang
makna
A. No Data A 18
B. Kata Bermakna | Setiap kali aku Data
Jamak membutuhkan Kata Frasa Klausa
\/
C. Konteks Setiap kali aku membutuhkan dirimu karena tidak ada
Kalimat pembantu di rumah untuk menjaga anak, memperbaiki
rumah yang bocor, membuat lemari, menemani mudik ke
Malang maka ayahlah yang pertama kali menawarkan
diri.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Numeralia setiap
2. Bentuk Dasar Membutuhkan
3. Makna Tunggal | Perasaan sangat memerlukan; perlu menggunakan
4. Perubahan Perasaan memerlukan yang berulang-ulang kali

makna
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A. No Data A 19
B. Kata Bermakna | Semua rahasia Data
Jamak Kata Frfl/sa Klausa
C. Konteks Sesuai dengan perjanjian, belum saatnya bagimu untuk
Kalimat mengetahui semua rahasia ini.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Numeralia semua
2. Bentuk Dasar Rahasia
3. Makna Tunggal | sesuatu yang disembunyikan supaya tidak diketahui orang
lain
4. Perubahan Segala sesuatu yang disembunyikan supaya tidak
makna diketahui orang lain
E. No Data A 20
F. Kata Bermakna | Semua kebutuhan Data
Jamak Kata Fr?/sa Klausa
G. Konteks Sejak ibuku mulai sibuk dengan dunia konveksi baju-baju
Kalimat dan celana jeans, ayahku memutuskan keluar dari
pekerjaannya dan membantu ibuku mengurus semua
kebutuhan penjahit di rumah yang jumlahnya ada 10
orang.
H. Analisis Data
5. Penanda Jamak | Numeralia semua
6. Bentuk Dasar Kebutuhan
7. Makna Tunggal | suatu hal yang diperlukan atau dibutuhkan
8. Perubahan segala hal yang diperlukan atau dibutuhkan
makna
A. No Data A2l
B. Kata Bermakna | Semua buah apel Data
Jamak Kata Fr?/sa Klausa
C. Konteks la memetik semua buah apel yang ada di pohon dan pergi
Kalimat dengan suka cita.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Numeralia semua
2. Bentuk Dasar Buah apel
3. Makna Tunggal | Buah yang berbentuk bundar, mengandung air, berkulit
lunak serta berwarna merah
4. Perubahan Keseluruhan dari buah apel yang ada

makna
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A. No Data A 22
B. Kata Bermakna | Inisemua Data
Jamak Kata Frf\/sa Klausa
C. Konteks Yah, aku harus mengetahui siapa yang telah bersedia
Kalimat mengorbankan ini semua padaku.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Numeralia semua
2. Bentuk Dasar Ini
3. Makna Tunggal | Kata petunjuk yang mengarah pada hal yang dikorbankan
4. Perubahan Segala sesuatu yang dikorbankan
makna
A. No Data A 23
B. Kata Bermakna | Semua ini Data
Jamak Kata Frasa Klausa
\/
C. Konteks Mereka merasa direpotkan dengan semua ini.
Kalimat
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Numeralia semua
2. Bentuk Dasar Ini
3. Makna Tunggal | Kata petunjuk yang mengarah pada hal yng direpotkan
oleh pelaku mereka
4. Perubahan Segala sesuatu yang merepotkan
makna
A. No Data A 24
B. Kata Bermakna | Semuanya Data
Jamak Kata Frasa Klausa
\/
C. Konteks Aku sudah bosan membereskan semuanya untuk pak tua
Kalimat ini.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Numeralia semua
2. Bentuk Dasar -nya
3. Makna Tunggal | Klitik yang merujuk pada hal yang dibereskan oleh
pelaku
4. Perubahan Semua hal (yang berjumlah banyak) yang telah
makna dibereskan oleh pelaku
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A. No Data A 25
B. Kata Bermakna | semuanya Data
Jamak Kata Frasa Klausa

C. Konteks Buru-buru kukeluarkan uang dan kubayar semuanya,
Kalimat ingin kubalas jasa mama selama ini dengan hasil
keringatku.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Numeralia semua
2. Bentuk Dasar -nya
3. Struktur
4. Makna Tunggal | Klitik yang merujuk pada hal yang ingin dibayar oleh
pelaku
5. Perubahan Semua hal (yang berjumlah banyak) yang ingin dibayar
makna oleh pelaku
A. No Data A 26
B. Kata Bermakna | Sejumlah korek api Data
Jamak Kata Fr?/sa Klausa
C. Konteks Ibu pergi ke koperasi membawa sejumlah kotak korek api
Kalimat untuk ditempel dan uang hasil tempelannya dapat
menutupi kebutuhan kami.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Numeralia sejumlah
2. Bentuk Dasar Korek api
3. Makna Tunggal | Alat untuk memantik api
4. Perubahan kotak korek api yang dibawa oleh pelaku ‘ibu’ bukan
makna hanya satu buah melainkan lebih
A. No Data A27
B. Kata Bermakna | Seluruh keluarganya Data
Jamak Kata Fr?/sa Klausa
C. Konteks Badannya yang bungkuk adalah bukti bahwa sebagai
Kalimat laki-laki yang bertanggung jawab terhadap seluruh
keluarganya, senantiasa berusaha mencurahkan tenaga
serta segenap perasaannya, kekuatannya, keuletannya,
demi kelangsungan hidup keluarganya.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Numeralia seluruh
2. Bentuk Dasar Keluarga
3. Makna Tunggal | orang yang masih memiliki hubungan darah atau

hubungan kerabat
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4. Perubahan semua orang yang masih memiliki hubungan kerabat
makna tanpa terkecuali
A. No Data A28
B. Kata Bermakna | Seluruh pengalaman Data
Jamak Kata Fr?/sa Klausa
C. Konteks Ketika mengenang seluruh pengalaman itu pada malam
Kalimat harinya, aku diingatkan tentang untungnya bersikap
terbuka.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Numeralia seluruh
2. Bentuk Dasar Pengalaman
3. Makna Tunggal | Hal yang pernah dialami (dirasai, dijalani, ditanggung,
dan sebagainya)
4. Perubahan Semua hal yang pernah dialami (dirasai, dijalani,
makna ditanggung, dan sebagainya)
A. No Data A 29
B. Kata Bermakna | Seluruh dusun Data
Jamak Kata Frasa Klausa
\/
C. Konteks Dengan uang yang ayahku pinjam dari seluruh dusun dan
Kalimat uang yang adikku hasilkan dari mengangkuti semen pada
punggungnya di lokasi proyek, aku akhirnya sampai
tahun ketiga di universitas.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Numeralia seluruh
2. Bentuk Dasar Dusun
3. Makna Tunggal | suatu wilayah tertentu
4. Perubahan Beberapa wilayah tertentu
makna
A. No Data A 30
B. Kata Bermakna | Banyak alasan Data
Jamak Kata Frii/sa Klausa
C. Konteks Masih banyak alasan ketika Mama menginginkan
Kalimat sesuatu.”
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Numeralia banyak
2. Bentuk Dasar Alasan
3. Makna Tunggal | Hal yang menjadi pendorong untuk berbuat sesuatu
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4. Perubahan Banyak hal yang menjadi pendorong untuk berbuat
makna sesuatu

A. No Data A3l

B. Kata Bermakna | Banyak lelaki Data
Jamak Kata Fr?/sa Klausa

C. Konteks Seorang pria bertemu dengan seorang gadis di sebuah
Kalimat pesta, si gadis itu tampil luar biasanya cantiknya , banyak

lelaki yang mencoba mengejar si gadis.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Numeralia banyak

2. Bentuk Dasar Lelaki

3. Makna Tunggal | Manusia berjenis kelamin laki-laki

4. Perubahan Manusia berjenis kelamin laki-laki yang berjumlah lebih
makna dari satu

A. No Data A 32

B. Kata Bermakna | Banyak murid Data
Jamak Kata Fr?/sa Klausa

C. Konteks Sang ibu merasa aneh, begitu banyak murid yang
Kalimat mendapat nilai tinggi, tetapi mengapa hanya ibu ini yang

diundang.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Numeralia banyak

2. Bentuk Dasar Murid

3. Makna Tunggal | orang atau anak yang sedang berguru (bersekolah)

4. Perubahan orang atau anak yang sedang berguru (bersekolah) yang
makna berjumlah banyak

A. No Data A 33

B. Kata Bermakna | bertanya kepadamu Data
Jamak sebanyak lima kali Kata Frasa Klausa

\/

C. Konteks Hari ini ayah baru bertanya kepadamu sebanyak lima kali
Kalimat dan kau telah kehilangan kesabaran dan marah.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Numeralia sebanyak lima kali

2. Bentuk Dasar Bertanya

3. Makna Tunggal | Tindakan meminta keterangan/penjelasan

4. Perubahan Tindakan meminta keterangan/penjelasan yang dilakukan

makna

lima kali




152

A. No Data A 34

B. Kata Bermakna | Beberapa orang warga Data
Jamak Kata Frfl/sa Klausa

C. Konteks Padahal, dua hari lalu beberapa orang warga yang tidak
Kalimat satu pun saya mengenalnya membopong ibu dalam

keadaan pingsan.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Numeralia beberapa

2. Bentuk Dasar Orang warga

3. Makna Tunggal | Orang yang tinggal di suatu tempat/wilayah

4. Perubahan Orang yang tinggal di suatu wilayah tersebut yang
makna berjumlah lebih dari satu

A. No Data A 35

B. Kata Bermakna | Beberapa rekan Data
Jamak bisnisnya Kata Fr?/sa Klausa

C. Konteks Suatu hari suami saya rapat dengan beberapa rekan
Kalimat bisnisnya yang kebetulan mereka sudah mendekati usia

60 tahun dan dikarunia beberapa orang cucu.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Numeralia beberapa

2. Bentuk Dasar Rekan bisnis

3. Makna Tunggal | Orang yang bekerja sama untuk urusan bisnis

4. Perubahan Orang yang bekerja sama untuk urusan bisnis yang
makna berjumlah banyak

A. No Data A 36

B. Kata Bermakna | Beberapa detik Data
Jamak Kata Fr?/sa Klausa

C. Konteks la menatap kepadaku selama beberapa detik.
Kalimat

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Numeralia beberapa

2. Bentuk Dasar Detik

3. Makna Tunggal | Satuan waktu yang berupa satu ketukan

4. Perubahan Satuan waktu yang berupa beberapa ketukan (lebih dari
makna satu)

A. No Data A 37

B. Kata Bermakna | Saling membuka diri Data
Jamak Kata | Frasa | Klausa
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| N
C. Konteks Niat membahagiakan bisa jadi malah membuat orang tua
Kalimat menjadi sedih karena kita tidak berusaha untuk saling
membuka diri melihat arti kebahagiaan dari sudat
pandang masing-masing.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Adverbial saling
2. Bentuk Dasar Membuka diri
3. Makna Tunggal | Tindakan mengungkapkan isi hati
4. Perubahan Tindakan mengungkapkan isi hati yang dilakukan dua
makna orang secara timbal balik
A. No Data A 38
B. Kata Bermakna | Saling menyayangi Data
Jamak Kata Fr?/sa Klausa
C. Konteks Sentuhan perasaannya itulah yang memberikan
Kalimat kenyamanan bila saat dia sedang menepuk-nepuk bahu
anak-anaknya agar selalu saling menyayangi dan
mengasihi sesama saudara.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Adverbial saling
2. Bentuk Dasar Menyayangi
3. Makna Tunggal | Memberikan kasih sayang
4. Perubahan Tindakan memberikan kasih sayang oleh dua orang
makna dengan timbal balik
A. No Data A 39
B. Kata Bermakna | Saling berbagi Data
Jamak Kata Frasa Klausa
\/
C. Konteks Kami bisa saling berbagi cemilan dan menikmati es krim.
Kalimat
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Adverbial saling
2. Bentuk Dasar Berbagi
3. Makna Tunggal | Tindakan memberikan milik sendiri untuk orang lain
4. Perubahan Tindakan memberikan milik sendiri untuk orang lain
makna antara dua orang dengan timbal balik
A. No Data A 40
B. Kata Bermakna | Sering memecahkan Data
Jamak Kata Frasa Klausa
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C. Konteks Karena sering memecahkan piring, keduanya juga
Kalimat memberikan mangkuk kayu untuk si kakek.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Adverbial sering

2. Bentuk Dasar Memecahkan

3. Makna Tunggal | tindakan atau kegiatan merusak atau membelah menjadi

beberapa bagian

4. Perubahan tindakan atau kegiatan merusak atau membelah menjadi
makna beberapa bagian yang dilakukan berulang-ulang

A. No Data A4l

B. Kata Bermakna | Sering pulang malam Data
Jamak Kata Fr?/sa Klausa

C. Konteks Dia sering pulang malam dalam keadaan mabuk, lalu
Kalimat memukuli anak dan istrinya.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Adverbial sering

2. Bentuk Dasar Pulang

3. Makna Tunggal | Kembali ke rumah dari bepergian

4. Perubahan Kembali ke rumah dari bepergian pada waktu malam hari
makna dilakukan secara berulang-ulang

A. No Data A 42

B. Kata Bermakna | Seringkali kerja keras Data
Jamak seorang ayah tak pernah | Kata Frasa Klausa

dihargai N

C. Konteks Seringkali kerja keras seorang ayah tak pernah dihargai
Kalimat karena dipikir itu adalah sebuah kewajiban.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Adverbial seringkali

2. Bentuk Dasar Kerja keras

3. Makna Tunggal | Suatu tindakan bekerja dengan keras yang dilakukan oleh

ayah yang tidak dihargai

4. Perubahan Tindakan bekerja dengan keras yang dilakukan oleh ayah
makna yang tidak dihargai secara berulang-ulang

A. No Data A 43

B. Kata Bermakna | selalu mengamati Data
Jamak Kata Frasa Klausa

\/

C. Konteks Mata mereka akan selalu mengamati, telinga mereka

Kalimat selalu menyimak, dan pikiran mereka akan selalu

mencerna setiap hal yang kita lakukan.
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D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Adverbial selalu

2. Bentuk Dasar Mengamati

3. Makna Tunggal | Tindakan melihat atau memperhatikan dengan teliti

4. Perubahan Tindakan melihat atau memperhatikan dengan teliti
makna secara terus menerus

A. No Data A 44

B. Kata Bermakna | selalu menyimak Data
Jamak Kata Fr?/sa Klausa

C. Konteks Mata mereka akan selalu mengamati, telinga mereka
Kalimat selalu menyimak, dan pikiran mereka akan selalu

mencerna setiap hal yang kita lakukan.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Adverbial selalu

2. Bentuk Dasar Menyimak

3. Makna Tunggal | Tindakan mendengarkan dengan sungguh-sungguh

4. Perubahan Tindakan mendengarkan dengan sungguh-sungguh dan
makna dilakukan terus menerus

A. No Data A 45

B. Kata Bermakna | Selalu memberikan Data
Jamak dukungan Kata Frasa Kla\;Jsa

C. Konteks Apa pun masalah yang dihasapi anaknya, Sherri selalu
Kalimat memberikan dukungan, sehingga Luke akan selalu

bersikap optimis.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Adverbia selalu

2. Bentuk Dasar Memberikan dukungan

3. Makna Tunggal | Tindakan memberikan dukungan

4. Perubahan Tindakan memberikan dukungan yang senantiasa
makna dilakukan

A. No Data A 46

B. Kata Bermakna | Senantiasa berusaha Data
Jamak Kata Frii/sa Klausa

C. Konteks Badannya yang bungkuk adalah bukti bahwa sebagai
Kalimat laki-laki yang bertanggung jawab terhadap seluruh

keluarganya, senantiasa berusaha mencurahkan tenaga
serta segenap perasaannya, kekuatannya, keuletannya,
demi kelangsungan hidup keluarganya.
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D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Adverbial senantiasa

2. Bentuk Dasar Berusaha

3. Makna Tunggal | Melakukan suatu usaha

4. Perubahan Melalukan suatu usaha dengan terus menerus
makna

A. No Data A 47

B. Kata Bermakna | Terus bertanya Data
Jamak Kata Fr?/sa Klausa

C. Konteks Anakku terus bertanya soal serupa dan setiap kali aku
Kalimat menjawab dengan jawaban sama.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Adverbia terus

2. Bentuk Dasar Bertanya

3. Makna Tunggal | Tindakan meminta penjelasan/keterangan

4. Perubahan Tindakan meminta penjelasan/keterangan yang dilakukan
makna berulang-ulang kali

A. No Data A48

B. Kata Bermakna | Para hadirin Data
Jamak Kata Frfl/sa Klausa

C. Konteks Pada suatu malam pengumpulan dana, salah seorang ayah
Kalimat yang anaknya bersekolah di Cush memberikan pidato

yang tak terlupakan oleh para hadirin.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Kata sandang para

2. Bentuk Dasar Hadirin

3. Makna Tunggal | Orang-orang yang hadir

4. Perubahan Seluruh orang yang hadir
makna

A. No Data A 49

B. Kata Bermakna | Para gadis Data
Jamak Kata Frii/sa Klausa

C. Konteks Dewi berkata, “kamu adalah jenis pria terbaik yang
Kalimat menarik para gadis.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Kata sandang para

2. Bentuk Dasar Gadis

3. Makna Tunggal | Anak perempuan yang belum menikah
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4. Perubahan Anak-anak perempuan yang belum menikah (yang
makna berjumlah banyak)

A. No Data A 50

B. Kata Bermakna | Para penduduk Data
Jamak Kata Fr?/sa Klausa

C. Konteks Suatu kali sang tuan menyuruh di bodoh pergi ke sebuah
Kalimat perkampungan miskin untuk menagih utang para

penduduk di sana.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Kata sandang para

2. Bentuk Dasar Penduduk

3. Makna Tunggal | Orang yang tinggal di suatu wilayah atau daerah

4. Perubahan Semua orang yang tinggal di suatu wilayah atau daerah
makna yang dimaksud

A. No Data A51

B. Kata Bermakna | Para pembeli Data
Jamak Kata Fr?/sa Klausa

C. Konteks Namun, ia tak kehilangan senyumnya yang tegar saat
Kalimat seladeni para pembeli.

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Kata sandang para

2. Bentuk Dasar Pembeli

3. Makna Tunggal | Orang yang membeli barang

4. Perubahan Semua orang yang membeli barang
makna

A. No Data A 52

B. Kata Bermakna | Tim Data
Jamak Kata Frasa Klausa

\/

C. Konteks Saya pikir anak Anda bisa bergabung dalam tim.
Kalimat

D. Analisis Data

1. Penanda Jamak | Tanpa penanda

2. Bentuk Dasar Tim

3. Makna Tunggal | Kelompok, regu, orang-orang yang berkumpul

4. Perubahan Kelompok, regu, orang-orang yang berkumpul

makna
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A. No Data A 53
B. Kata Bermakna | Pasangan suami-istri Data
Jamak Kata Frf\/sa Klausa
C. Konteks Saat sepi pelanggan, pasangan suami-istri itu duduk diam.
Kalimat
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Tanpa penanda
2. Bentuk Dasar Pasangan
3. Makna Tunggal | Dua orang yang bersatu dalam suatu ikatan
4. Perubahan Dua orang yang bersatu dalam suatu ikatan
makna
A. No Data A 54
B. Kata Bermakna | Suatu apa pun Data
Jamak Kata Fr?/sa Klausa
C. Konteks Saya mencoba untuk berkata sejujurnya selama ini, tapi
Kalimat saya terlalu takut melakukannya karena saya telah
berjanji untuk tidak membohongimu untuk suatu apa pun.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Tanpa penanda
2. Bentuk Dasar Suatu
3. Makna Tunggal | Suatu hal
4. Perubahan Segala hal
makna
A. No Data A 55
B. Kata Bermakna | Kami Data
Jamak K?/ta Frasa Klausa
C. Konteks Dengan sabar ia meladeni teriakan kami yang minta
Kalimat pelayanannya.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Tanpa penanda
2. Bentuk Dasar Kami
3. Makna Tunggal | Orang pertama bersamaan dengan orang lain
4. Perubahan Orang pertama bersamaan dengan orang lain
makna
A. No Data A 56
B. Kata Bermakna | Kami Data
Jamak Kata Frasa Klausa
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C. Konteks Kami akan menempatkannya sebagai pemukul di inning
Kalimat ke sembilan.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Tanpa penanda
2. Bentuk Dasar Kami
3. Makna Tunggal | Orang pertama bersamaan dengan orang lain
4. Perubahan Orang pertama bersamaan dengan orang lain
makna
A. No Data A 57
B. Kata Bermakna | Kita Data
Jamak K?/ta Frasa Klausa
C. Konteks Ibu bilang ke kawan-kawan tentang rencana Kita ini.
Kalimat
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Tanpa penanda
2. Bentuk Dasar Kita
3. Makna Tunggal | Orang pertama bersamaan dengan orang lain
4. Perubahan Orang pertama bersamaan dengan orang lain
makna
A. No Data A 58
B. Kata Bermakna | Mereka Data
Jamak K?/ta Frasa Klausa
C. Konteks Mereka semua kaget dan merasa ikut senang seperti ibu
Kalimat sekarang,” kata ibu seraya masuk mobil.
D. Analisis Data
1. Penanda Jamak | Tanpa penanda
2. Bentuk Dasar Mereka
3. Makna Tunggal | Orang ketiga yang berjumlah lebih dari satu
4. Perubahan Orang ketiga yang berjumlah lebih dari satu
makna
A. No Data A 59
B. Kata Bermakna | Kami Data
Jamak K?/ta Frasa Klausa
C. Konteks Silakan kamu menikah, tapi jangan harap kau akan
Kalimat dapatkan seorang dari kami ada di tempatmu saat itu.
D. Analisis Data
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Penanda Jamak

Tanpa penanda

Bentuk Dasar

Kami

Makna Tunggal

Orang pertama bersamaan dengan orang lain

HlwNE

Perubahan
makna

Orang pertama bersamaan dengan orang lain

No Data

B 01

W >

Kata
Bermakna
Jamak

Glalin J< Data

Frasa

\/

Kata Klausa

Konteks
Kalimat

Ll ST ol 4a sl 5 A adll

Analisis Data

Penanda
Jamak

Js, sufiks <l-

Bentuk
Dasar

Ll

Makna
Tunggal

Kegiatan, aktivitas, hal yang dilakukan oleh pelaku.

Perubahan
makna

Segala kegiatan

No Data

B 02

W >

Kata
Bermakna
Jamak

Data
Frasa

i LN

Kata Klausa

\/

Konteks
Kalimat

ekl e il SlSial e aglead Cplalall (e o 53880 L g 5use o)) LS
Crral e Ol i ysa ¢y 1 aaleadl (e daul

Analisis Data

Penanda
Jamak

sufiks -

Bentuk
Dasar

Al 5 guse

10.

Makna
Tunggal

Tanggung jawab

11.

Perubahan
makna

Segala bentuk tanggung jawab

No Data

B 03

W >

Kata
Bermakna
Jamak

&) yaeadll Data

Kata Frasa Klausa

\/

Konteks
Kalimat

o ¥ g <l Saeadll e cuiall cilalyial pali
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D. Analisis Data
1. Penanda sufiks <l-
Jamak
2. Bentuk 5 Jaeill
Dasar
3. Makna perlengkapan
Tunggal
4. Perubahan Segala jenis perlengkapan
makna
A. No Data B 04
B. Kata ) Data
Bermakna Kata Frasa Klausa
Jamak N
C. Konteks L) Slalall Lty (3lah Lo Lgiad Lo LN (e 220 ) @l sall sl
Kalimat Lall 5 aladall ) dalallS ol
D. Analisis Data
1. Penanda sufiks <l-
Jamak
2. Bentuk a4))
Dasar
3. Makna Kategori
Tunggal
4. Perubahan Berbagai macam kategori
makna
A. No Data B 05
B. Kata e JS Data
Bermakna Kata Frasa Klausa
Jamak N
C. Konteks Jeall e IS G -l e aelud Al iliia sall 5 M 3all a8 asl
Kalimat Jaliill
1. Analisis Data
2. Penanda JS, sufiks ¢x-
Jamak
3. Bentuk e
Dasar
4. Makna Bidang
Tunggal
5. Perubahan Semua bidang
makna
A. No Data B 06
(R e Data
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B.

Kata
Bermakna
Jamak

Kata Klausa

\/

Frasa

Konteks
Kalimat

e ibie Aiial e aglaad alalal) e Cp SN Sl g s of LS
Ol pe Ol eysa (b 1 alaall (e danl 5 e Uad

Analisis Data

Penanda
Jamak

sufiks cx-

Bentuk
Dasar

Qe

Makna
Tunggal

Pemasok

Perubahan
makna

Para pemasok

No Data

B 07

w| >

Kata
Bermakna
Jamak

Data
Frasa

o)

Kata Klausa

\/

Konteks
Kalimat

ol 1) iy e o UGSl 5 Sl 500 Jae (5 ot 023 5
Ban 5 o s OS 8 G laal) 4 caniy (301 Qa1 01 J gl

AL 45y ) Ledaay

Analisis Data

Penanda
Jamak

sufiks cx-

Bentuk
Dasar

]

-

Makna
Tunggal

Kata sambung yang merujuk orang yang melakukan tindakan

Perubahan
makna

Kata sambung yang merujuk orang yang melakukan tindakan
lebih dari satu orang (mereka)

No Data

B 08

W >

Kata
Bermakna
Jamak

Data
Frasa

O sl

Kata Klausa

\/

Konteks
Kalimat

Ol Aad W) 58 g3 o sl g J V)

Analisis Data

Penanda
Jamak

Sufiks ¢ys-

Bentuk
Dasar

Cpll




163

Makna
Tunggal

Hutang

Perubahan
makna

Semua hutang

No Data

B 09

W >

Kata
Bermakna
Jamak

Data

Kata

Frasa

Klausa

\/

Konteks
Kalimat

O saszaall Jii e acloy o Cangy W ) Al 1 JSG (o)) iny 18

Analisis Data

Penanda
Jamak

Sufiks ¢s-

Bentuk
Dasar

NN

Makna
Tunggal

Konten

Perubahan
makna

Konten-konten

No Data

B 10

W >

Kata
Bermakna
Jamak

Ol 023l

Data

Kata

Frasa

Klausa

\/

Konteks
Kalimat

ol (I zling e e LU Sl 5 olSall 3l dee () saslay ¢l 5
B3 5 d as IS (8 e laal) 48 iy (63 Juai¥) 5 LS J sl

Al 5 a ) Loy

Analisis Data

Penanda
Jamak

Sufiks ¢s-

Bentuk
Dasar

ol

Makna
Tunggal

Mempraktikkan

Perubahan
makna

Mereka mempraktikkan

No Data

B11

W >

Kata
Bermakna
Jamak

Oseddioy

Data

Kata

Frasa

Klausa

\/
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C. Konteks S Jlaill o ST iy g s8] Juai¥) () gaddion Cp el o 52
Kalimat
D. Analisis Data
1. Penanda Sufiks s~
Jamak
2. Bentuk pdiuy
Dasar
3. Makna Menggunakan
Tunggal
4. Perubahan Mereka menggunakan
makna
A. No Data B 12
B. Kata Sl Data
Bermakna Kata Frasa Klausa
Jamak N
C. Konteks caddll pe sialy pSEClala g
Kalimat
D. Analisis Data
1. Penanda Sufiks s-
Jamak
2. Bentuk Ol
Dasar
3. Makna Tumbuh
Tunggal
4. Perubahan Mereka tumbuh
makna
A. No Data B 13
B. Kata FPEN Data
Bermakna Kata Frasa Klausa
Jamak N
C. Konteks Calladl (8 4y a8l 45, phall |5 s A5kl Y
Kalimat
D. Analisis Data
1. Penanda Sufiks s-
Jamak
2. Bentuk B
Dasar
3. Makna Dia memilih
Tunggal
4. Perubahan Mereka memilih

makna
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No Data

B 14

W >

Kata
Bermakna
Jamak

| lad Data

Frasa

Klausa

\/

Kata

Konteks
Kalimat

| sliad aLally Vo Laig sas g AU o slu¥) alasi) e aal 381 5 6l 5
les 5 52l 5 AU G sl alasi)

Analisis Data

Penanda
Jamak

Sufiks -

Bentuk
Dasar

Jicad

Makna
Tunggal

Dia mengutamakan

Perubahan
makna

Mereka mengutamakan

No Data

B 15

W) >

Kata
Bermakna
Jamak

£l S Data

Frasa

\/

Kata Klausa

Konteks
Kalimat

6 sl 5 SN Juai¥) ¢ g JS Jadiy s Al ) e

Analisis Data

Penanda
Jamak

JS, pola Jladl

Bentuk
Dasar

g5

Makna
Tunggal

Jenis

Perubahan
makna

Berbagai macam jenis

No Data

B 16

W) >

Kata
Bermakna
Jamak

pss S Data

Kata Frasa Klausa

\/

Konteks
Kalimat

ool (I zling (e aa LU Sl 5 CalSall 3 )1a) Jas () sas jlay 0l 5
530 5 a0 S (8 e leall s ity (53 Jlai¥) 5 LS J gaaly

Al 45 pa ) by

Analisis Data

Penanda
Jamak
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2. Bentuk e
Dasar
3. Makna Satu hari
Tunggal
4. Perubahan Setiap hari
makna
A. No Data B 17
B. Kata PRI Data
Bermakna Kata Frasa Klausa
Jamak N
C. Konteks 3 pale JAY) Calall Jad 2 Cagan o capla S0 S WS
Kalimat
D. Analisis Data
1. Penanda B
Jamak
2. Bentuk <y
Dasar
3. Makna Pihak
Tunggal
4. Perubahan Masing-masing pihak
makna
A. No Data B 18
B. Kata LS Data
Bermakna Kata Frasa Klausa
Jamak N
C. Konteks AUl ) Al 8 Al 8 LelS Cangh Banatia aaial g g Blal (penialy g
Kalimat Y Jaad) 5 bl sl & Juai¥) ddds 5 Al e
D. Analisis Data
1. Penanda B
Jamak
2. Bentuk a
Dasar
3. Makna Kata ganti orang kedua perempuan (dia-ia-nya)
Tunggal
4. Perubahan Semuanya
makna
A. No Data B 19
B. Kata elly K Data
Bermakna Kata Frasa Klausa
Jamak N
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C.

Konteks
Kalimat

Bl KA Tl gl g A OS5 e Y

Analisis Data

Penanda
Jamak

K

Bentuk
Dasar

I

Makna
Tunggal

Kata petunjuk (itu)

Perubahan
makna

Semua itu

No Data

B 20

W) >

Kata
Bermakna
Jamak

L S Data

Frasa

\/

Kata Klausa

Konteks
Kalimat

dolee Jeaw (ool JS5 380 sall g Ciel gall o8 el a3 ) as sy L IS
Juasy

Analisis Data

Penanda
Jamak

K

Bentuk
Dasar

L

Makna
Tunggal

Perkara

Perubahan
makna

Semua perkara

No Data

B21

W >

Kata
Bermakna
Jamak

Jsa¥1 IS Data

Kata Frasa Klausa

\/

Konteks
Kalimat

ﬁ@ﬂ\eﬁ‘yQic._x;_)d\)aﬁ\ﬂdsgéjﬁbj\oiu\dﬁﬁdig—\*}

Analisis Data

Penanda
Jamak

Js, pola Jw=él

Bentuk
Dasar

Ja

Makna
Tunggal

Hal, perkara

Perubahan
makna

Setiap hal
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No Data

B 22

W >

Kata
Bermakna
Jamak

e Jai¥1 QW Data

Frasa

\/

Kata Klausa

Konteks
Kalimat

el el @y aay Lages Juai¥) JSi) e 3 gl O aias lils
Allac 8 a3l 5 o1& ,Y1 5 Ll

Analisis Data

Penanda
Jamak

Letas

3

Bentuk
Dasar

laaas JuaV)

Makna
Tunggal

Bentuk komunikasi

Perubahan
makna

Segala bentuk komunikasi

No Data

B 23

W) >

Kata
Bermakna
Jamak

LKD) e de gane Data

Kata Frasa Klausa

\/

Konteks
Kalimat

Aol 38y oo st taal) J85 3 L) (e e sane JLSAT A

Analisis Data

Penanda
Jamak

-

4c gana

Bentuk
Dasar

L)

Makna
Tunggal

Kata

Perubahan
makna

Sekelompok kata

No Data

B 24

W) >

Kata
Bermakna
Jamak

LY LA Data

Kata Frasa Klausa

\/

Konteks
Kalimat

a4l sy a5y IR0 BLEl Y Jae GG Y L We

Analisis Data

Penanda
Jamak

Gle

Bentuk
Dasar

[ERNA

Makna
Tunggal

Tidak dihargali
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Perubahan
makna

Seringkali tidak dihargai

No Data

B 25

W >

Kata
Bermakna
Jamak

i odl 5 Data

Frasa

\/

Kata Klausa

Konteks
Kalimat

JS R0 acaginn agl sie 5 ¢ Ladla adindi agill g ¢ ila Gl i agd e () oS
458 L,

Analisis Data

Penanda
Jamak

Bentuk
Dasar

Makna
Tunggal

Menonton

Perubahan
makna

Selalu menonton

No Data

B 26

W >

Kata
Bermakna
Jamak

sy Data

Frasa

Kata Klausa

\/

Konteks
Kalimat

Gilaall 5 o) )Y 5 HSEY) Jiis 58

Analisis Data

Penanda
Jamak

Pola Jtad)

Bentuk
Dasar

S

Makna
Tunggal

Pikiran

Perubahan
makna

Pemikiran-pemikiran

No Data

B 27

W) >

Kata
Bermakna
Jamak

Data
Frasa

el ¥

Kata Klausa

\/

Konteks
Kalimat

Glaallg o), g ey Jai s 8

Analisis Data

Penanda
Jamak

Pola Jxidl
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Bentuk
Dasar

@b

=

Makna
Tunggal

Pendapat

Perubahan
makna

Pendapat-pendapat

No Data

B 28

W) >

Kata
Bermakna
Jamak

Y Data

Frasa

Kata Klausa

\/

Konteks
Kalimat

DSl L ey S Jlee Y1 038 (ga dae S (2S5l (4 g

Analisis Data

Penanda
Jamak

Pola Jt=8)

Bentuk
Dasar

Jae

Makna
Tunggal

Pekerjaan

Perubahan
makna

Pekerjaan-pekerjaan

No Data

B 29

W >

Kata
Bermakna
Jamak

Data
Frasa

Kata Klausa

\/

Konteks
Kalimat

Gilaall 5 o) )Y 5 HSEY) Jiis 58

Analisis Data

Penanda
Jamak

Pola Jelas

Bentuk
Dasar

-

Makna
Tunggal

Fakta

Perubahan
makna

Fakta-fakta

No Data

B 30

W) >

Kata
Bermakna
Jamak

L) Data

Frasa

Kata Klausa
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C.

Konteks
Kalimat

ool () Zling (e aa LU Sl 5 alSall 3 18] dae () s jlay 02
B30 30 a0 S (8 e leall 4 i€y (53 Jlai) 5 SN J paals
Al 45 s ) edusay

Analisis Data

Penanda
Jamak

Pola Jelas

Bentuk
Dasar

R

Makna
Tunggal

Tempat

Perubahan
makna

Tempat-tempat

No Data

B 31

W) >

Kata
Bermakna
Jamak

Data
Frasa

S

Kata Klausa

\/

Konteks
Kalimat

e ibe Aiial e agland alalall e Cp SN g s of LS
Ol e )s) ey (il mlaadl (e dal  ileUab

Analisis Data

Penanda
Jamak

Pola Jelas

Bentuk
Dasar

O

Makna
Tunggal

Pelanggan

Perubahan
makna

Para pelanggan

No Data

B 32

W >

Kata
Bermakna
Jamak

BED) Data

Kata Frasa Klausa

\/

Konteks
Kalimat

oo ilie lSial e aglead cplalall (e S0 Gl 5 use ) LS
Ol pe Ol e ysa () malaall (e dal 5 e Uad

Analisis Data

Penanda
Jamak

Pola J&s

Bentuk
Dasar

sl

Makna
Tunggal

Pengunjung

Perubahan
makna

Para pengunjung
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A. No Data B 33
B. Kata pstall 5 Data
Bermakna Kata Frasa Klausa
Jamak N
C. Konteks [\ a5 (AED Al ol 5 Led Jaday / A8 il e dalal) LS
Kalimat AaE A48 el i3 e delu / baas cpidal gall Jglite & 0 5S]
Ol g o glall g
D. Analisis Data
1. Penanda Pola J3a
Jamak
2. Bentuk ple
Dasar
3. Makna Ilmu/pengetahuan
Tunggal
4. Perubahan Bermacam-macam pengetahuan
makna
A. No Data B 34
B. Kata G5l Data
Bermakna Kata Frasa Klausa
Jamak N
C. Konteks /i 5 GAE AgluiV1 &) i Led Jaday / A8 s 5e Aalall LIS
Kalimat Al 828 jpaall pis o deludd / laes Guidal sall Jlite A (5S4
Ol g o glall g
D. Analisis Data
1. Penanda Pola J3as
Jamak
2. Bentuk call
Dasar
3. Makna Bagian
Tunggal
4. Perubahan Beberapa bagian
makna
A. No Data B 35
B. Kata s Data
Bermakna Kata Frasa Klausa
Jamak N
C. Konteks L i O 1) 52Ul (4
Kalimat
D. Analisis Data
1. Penanda Pola O3
Jamak
2. Bentuk Y

Dasar
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Makna
Tunggal

Perkara

Perubahan
makna

Bermacam-macam perkara

No Data

B 36

W >

Kata
Bermakna
Jamak

gl 5e Data

Kata Frasa Klausa

\/

Konteks
Kalimat

dalide anal ge e Al GaaT s

Analisis Data

Penanda
Jamak

Pola Jiclea

Bentuk
Dasar

& e

Makna
Tunggal

Tema/topik

Perubahan
makna

Berbagai macam topik

No Data

B 37

W >

Kata
Bermakna
Jamak

ul Data

Frasa

\/

Kata Klausa

Konteks
Kalimat

ALl S LS Al Al )8 e sbeall il LS ol Ul Sy 138

4.:.»..'@“5

Analisis Data

Penanda
Jamak

Tanpa penanda

Bentuk
Dasar

&

Makna
Tunggal

Kata ganti untuk orang pertama bersamaan dengan orang lain

Perubahan
makna

Kata ganti untuk orang pertama bersamaan dengan orang lain

No Data

B 38

W) >

Kata
Bermakna
Jamak

ul Data

Kata Frasa Klausa

\/

Konteks
Kalimat

Ol A W) 928 55 ) slhaall g ¢ J5Y)

Analisis Data
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Penanda
Jamak

Tanpa penanda

Bentuk
Dasar

u

Makna
Tunggal

Kata ganti untuk orang pertama bersamaan dengan orang lain

Perubahan
makna

Kata ganti untuk orang pertama bersamaan dengan orang lain

No Data

B 39

W) >

Kata
Bermakna
Jamak

Data
Frasa

\/

]

Kata Klausa

Konteks
Kalimat

o Lilaa 8 (5 sinall @l 1Y) da 35l (80) dae W sl 53 0 s 3
S Aldaal) Jls )l

Analisis Data

Penanda
Jamak

Tanpa penanda

Bentuk
Dasar

<

Makna
Tunggal

Kata ganti untuk orang kedua berjumlah tiga ke atas (kalian)

Perubahan
makna

Kata ganti untuk orang kedua berjumlah tiga ke atas (kalian)

No Data

B 40

W >

Kata
Bermakna
Jamak

RTINS Data

Frasa

\/

Kata Klausa

Konteks
Kalimat

U3 Al oSillon il 131 Uy el o sayi 1 S0

Analisis Data

Penanda
Jamak

Tanpa penanda

Bentuk
Dasar

<

Makna
Tunggal

Kata ganti untuk orang kedua berjumlah tiga ke atas (kalian)

Perubahan
makna

Kata ganti untuk orang kedua berjumlah tiga ke atas (kalian)

A.

No Data

B 41

aed Data

Frasa

Kata | | Klausa
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B.

Kata
Bermakna
Jamak

Konteks
Kalimat

Juai¥l dglec agh 3 Lgale dlae W1 Cany A SIS 5 (sl aaf (lasis

Analisis Data

Penanda
Jamak

Tanpa penanda

Bentuk
Dasar

pR

Makna
Tunggal

Kata ganti orang ketiga berjumlah tiga ke atas (mereka)

Perubahan
makna

Kata ganti orang ketiga berjumlah tiga ke atas (mereka)

No Data

B 42

W) >

Kata
Bermakna
Jamak

PR e Data

Kata Frasa Klausa

\/

Konteks
Kalimat

Aty Jaal) ol jaaall 8 5 g0 €Y Tl (b Ailasadl Elagll el a8
pa e 9 Upmesy pall e B pdlaall VLAY

Analisis Data

Penanda
Jamak

Tanpa penanda

Bentuk
Dasar

eA

Makna
Tunggal

Kata ganti orang ketiga berjumlah tiga ke atas (mereka)

Perubahan
makna

Kata ganti orang ketiga berjumlah tiga ke atas (mereka)
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Lampiran 4

SK PEMBIMBING
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Lampiran 5

SERTIFIKAT UKDBI
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Lampiran 6

SERTIFIKAT TOEFL
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Lampiran 7

DATA BIMBINGAN
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